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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain   g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ 

 Kasrah I i ـِ 

 Dammah U u ـُ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ.. 
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 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birr البرُِّ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  الرَّ  -  ar-rajulu 

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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PENERAPAN PP NOMOR 29 TAHUN 1980 TENTANG PELAKSANAAN 

PENGUMPULAN SUMBANGAN DAN PERANNYA DALAM 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (Studi pada Yayasan Dompet Dhuafa 

Kota Purwokerto) 

ABSTRAK 

MEDIANA RESTA ARUM 

NIM: 1617301074 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Prof. KH. Saefudin Zuhri Purwokerto 

Filantropi merupakan kegiatan berderma dalam islam dikenal sebagai 

kegiatan berzakat, berinfaq, bershadaqah, serta berwaqaf. Filantropi sendiri di 

Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 tentang 

Pengumpulan Uang atau Barang dan didukung dengan PP Nomor 29 Tahun 1980 

tentang Pelaksanan Pengumpulan Sumbangan. Namun regulasi yang saat ini 

mengatur tentang jalannya filantropi, khususnya di Indonesia kini dianggap sudah 

tidak relavan dengan perkembangan zaman dan masyarakat sementara Filantropi 

merupakan salah satu solusi yang efektif dalam perkembangan Kesejahteraan 

Masayarakat. Maka akan lebih baik apabila Pembaharuan regulasi dilakukan guna 

kebaikan dan kebermanfaatan bersma. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode Penelitian Kualitatif 

atau penelitian yang langsung dilakukan dilapangan. Peneliti juga menggunakan 

pendekatan Yuridis Normative dan Empiris dalam melakukan penelitian. Peneliti 

mendapatkan data dengan menggunakan sumber data primer dan skunder. 

Wawancara, obserasi, serta dokumentasi menjadi data yang peniliti gunakan 

dengan beberapa literature seperti buku, hasil penelitian atau jurnal.     

Kesimpulannya adalah bahwa regulasi yang saat ini berlaku akan lebih baik 

dan memiliki kekuatan yang jelas dan pasti apabila dilakukan pembaharuan agar 

filantropi senantiasa dapat menajdi solusi bagi peningkatan kesejahteraan 

masysarakat. 

 

Kata kunci: filantropi, kesejahteran masyarakat, PP No.29 Tahun 1980. 
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MOTTO 

 

“Tidak ada yang tidak mungkin selama kita melibatkan Allah SWT dalam 

setiap perjalanan dan perjuangan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 

Contents 

PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................................................................... i 

NOTA DINAS PEMBIMBING ................................................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................................. iii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................................. iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................................... v 

KATA PENGANTAR............................................................................................................. xi 

ABSTRAK ......................................................................................................................... xiii 

MOTTO ............................................................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI........................................................................................................................ xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah...................................................................................... 1 

B. Definisi Operasional ............................................................................................. 9 

C. Rumusan Masalah .............................................................................................. 11 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................................................................ 12 

E. Kajian Pustaka ................................................................................................... 13 

F. Sistematika Pembahasan ................................................................................... 15 

BAB II ................................................................................................................................ 18 

LANDASAN TEORI ............................................................................................................. 18 

A. Definisi Filantropi Islam .................................................................................... 18 

B. A lspek-a lspek Filalntropi Dalam Hukum Isla lm ................................................. 24 

C. Filantropi Perspektif Hukum Ekonomi Syariah .............................................. 32 

D. Peran Filantropi dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat dan Kesejahteraan 

Masyarakat ................................................................................................................. 36 

E. Regulalsi Fila lntropi Isla lm .................................................................................. 50 

BA lB III ............................................................................................................................... 53 

METODE PENELITIAlN ....................................................................................................... 53 

A. Jenis daln Pendekalta ln Penelitia ln ....................................................................... 53 

B. Sumber Dalta l Penelitia ln ..................................................................................... 55 



 
 

xvi 
 

C. Metode Pengumpulaln Dalta l ............................................................................... 57 

D. Metode A lnallisis Da lta l ......................................................................................... 59 

BA lB IV .............................................................................................................................. 61 

PENERAlPA lN PP NOMOR 29 TA lHUN 1980 TENTA lNG PENGUMPULA lN SUMBA lNGAlN DA lN 

PERA lNNYAl DA lLA lM KESEJAlHTERA lAlN MA lSYA lRA lKAlT DI YA lYA lSA lN DOMPET DHUA lFA l KOTA l 

PURWOKERTO .................................................................................................................. 61 

A. Galmbalra ln Umum Yalyalsa ln Dompet Dhualfa l Unit Calbalng Purwokerto ........ 61 

B. A lnallisis Penera lpaln PP Nomor 29 Talhun 1980 Tentalng Pelalksalnala ln 

Pengumpulaln Sumbalngaln daln Peralnnyal da llalm Keseja lhtera la ln Malsya lralka lt ...... 78 

C. A lnallisis Da lmpalk Pelalksa lnala ln Pengumpulaln Sumbalngaln yalng dilalkukaln 

Yalyalsa ln Dompet Dhualfa l Unit Calbalng Purwokerto pa ldal Keseja lhtera la ln 

Malsya lra lkalt ................................................................................................................. 93 

BA lB V ............................................................................................................................. 102 

PENUTUP........................................................................................................................ 102 

DA lFTA lR PUSTA lKA l .............................................................................................................. 2 

LA lMPIRA lN-LAlMPIRA lN ....................................................................................................... 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Data Jumlah Muslim di Negara ASEAN, 3 

Tabel 2 : Daftar Responden, 58 

Tabel 3 : Struktur Organisasi, 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Bukti Wawancara, 8 

Lampiran 2 : Dokumentasi Wawancara, 9 

Lampiran 3 : Annual Report Dompet Dhuafa,10 

Lampiran 4 : Sertifikat Lulus BTA PPI, 12 

Lampiran 5 : Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Arab atau Iqla, 13 

Lampiran 6 : Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Inggris, 14 

Lampiran 7 : Sertifikat Lulus Aplikasi Komputer, 15 

Lampiran 8 : Sertifikat telah mengikuti KKN, 16 

Lampiran 9 : Sertifikat telah mengikuti PPL, 17 

Lampiran 10 : Catatan Rapat DEngar Pendapat Umum Badan Legislasi DPR RI 

Dalam Rangka Penyususnan Prolegnas 2019-2024 dan Prolegnas RUU Prioritas 

Tahun 2020, 17 

Lampiran 11 : Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1980 tentng Pelaksanaan 

Sumbangan, 21 

Lampiran 12 : Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan 

Uang atau Barang, 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktifitas filantropi dalam islam sebenarnya sudah ada sejak lama, hal 

ini dibuktikan dengan adanya keharusan bagi umat islam untuk membayar 

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dan Wakaf. Pentingnya menunaikan zakat 

dalam Al Quran bahkan disebutkan sebanyak 30 kali, 8 berada disurah 

Makkiyah dan 22 lainnya berada disurah Madaniyah. Melalui perintah 

1qtersebut pula umat muslim mendapatkan tanggungjawab untuk 

membantu umat muslim lainnya dengan memberikan sebagian harta yang 

mereka miliki.1 Filantropi sendiri berasal dari kata Philanthropia atau dalam 

Bahasa Yunani disebut Philein yang berarti cinta dan Anthropous berarti 

manusia. Filantropi merupakan Tindakan seseorang yang mencintai sesama 

manusia dan kemanusiaanya, sehingga mereka dengan rela 

menyumbangkan waktu, uang, dan tenaganya untuk menolong orang lain. 

Pengertian filantropi sendiri secara lebih luas adalah kesadaran untuk 

memberi dan menolong yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat untuk jangka waktu yang 

panjang.2 

 
1 Makhrus, Dinamika dan Aktivisme Filantropi Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

(Yogyakarta: Litera, 2018), hlm. 2. 
2 Nurul Alviatus Sholikhah, “Peran Lembaga Filantropi Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

Global”, IAIN Ponorogo, vol.1, no.1,2021, hlm. 28. 
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Aktifitas filantropi islam kini menjadi perhatian banyak pemikir, seperti 

filsuf, akademisi, dan juga praktisi. Hal tersebut dikaitkan dengan 
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penyaluran filantropi islam yang masih banyak bergerak hanya dalam 

wilayah kegiatan bakti sosial, bantuan karitas, santunan anak yatim, 

pembangunan Madrasah dan bidang yang terlihat bentuk fisiknya saja, yang 

bahkan cenderung mengabaikan kepentingan lainnya seperti bantuan 

hukum, perlindungan anak, advokasi kebijakan public, pemberdayaan 

perempuan, dan beberapa hal penting lainnya yang memang tidak terlihat 

secara fisik. Sehingga hal ini memerlukan perhatian dan dukungan lebih 

banyak lagi dalam pelaksanaanya.3 Dalam keberadaannya filantropi islam 

saat ini mulai menunjukan perkembangan yang cukup signifikan, salah 

satunya ditandai dengan mulai banyaknya Lembaga filantropi islam yang 

bergerak secara professional dan berbadan hukum.4 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi milik Direktori 

Filantropi Indonesia, jumlah lembaga filantropi di Indonesia yang sudah 

terverifikasi saat ini mencapai 106 lembaga. Dengan pembagian kategori 

lembaga sebagai berikut: (a) Bidang Filantropi Keluarga (18); (b) Bidang 

Filantropi Perusahaan (17); (c) Bidang Filantropi Keagamaan (30); (d) 

Bidang Filantropi Independent, dan (37);  (e) Bidang Filantropi Media (4). 

Jumlah tersebut belum termasuk lembaga-lembaga yang belum 

mendaftarkan organisasinya secara resmi.5  Jika dilihat dari jumlah masing-

masing kategori bidang filantropi di Indonesia, maka bidang Keagamaan 

menjadi bidang yang cukup banyak lembaga nya, hal tersebut seharusnya 

 
3 Nurul Alfiatus Sholikhah, dkk, Peran Lembaga, hlm. 29. 
4 Makhrus, Dinamika, hlm. 3. 
5 Direktori Lembaga Filantropi Indonesia, “Lembaga Filantropi”, filantropi.or.id, diakses 

14 Desember 2022, pukul 02.33. 



3  

 
 

dapat menjadi peluang yang apik bagi pemerintah dan lembaga filantropi 

untuk bekerjasama sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 

belum ditangani secara penuh oleh pemerintah. 

Diantara masalah tersebut ialah, pengentasan kemiskinan melalui 

pembukaan lapangan pekerjaan, pemberian modal usaha, pendirian fasilitas 

kesehatan dan pendidikan diwilayah terpencil serta layanan publik bagi 

masyarakat didaerah minim akses. Namun dalam praktiknya perkembangan 

pengelolaan filantropi islam di Indonesia, masih belum diimbangi dengan 

potensi pengumpulan dananya. Jika melihat jumlah umat muslim di 

Indonesia berdasarkan Laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre 

(RISSC) bertajuk The Muslim 500 edisi 2023 menunjukkan, jumlah 

populasi muslim di Indonesia mencapai 237,55 juta jiwa, maka seharusnya 

lembaga Filantropi di Indonesia memiliki pencapaian sebesar Rp. 217 

triliun setiap tahunnya. Namun nyatanya, jumlah yang saat ini terkumpul 

masih jauh dari gambaran capaian tersebut.  

No Nama Nilai / Jiwa 
1 Indonesia 237.558.000 

2 Malaysia 19.840.357 

3 Filipina 6.127.000 

4 Thailand 3.769.199 

5 Myanmar 2.339.621 

6 Singapura 912.653 

7 Brunei Darussalam 353.921 

8 Kamboja 334.379 

9 Vietnam 97.339 

10 Laos 7.276 

Tabel.1 (Data Jumlah Muslim di Negara ASEAN) 
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Upaya untuk mengoptimalkan pengumpulan dan pendayagunaan dana 

filantropi islam dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui dana 

ZIS juga dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan Undang – 

Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Undang-

Undang No. 23 Tahun 2011 sebagai pengganti Undang-Undang No. 38 

Tahun 1999 tersebut. Regulasi pemerintah tersebut dikeluarkan tidak lain 

untuk memperkuat keberadaan dan peran BAZNAS dalam kegiatan 

pendayagunaan dana filantropi islam.6 

Di Indonesia Lembaga filantropi berkembang dengan sangat pesat, hal 

tersebut dipengaruhi oleh banyaknya masalah yang berkembang 

dimasayakat itu sendiri, seperti masalah sosial, pendidikan, lingkungan, 

kesehatan, dan yang paling utama ialah masalah ekonomi dan kemiskinan.7 

Seperti yang dapat kita ketahui pula, bahwasannya berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Nasioanal, saat ini jumlah penduduk di 

Indonesia diproyeksikan sebanyak 275.77 juta jiwa naik sebesar 1.13% 

yang jumlahnya 272.68 juta penduduk. Jumlah tersebut masih tidak sepadan 

dengan lapangan pekerjaan yang tersedia di Indonesia. Banyaknya orang 

tanpa pekerjaan atau pengangguran menjadi masalah utama yang perlu 

diperhatikan keberadaanya oleh lembaga filantropi di Indonesia.8  

 
6 Makhrus, Dinamika, hlm. 4-7. 
7 Riandi Dwi Al Fachrezi, “Praktik Sosial Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Program Kampung Sedekah”, skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: UIN Jakarta 

2021), hlm. 1-2. 
8 Yulianti, “Filantropi Islam dan Pemberdayaan Masyarakat dimasa Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Sosiologi Reflektif, vol.16, no.2, 2022, hlm. 402. 
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Filantropi diharapkan dapat mendukung upaya Pemerintah dalam 

mengatasi kemiskinan, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan 

pendidikan sehingga tujuan – tujuan yang telah dirumuskan dalam program 

pembangunan berkelanjutan dapat tercapai.9 Proses dari sebuah lembaga 

filantropi adalah seperti input, proses, dan output. Input yang dimaksud 

disini adalah donasi yang diberikan oleh para donator, prosesnya adalah 

implementasi program-program terhadap penerima manfaat, lalu outputnya 

adalah program- program yang telah terealisasikan. Pengumpulan dana 

dilakukan dengan berbagai teknik, seperti galang dana secara langsung 

dengan turun ke jalan atau dititik-titik lampu lalu lintas, kotak donasi yang 

diletakan dimasjid-masjid, ditempat umum seperti toko atau tempat 

komersial lainnya, serta melalui media elektronik seperti platform-platform 

yang dimiliki oleh lembaga yang bersangkutan.10 

Dasar hukum yang mengatur jalannya filantropi di Indonesia diatur 

dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau 

Barang. Namun seiring dengan berkembangnya zaman, regulasi tersebut 

dinilai sudah tidak efektif dalam penerapannya. Misalnya dalam perihal 

perizinannya, Undang-Undang No. 9 Tahun 1961 mengatur perizinan bagi 

para lembaga filantropi dilakukan setiap 3 bulan sekali, padahal jangka 

waktu yang termasuk sempit ini cukup merepotkan bagi lembaga sosial 

untuk memperbaharui izinnya. Selain itu, sumbangan juga dikotak-kotakan 

 
9 Rr. Dyah Citra Harina, “Politik Hukum Pembaharuan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

1961 Tentang Pengumpulan Uang atau Barang Dalam Kegiatan Filantropi Di Indoensia”, Lex 

Renaissance, vol.1, no.4, 2019, hlm. 180. 
10 Nurul Alfiatus Sholokhah, dkk, Peran Lembaga, hlm. 28. 
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dalam regional, local, dan nasional, padahal jika proses pengumpulan dana 

menggunakan media sosial maka tidak mungkin dibatasi cakupan 

wilayahnya. Masalah lain lagi yang dinilai sudah tidak sesuai adalah 

berkaitan dengan sanksi yang diberikan kepada pelanggar aturan yang 

hanya akan dipidana dengan pidana kurungan selama-lamanya 3 (tiga) 

bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.10.000 (sepuluh riba rupiah).11 

Lalu masalah lain yang tidak kalah krusial adalah mengenai sumber 

dana dan pengelolaan lembaga filantropi yang masih belum jelas 

regulasinya. Dalam pelaksanaanya, setiap lembaga filantropi yang sedang 

melaksanakan program pengumpulan dana memerlukan biaya. Sebuah 

lembaga filantropi baik yang sudah besar maupun masih berkembang juga 

memerlukan biaya untuk kegiatan operasionalnya.12 Dalam Peraturan 

Pemerintah No. 29 Tahun 1980 Pasal 6 ayat (1) disebutkan bahwa 

“Pengambilan pembiayaan usaha pengumpulan sumbangan sebanyak-

banyaknya 10% (sepuluh persen) dari hasil pengumpulan sumbangan yang 

bersangkutan”. Namun dalam praktiknya masih banyak lembaga filantropi 

di Indonesia yang menggunakan dana sumbangan melebihi aturan yang 

berlaku saat ini. 

Kajian Doing Good Index (DGI) 2022 menunjukan bahwa pemerintah 

menjadi pendukung penting dalam pengembangan sector filantropi dan 

nirlaba melalui kebijakan dan dukungan pendanaan yang diberikan. Namun 

 
11 Rr. Dyah Citra Harina, Politik Hukum, hlm. 181. 
12 Deden Gandana, “Pengelolaan Dana Lembaga Filantropi Islam Dalam Pengembangan 

Ekonomi Umat”, Serambi, vol.2, no.1, 2020, hlm 43. 
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regulasi yang tidak koheren dan fluktuatif dapat mengahmbat potensi 

pemberian kebijakan insentif. Seperti dua tahun sebelumnya, laporan DGI 

2022 menempatkan Indonesia dijajaran negara dengan peringkat “Doing 

Okay” dalam mendukung kegiatan filantropi atau inisiatif sosial yang 

dilakukan warganya melalui organisasi sosial. DGI merupakan kajian untuk 

memberikan gambaran mengenai peta kebijakan, praktik institusi, dan 

lanskap sector sosial. DGI mengkaji 4 indikator yang dapat memperkuat 

atau melemahkan inisiative sosial, yaitu peraturan perundang-undangan, 

kebijakan pajak dan fiscal, kebijakan pengadaan barang dan jasa, serta 

ekosistem. Posisi negara yang dikaji berdasarkan indicator tersebut 

dikelompokan dalam 4 tingkatan, yaitu “not doing enaugh”, “doing okay”, 

“doing better”, serta “doing well”, dan Indonesia berada ditingkat “doing 

okay”, masih dibawah beberapa negara lainnya seperti Malaysia, Filipina, 

dan Jepang untuk “doing better” dan negara Singapura serta Taiwan untuk 

kategori “doing well”.13 

42% organisai sosial menganggap Undang-Undang yang berkaitan dengan 

sector ini, di Indonesia sulit dipahami, sehingga masih banyak hal hal yang 

perlu diperbaiki melalui regulasi yang berlaku guna menghasilkan hasil 

efektif kedepannya.  

Lembaga filantropi Islam yang saat ini namanya sudah besar dan 

banyak dikenal oleh masyarakat adalah Yayasan Dompet Dhuafa Indonesia. 

 
13 Anonim, “Studi Doing Good Index 2022: Regulasi di Indonesia Belum Cukup Dukung 

Lembaga Nirlaba dan Filantropi”, majalahcsr.id, diakses 14 Desember 2022, pukul 03.12. 
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Yayasan Dompet Dhuafa adalah lembaga filantropi islam sekaligus 

lembaga kemanusiaan yang bergerak untuk pemberdayaan umat 

(Empowering people) dan kemanusiaan. Pemberdayaannya bergulir melalui 

dana zakat, infak, sedekah dan wakaf (Ziswaf) serta dana sosial lainnya 

yang terkelola secara modern dan Amanah. Dalam pengelolaannya, Dompet 

Dhuafa mengedepankan konsep welas asih atau kasih sayang sebagai akar 

gerakan filantropis yang mengedepankan lima pilar program, yaitu, 

Kesehatan, Pendidikan, Ekonomi, Sosial, serta Dakwah dan Budaya.14 

Mengutip Laporan keuangan dan Laporan Auditor Independen Tahun 

2021 yang dipublikasikan pada laman publikasi.dompetdhuafa.org milik 

Yayasan Dompet Dhuafa ini, menyebutkan bahwa penggunaan dana 

sumbangan yang digunakan untuk kegiatan operasional berdasarkan jumlah 

yang tertera adalah melebihi peraturan yang berlaku saat ini pada PP Nomor 

29 Tahun 1980 yang menyebutkan bahwa “Pembiayaan usaha pengumpulan 

sumbangan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari hasil 

pengumpulan sumbangan yang bersangkutan”. Namun, pada praktiknya, 

angka 10% yang tertera pada peraturan tersebut sudah tidak lagi dapat 

mencakup semua biaya operasional yang saat ini dibutuhkan oleh banyak 

lembaga filantropi, salah satunya yaitu Yayasan Dompet Dhuafa. 

Maka akan lebih baik apabila isi dari PP Nomer 29 Tahun 1980 dapat 

diperbaharui agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan agar dapat 

 
14 Yulianti, Filantropi Islam, hlm. 409. 
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menjadi peraturan yang efektif bagi setiap lembaga yang menerapkannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan PP Nomor 29 Tahun 1980 tentang 

Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan dan Perannya dalam 

Kesejahteraan Masyarakat berdasarkan Studi pada Yayasan Dompet 

Dhuafa Kota Purwokerto ”. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah istilah yang dipergunakan dalam penelitian. 

Definisi operasional dimaksdukan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah yang 

berada dalam judul skripsi.15 Sesuai dengan judul penelitian yaitu 

“Penerapan PP Nomor 29 Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan 

Sumbangan dan Perannya dalam kesejahteraan Masyarakat berdasarkan 

Studi pada Yayasan Dompet Dhuafa Kota Purwokerto”, maka dibawah ini 

adalah hal-hal yang akan dijelaskan dalam definisi operasional: 

1. Peraturan Pemerintah (PP) 

Peraturan Pemerintah adalah peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan oleh presiden untuk menjalankan Undang-undang 

sebagaimana mestinya. Dalam hierarki peraturan perundang-undangan 

Indonesia, Peraturan Pemerintah terletak dibawah Undang-undang atau 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang dan diatas Peraturan 

 
15 Faozan Amar, “Filantropi Islam Di Indonesia”. Al Urban, vol.1, no.1, 2017, hlm. 7.  
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Presiden. Hierarki peraturan perundang-undangan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 201916. Kewenangan 

membuat Peraturan Pemerintah diberikan UUD 1945 kepada presiden. 

Dasar hukum penetapan Peraturan Pemerintah adalah pasal 5 ayat (2) 

UUD 1945 yang berbunyi “Presiden menetapkan Peraturan Pemerintah 

untuk menjalankan Undang-Undang sebagaimana mestinya”. 

Peraturan Pemerintah merupakan peraturan yang bersifat 

administratiefrechtelijk atau tidak boleh mengatur atau menciptakan 

kaidah ketatanegaraan. Peraturan ini tidak boleh menciptakan suatu 

wewenang kecuali yang telah diatur dalam Undang-Undang. Dapat pula 

dikatakan, fungsi dari Pearturan Pemerintah ini adalah sebagai 

instrument untuk mengadakan pengaturan lebih lanjut mengenai 

pelaksanaan Undang-Undang.17 Peraturan Pemerintah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah Pearaturan Pemerintah Nomor 29 

Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan. 

2. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat pada dasarnya merupakan keadaan sosial 

yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk dapat memnuhi 

kebutuhan hidup yang bersifat jasmani rohani dan sosial sesuai dengan 

hakekat dan martabat manusia untuk dapat mengatasi berbagi masalah 

untuk berkembang menjadi lebih baik. Upaya mengangkat derajat 

 
16 Isha Haruma, “Pengaturan Pemerintah: Pengertian, Fungsi, dan Materi Muatannya”, 

nasional.kompas.com, diakses 14 Desember 2022, pukul 03.27. 
17 Isha Harruma, “Pengaturan Pemerintah: Pengertian, Fungsi, dan Materi Muatannya”, 

nasional.kompas.com, diakses 14 Desember 2022, pukul 03.45. 
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kesejahteraan sosial tersebut dapat dipandang sebagai bagian dari 

investasi sosial yang ditujukan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) negara 

Indonesia, sehingga mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan secara 

mandiri sesuai dengan nilai-nilai yang layak bagi kemanusiaan.18 Dalam 

hal ini, kesejahteraan masyarakat juga dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan suatu negara dalam menangani berbagai masalah yang 

timbul dimasyarakatnya. Kesejahteraan masyarakat juga dapat menjadi 

gambaran bagaimana suatu negara berkembang dengan baik dan maju. 

Semakin sejahtera masyarakatnya, maka akan semakin tinggi pula 

negara dimata negara lainnya. Dalam penelitian kali ini, kesejahteraan 

masyarakat dibahas guna melihat apakah suatu system sudah benar-

benar berjalan sesuai dengan mekanismenya dan aturannya.19 

C. Rumusan Masalah 

1. Analisis Penerapann Peraturan Pemerintah nomor 29 Tahun 1980 

tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan di Yayasan Dompet 

Dhuafa Unit Cabang Purwokerto? 

2. Analisis Peran pengumpulan sumbangan pada Yayasan Dompet Dhuafa 

Unit Cabang Purwokerto terhadap kesejahteraan masyarakat? 

 
18 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 4. 
19 Emaridial Ulza, dkk, “Strategi Pemberdayaan Pembangunan Sosial Melalui Gerakan 

Filantropi Islam”. Al Urban, vol.2, no.1, 2018, hlm. 36. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapann Peraturan Pemerintah nomor 

29 Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan di 

Yayasan Dompet Dhuafa Kota Purwokerto 

2. Untuk mengetahui bagiamana peran pengumpulan sumbangan pada 

Yayasan Dompet Dhuafa Kota Purwokerto terhadap kesejahteraan 

Masyarakat. 

Adapun manfaatnya adalah: 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang konkrit dan sumbangsih pemikiran yang dapat 

memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam permasalahan keefektifan suatu regulasi atau 

peraturan pada lembaga atau badan hukum, dalam hal ini adalah 

lembaga Filantropi di Indoneisa. Kemudian Diharapkan hasil penelitian 

ini, dapat memberikan pemikiran yang konkrit bagi lembaga-lembaga 

filantropi yang ada di Indonesia, khususnya dalam menjalankan atau 

mengelola kelembagaan sesuai dengan peraturan yang berlaku agar 

tidak merugikan pihak-pihak yang berkaitan, serta diharapkan dapat 

membantu banyak masyarakat untuk menegatahui sedikit gambaran 

mengenai lembaga filantropi khususnya di Indonesia dan bagaimana 

lembaga filantropi dapat memberikan manfaat dan dampak yang nyata 

bagi kesejahteraan masyarakat. 
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E. Kajian Pustaka  

Dalam mencari sumber untuk mengerjakan penelitian ini, peneliti 

menemukan beberapa judul tugas akhir yang ditulis oleh mahasiswa. 

Beberapa literatur yang membahas mengenai aktivitas Filantropi di 

Indonesia adalah: 

Jurnal Rr. Dyah Citra Harina Program Magister Ilmu Hukum 

Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia pada tahun 2019 

dengan judul jurnal “Politik Hukum Pembaharuan Undang-Undang Nomor 

9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang dalam Kegiatan 

Filantropi di Indonesia”. Dalam studi ini, Dyah menyebutkan bahwa Upaya 

pembaharuan UU No. 9 Tahun 1961 dalam kegiatan Filantropi di Indonesia 

agar dapat menunjang pencapaian SDGs 2030 dapat dilakukan dengan 

merevisi ketentuan yang mencakup: (a) Pengumpulan dan sumbangan 

berbasis internet /teknologi informasi; (b) Pengelolaan dana sumbangan 

untuk keperluan operasionalisasi kegiatan pengumpulan dana; (c) 

Pemisahan rekening dana sumbangan; (d) Pengaturan  penerimaan donasi 

melalui media elektronik; (e) Mekanisme pelaporan penyelenggaraan dan 

hasil sumbangan; (f) Pembedaan dana filantropi dengan dana CSR; (g) 

Bentuk badan usaha; (h) Penerapan Sanksi; (i) Pengaturan penggalangan 

dana melalui retail modern.20 

Skripsi Rizki Delfiando Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro pada tahun 2019 

 
20 Rr. Dyah Citra Harina, Politik Hukum, hlm. 201. 
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dengan judul skripsi “Peranan Lembaga Filantropi Islam Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Dalam penelitiannya, Rizki 

menyebutkan bahwa lokasi penelitian yaitu Lembaga Dompet Peduli Umat 

sudah sangat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitarnya. Program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan sasaran dan 

masyarakat juga sudah merasakan dampak dari program-program yang 

dilakukan oleh Lembaga Peduli Umat.21 

Jurnal Abdurrohman Kasdi Prodi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus pada tahun 2016 dengan judul jurnal 

“Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Dalam hasil 

studinya, Abdurrohman menyebutkan bahwa potensi pengembangan 

filantropi islam sangat besar dalam bentuk kedermawanan umat islam 

melalui zakat, infaq, shadaqah dan wakaf. Hasil survey menunjukan bahwa 

hampir semua masyrakat muslim di Indonesia pernah berderma. Sejalan 

dengan kedermawanan umat islam, filantropi islam juga tengah mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan yang ditandai dengan meningkatnya 

antusiasme umat dalam berfilantropi dan dipengaruhi pula ileh visi 

revitalisasi dunia filantropi islam yang mencoba mentransformasikan 

paradigma lama filantropi dengan pradigma baru yang lebih kreatif dan 

inovatif. Abdurrohman juga menyebutkan bahwa filantropi islam dalam 

bentuk ZISWAF apabila dikelola secara produktif, akan mampu 

 
21 Rizki Delfiando. Peranan Lembaga, hlm. 61. 
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menjalankan fungsi yang maksimal, seperti penyediaan sarana umum, 

pemebrdayaan ekonomi, dan sebagaianya.22 

Jurnal Nurul Alfiatus Sholikhah, dkk Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo pada tahun 2021 dengan judul jurnal “Peran Lembaga Filantropi 

untuk Kesejahteraan Masyarakat Global”. Dalam studinya, Nurul, dkk 

menyebutkan bahwa lembaga filantropi yang besar itu berawal dari lembaga 

sosial kemanusiaan, kemudian mentransformasikan diri menjadi lembaga 

filantropi yang besar dan berbadan hukum. Lembaga filantropi di Indonesia 

juga dapat bergerak secara global dan membantu negara-negara dengan 

konflik melalui pengelolaan lembaga yang baik dan benar. Nurul juga 

mneyebutkan bahwa sebuah lembaga filantropi tidak lepas dari 

penggalangan dana atau fundarising. Penggalangan dana tersebut dapat 

dilakukan baik secara online mauapaun offline atau secara langsung tertuju 

pada setiap donatur.23 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan pola dalam penyusunan laporan 

untuk gambaran secara garis besar bab demi bab. Dengan sistematika 

pembahasan, diharapkan para pembaca akan lebih mudah dalam memahami 

isi dari sebuah laporan atau jurnal maupun skripsi. Maka penyusunan skripsi 

terbagi menjadi beberapa bab bagian, yakini: 

Bab I: Pada Bab ini diberi judul Pendahuluan ditengah atas yang 

 
22 Abdurrohman Kasdi, Filantropi Islam, hlm. 243. 
23 Nurul ALfiatus Sholikhah, dkk, Peran Lembaga, hlm. 40. 
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didalamnya terdapat sub bab Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 

Rumusan Masalah, Tujuan serta Manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Urutan 

subab tersebut disesuaikan dengan peraturan kepenulisan karya ilmiah 

seperti Skripsi. 

Bab II: Pada bab ini diberi judul Landasan Teori dan dijelaskan 

mengenai teori dasar yang terdapat dalam Filantropi khususnya dalam 

pandangan hukum Islam dan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Diantaranya adalah Definisi mengenai Filantropi Islam, Aspek-Aspek 

Filantropi dalam Hukum Islam, Filantopi Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah, Peran Filantropi dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat dan 

Kesejahteraan Masyarakat, serta Regulasi Filantropi Islam. 

Bab III: Pada bab ini diberi judul Metode Penelitian dengan beberapa 

subab didalamnya, diantaranya Jenis dan Pendekatan Penelitian, Sumber 

Data Penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data.  

Bab IV: Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dengan 

judul Penerapan PP Nomor 29 Tahun 1980 tentang Pelaksnaan 

Pengumpulan Sumbangan dan Perannya dalam Kesejahteraan Masyarakat 

dengan subab Analisis Penerapan PP Nomor 29 Tahun 1980 tentang 

Pelaksnaan Pengumpulan Sumbangan dan Perannya dalam Kesejahteraan 

Masyarakat di Yayaysan Dompet Dhuafa Unit Cabang Purwokerto serta 

Analisis Peran Pengumpulan Sumbangan pada Yayasan Dompet Dhuafa 

Unit Cabang Purwokerto terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 
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Bab V: pada bab ini berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Peneliti akan memberikan kseimpulan yang berisi jwaban dari hasil 

penelitian berdasarkn Rumusan Masalah dan Saran bagi permasalahan 

terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Filantropi Islam 

Dalam islam, filantropi telah ada dan dipraktekan sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW, yakini 15 abad yang lalu. Dengan landasan teologis dan 

syariah, praktik filantropi dalam islam memiliki posisi dan peranan yang 

strategis dan menentukan. Semangat filantropi itu kemudian 

diejawantahkan dalam Penolong Kesengsaraan Oemoem (PKO) pada tahun 

1920-an. Kata oemoem dalam frasa Penolong Kesengsaraan Oemoem 

menekankan pada kerja-kerja kemanusiaan tanpa memnadang  latar 

belakang seseorang.24 Perintah untuk peduli dan berbagi ini, kemudian 

diartikan dalam bentuk Zakat, Infak, Sedekah, Hibah/Hadiah, dan juga 

Wakaf. 

فَِ ءَِٓ  السَّرَّا وناَ لضَّرََّ ءَِٓ  ا ونا لْكٰظِمِيَْ الْغنيْظنَ ونا لْعنا فِيْنَ عننَِ النَّا سَِ وناَ للَُّٰ يُُِبَ  الْمُحْسِنِيْنَ  
الَّذِيْننَ يُ نْفِقُوْننَ   

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan”. (QS. Ali Imran:134) 

Tentu ada persyaratan khusus yang harus dipenuhi, sehingga 

menjadi tidak wajib bagi yang belum bisa memenuhinya. Namun 

 
24 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam di Indonesia”, Al Urban: Jurnal 

Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, vol.1, no.1, 2017, hlm.1. 
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demikian, ada opsi lain yang bersifat sunnah, yakini anjuran untuk berbuat 

kebaikan, sekalipun tidak harus berbentuk harta dan materi. Sehingga 
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dengan berbagi dan peduli itu, kebahagiaan tidak hanya menjadi milik yang 

menerima, tetapi juga yang memberikan, termasuk juga lingkungan 

disekitarnya. 

نَ ٓ  بهِ عنلِيْمَ  لننَْ ت نننا لُوا الْبَِّ حنتَّٰ تُ نْفِقُوْا مَِّا تُُِب  وْننَ ونمنا تُ نْفِقُوْاَ مِنَْ شنيْءَ  فناَِ نََّ اَ للّٰ  
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakan 

sebagaimana harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan, 

tentang hal itu sungguh Allah SWT Maha Mengetahui”.(QS.Ali Imran:92). 

Istilah filantropi (Philanthropy) berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri 

dari dua kata, yaitu Philos atau cinta dan Anthropos yang berarti manusia. 

Jika diterjemahkan secara harafiah, filantropi adalah konseptualisasi dari 

praktik memberi (giving), pelayanan (service), dan asosiasi (association) 

secara sukarela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan. Istilah 

filantropi juga diartikan sebagai rasa kecintaan kepada manusia yang 

terpatri  dalam pemberian derma kepada orang lain. Filantropi juga 

dimaknai sebagai konseptualisasi dari praktik pemberian sumbangan 

sukarela (voluntary giving), penyediaan layanan sukarela (voluntary 

services), dan asosiasi sukarela (voluntary associatiation) secara sukarela 

untuk membantu.25 Menurut Oxford Advance Learner’s Dictioanry of 

Current English, Philanthropy bermakna love of mankind, practical 

sympathy and beneviolence atau cinta manusia, simpati praktis, dan 

kebajikan. Sedangkan Philanthropist adalah Person who help others, 

 
25 Faozan Amar, Implementasi Filantropi, hlm. 2. 
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espescialy those who are poor or in trouble atau orang yang membantu 

orang lain, terkhusus mereka yang membutuhkan atau dalam masalah.26 

Definisi lalin menyaltalka ln ba lhwa l filalntropi a ldalla lh tindalka ln suka lrelal 

persona ll yalng didorong kecenderungaln untuk menegalka ln kemalsla lhaltaln 

umum alta lu perbualtaln suka lrelal untuk kemalsla lha ltaln umum (al voluntalry 

enterprise of privalte persons, moved by aln inclinaltion to promote public 

good). Ba lcon dallalm bukunyal ya lng berjudul On the Modern Mealning of 

Philalnthropy, menjelalska ln ba lhwa l filalntropi merupalka ln sinonim dalri 

kebalika ln daln mempengalruhi kesejalhtera laln malnusia l yalng kemudialn 

digalmba lrkaln seba lga li kecenderungaln untuk berbua lt ba lik. Konsepsi Ba lcon 

terkalit filalntropi da ln kebalikaln sa lnga lt berhubungaln denga ln konsepsi 

Alristotelialn tentalng kebaljikaln sebalga li kebialsa laln perilalku balik yalng 

ditalna lmkaln secalra l salda lr. Da llalm literaltur lalin yalitu Merialm Webseter’s, 

menyebutkaln balhwa l filalntropi disebut denga ln kegialtaln ba lik sebalgali upalya l 

a lktif untuk mensejalhteralka ln malnusial melallui orgalnisa lsi filalntropi daln dalna l 

ya lng digunalka ln dalri dalna l filalntropi.27 

Berdalsa lrka ln sifaltnyal, filalntropi dipalha lmi dengaln dua l pendekaltaln, ya litu 

filalntropi traldisiona ll daln filalntropi kealdilaln sosia ll. Filalntropi traldisionall 

dipalha lmi sebalgali Gera lkaln filalntropi seca lral a lpal a lda lnyal, ya litu memberi 

ba lntualn kepaldal ora lng lalin, halnya l melihalt dalri sisi lualr daln tidalk berusalha l 

mencalri alka lr ma lsa llalhnya l, tidalk memiliki progra lm-progralm ya lng bersifa lt 

 
26 Faozan Amar, Implementasi Filantropi,  hlm. 3.  
27 Yulianti, dkk, “Potret Filantropi Islam Terbesar di Indonesia”, Junal Ilmu Sosial 

Indonesia (JISI), vol.3, no.1, 2022, hlm. 39. 
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pemberdalyala ln, daln memperhaltikaln dalmpa lk jalngka l Palnja lng. Pendekalta ln ini 

bialsa l disebut dengaln pendekaltaln ka lritals alta lu Calrity Alpproalch. Pendekaltaln 

ini lebih tepalt digunalka ln untuk mengalta lsi permalsa lla lhaln ya lng sifaltnyal 

mendesalk da ln temporer. Sedalngka ln filalntropi kealdilaln sosia ll dimalkna li 

seba lgali Gera lka ln filalntropi yalng bersifa lt pemberdalya la ln da ln memiliki 

da lmpalk jalngka l ya lng Pa lnjalng. Pemalha lmaln filalntropi kealdilaln sosia ll 

bertujualn untuk menjalwa lb permalsa llalha ln sosia ll dengaln mena lwa lrkaln 

progra lm-progralm pemberdalyala ln berkelalnjutaln, bergeralk secalra l 

menyeluruh daln mikro, daln menalwa lrka ln solusi dengaln mengubalh ca lral 

berpikir, system, budalya l, da ln perilalku ma lsya lralka lt a lgalr da lpa lt meningkaltkaln 

talra lf hidup menjaldi lebih sejalhteral.28 

Filalntropi islalm digalga ls da ln diwalkili oleh Lembalga l non pemerintalh, 

seperti LSM (Lembalga l Sosia ll Malsya lra lkalt), Orga lnisalsi kealga lmala ln, 

orga lnisalsi kemalsya lra lka ltaln, da ln lalinnyal. Sehinggal, a lktivisme filalntropi 

islalm da llalm malsa l seka lra lng ini, menurut Helmut K. Alnheier daln Dia lna l Lealt 

terbalgi kedalla lm empalt pendekaltaln. Pertalmal, pendeka ltaln ka lritals (calrity 

alpproalch), pelalyalna ln ini lebih bersifalt pelalyalna ln sosia ll sebalgalimalna l 

dilalkuka ln palda l alba ld 19 daln dia lnggalp malsih efektif dialbald ke 20. Selalin itu, 

metode ini lebih balnya lk menyorot gejallal-gejallal dibalndingka ln alkalr 

malsa lla lhnyal, sehinggal metode ini tidalk begitu teralsa l dalmpalk sosia llnya l. 

Kedual, filalntropi ilmialh (scientific philalnthropy), metode ini bertujualn 

 
28 Dr. Nurodin Usman, Model Tata Kelola Lembaga Filantropi Islam (Yogyakarta: Tunas 

Gemilang Press, 2021),hlm. 7-8. 
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untuk menguralngi alta lu menghilalngkaln penyebalb kemiskinaln dengaln calra l 

mengetalhui a lkalr penyeba lb kemiskinaln tersebut. Ka lrenalnya l Pendidikaln da ln 

penilitialn menjaldi wilalya lh pendektalaln ini. Ketigal, neo-filalntropi ilmialh 

(new scientific philalnthropy), pendekaltaln ini lebih memfokuskaln proses 

da lripalda l peraln, sehinggal pendekaltaln ini kuralng memberikaln perhaltialn 

terhalda lp nilali-nilali yalng unik da llalm konteks demokralsi. Keempalt, 

pendekaltaln krea ltif (crealtive philalnthropy), pengembalnga ln ini da lpalt 

meningkaltkaln berbalga li peralngkalt ketiga l pendekaltaln yalng seblumnyal, 

sehinggal memiliki dalmpalk ya lng lebih bealsa lr ba lik secalral institusionall 

malupun kemalsya lra lkalta ln.29 

Beralnja lk da lri konsep dialta ls, filalntropi da llalm isla lm dipalha lmi sebalga li 

sedekalh ya lng dimalksudka ln untuk mewujudka ln kealdilaln sosia ll a ltalu 

malsla lha lt balgi malsya lra lkalt umum. Pra lktik filalntropi dallalm isla lm, 

sebenalrnya l suda lh melekalt palda l a ljalra ln islalm itu sendiri, yalitu berupal sya lria lt 

zalka lt, infalq, sedekalh, da ln wa lka lf. Pra lktik rituall sosia ll tersebut telalh berjalla ln 

semenjalk da lhulu hinggal seka lra lng diseluruh negalra l islalm, termalsuk 

Indonesial. Di Indonesial, pra lktik filalntropi pa lling subur aldalla lh zalka lt.30 Pa lda l 

mulalnya l, pralktik zalka lt yalng pa lling dominaln a ldalla lh zalka lt fitralh ya lng 

dikelualrkaln oleh setialp muslim palda l alkhir bulaln Ralma ldhaln. Kemudialn 

da llalm perkembalngalnnya l, zalka lt mala ll alta lu zalkalt halrtal jugal mulali 

 
29 Makhrus Ahmadi, “Peran Filantropi Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat di 

Kabupaten Banyumas”, Hasil-hasil enelitian dan Pengabdian LPPM UMP, vol.1, no.1, hlm. 177. 
30 Deden Gandana Madjakusumah, dkk, “Pengelolaan Dana Lembaga Filantropi Islam 

Dalam Pengembangan Ekonomi Umat”, Serambi: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, vol.2, no.1, 

2020, hlm. 47. 
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dipromosikaln secalral malssif, da ln didirikalnla lh Lembalga l-lembalga l almil zalka lt, 

ba lik oleh pemerintalh melallui Baldaln Almil Zalka lt (BAlZ) malupun oleh 

malsya lra lka lt melallui Lembalgal Almil Zalka lt (LAlZ). 

Seba lgali bentuk alksi kedermalwa lna ln, fila lntropi tidalk halnya l berupal 

pemberialn ma lteriall sa ljal, na lmun jugal meliputi sumbalnga ln ya lng sifaltnya l non 

malteriall. Jikal dika litkaln denga ln tujualn, filalntropi berbedal dengaln non 

filalntropi, kalrena l mendukung kegialtaln sosiall da ln tida lk menghalra lpkaln ba lla ls 

jalsa l da lri pihalk ya lng diberi. Traldisi filalntropi bukaln produk buda lya l tertentu, 

a lgalma l tertentu, altalu era l tertentu, kalrenal solidalritals da ln ra lsa l peduli terhalda lp 

sesa lmal suda lh dikenall sejalk umalt malnusia l itu aldal dimukal bumi. Seluruh 

a lgalma l besa lr ya lng alda l didunial menga lja lrkaln pra lktik filalntropi. Islalm, 

Kristen, Yalhudi, Budha l, Hindu, daln la linnyal menekalnka ln pentingnyal 

pra lktik filalntropi balgi kealdilaln da ln kesejalhteralaln sosia ll. Da llalm alga lmal 

Isla lm, semalnga lt filalntropi dijelalska ln da llalm ba lnya lk a lyalt All Qura ln da ln 

ha ldits Nalbi Muhalmmald SAlW yalng mengalnjurka ln pengikutnyal untuk 

sa lling memberi dalla lm bentuk zalkalt, infalq, sha lda lqalh, da ln wa lkalf.31 

Dia lntalra lnyal a ldalla lh sura lt All Balqa lralh a lya lt 215: 

نَ ٓ  بهِ عنلِيْمَ  بِيْلَِ ونمنا ت نفْعنلُوَْ ا مِنَْ خنيَْ  فناَِ نََّ اَ للّٰ بِيْنَ ونا لْي نتٰمٰى ونا لْمنسٰكِيَِْ ونا بْنَِ السَّ  

يْنَِ ونا لَْ قْ رنَ ينسْ  ئ نلُوَْ ننكنَ منا ذنا يُ نْفِقُوْننَ قُلَْ مناَ  اننْ فنقْتُمَْ مِّنَْ خنيَْ  فنلِلْونا لِدن  
“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: “apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 

 
31 Amir Sahidin, “Filantropi Islam Menjawab Problem Kesenjangan Ekonomi”, Jurnal 

Penelitian Medan Agama, vol.12, no.2, 2021, hlm.106. 
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kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebajikan 

yang kamu buat maka sesungguhnya Allah SWT aha Mengetahuinya”. 

Da llalm ha ldits Ralsulullalh jugal dijelalska ln ba lhwa l: 

“perbualtaln balik itu menjaldi penghallalng balgi jallalnnyal keburukaln, 

sedekalh sembunyi-sembunyi dalpalt meredalmkaln almalralh Tuhaln, 

silalturalhim dalpalt memperpalnjalng umur, daln setialp kebalikaln aldallalh 

saldalqalh. Pemilik kebalikaln didunial ini aldallalh pemilik kebalikaln dialkhiralt, 

daln pemilik keburukaln didunial ini aldallalh pemilik keburukaln dialkhiralt, daln 

yalng pertalmal malsuk surga l aldallalh pemilik kebalikaln”.32 

Ma lka l dalri berbalga li penjelalsa ln dia ltals, da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l filalntropi 

merupalka ln perbualtaln untuk salling peduli terhalda lp sesalma l malnusial dengaln 

talnpa l menghalra lp alda lnyal imballaln balla ls jalsa l yalng bertujualn untuk 

meningkaltkaln talra lf hidup oralng ya lng membutuhkaln. Fila lntropi jugal 

dialngga lp seba lgali sa llalh sa ltu bentuk ibalda lh kital terhalda lp Alllalh SWT dengaln 

menyalmpalika ln Sebalgialn ha lk a ltals merekal ya lng kital dalpa ltkaln.  

B. Alspek-alspek Filalntropi Dalam Hukum Islalm 

Alspek-a lspek filalntropi dalla lm islalm alda llalh zalka lt, infalq, sha lda lqa lh, da ln 

wa lka lf.  Berikut aldalla lh penjelalsa ln mengenali malsing-malsing da lri alspek 

filalntropi islalm. 

1. Zalka lt  

Zalka lt merupalkaln sa lla lh sa ltu rukun isla lm ya lng bialsa l disebut seba lga li 

ibalda lh Malalliyalh Ijtimaliyalh (iba ldalh ya lng berka litaln denga ln ha lrtal da ln 

berdalmpa lk sosia ll). Zalka lt dimalksudka ln untuk mempertemukaln piha lk 

 
32 Nurodin Usman, Model tata Kelola, hlm.10-11. 
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ya lng memiliki kelebihaln ha lrtal (muzalkki) daln piha lk yalng kekuralnga ln 

ha lrtal (mustalhiq). Pengelolala ln zalkalt di Indonesial telalh mengallalmi 

tralnsforma lsi ya lng sa lnga lt palnjalng hingga l sa lalt ini telalh memalsuki ba lba lk 

ba lru dengaln disa lhkalnnya l Unda lng-Unda lng Nomor 23 Talhun 2011 

tentalng Pengelolala ln Zalka lt. Palsa ll 1 alya lt 2 da lri Undalng-Unda lng tersebut 

mendefinisikaln zalka lt sebalgali ha lrtal yalng wa ljib dikelualrka ln oleh seoralng 

muslim alta lu balda ln usalha l untuk diberikaln kepalda l yalng berhalk 

menerimalnya l sesuali dengaln sya lria lt islalm.33 

 Secalra l Balha lsa l, kalta l zalkalt beralsa ll dalri balha lsa l Alralb, ya litu all-zalkaltu. 

Da llalm ka lmus Ba lha lsa l Alra lb, ka ltal tersebut beralsa ll da lri kalta l da lsa lr “zalkalal-

yalzalkuu” yalng beralrti suci, tumbuh, balik, berkalh daln berkembalng. 

Menurut Ibnu Malnzhur dallalm kitalbnya l lisa lnul’ alra lbi, zalka lt beralrti aln-

nalmala l ya lng beralrti pertumbuhaln a ltalu perkembalnga ln. Zalka lt jugal beralrti 

alth-thalhalralh ya lng bera lrti suci daln bisal juga l beralrti all bhalralkalh ya lng 

beralrti keberkalhaln. Seda lngka ln secalra l istilalh, za lkalt didefinisikaln oleh 

ba lnyalk a lhli alga lmal isla lm dengaln reda lksi yalng berbedal-beda l.34 

Dia lntalra lnnyal didefinisikaln oleh Alsy-Sya lrbiny dallalm maldzhalb Sya lfi’i, 

zalka lt a ldallalh sua ltu na lma l ba lgi alka ld tertentu, dalri ha lrtal ya lng telalh 

ditentukaln, ya lng wa ljib dibalgika ln kepalda l golonga ln-golongaln tertentu 

sertal dengaln sya lra lt-sya lralt yalng telalh ditentukaln. Da lri segi tujualn, zalka lt 

dihalra lpka ln dalpalt menyucikaln altalu membersihkaln pelalkunya l dalri 

 
33 Makhrus, Dinamika dan Aktivisme, hlm. 20. 
34 Nurodin Usman, Model Tata Kelola, hlm. 12-13. 
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kesa llalha ln, menalmbalh berka lh pa ldal ha lrtal ya lng dimiliki, daln 

membuktikaln deraljalt imaln da ln talkwa lnya l. 

Istilalh zalka lt merupalka ln kalta l yalng pa lling ba lnyalk disebutkaln da llalm 

All Qura ln. Dia lntalra lnyal disebutkaln da llalm sura lt All Balqa lra lh alya lt 43 

seba lgali berikut: 
 كِعِيْنَ الرَّٰ منعنَ كنعُوْا رَْ ونا كٰوةنَ لزََّ توُااَ وناَٰ لصَّلٰوةنَ قِيْمُوااَ ونانَ

“daln dirikalnla lh shalla lt, tunalikalnlalh za lkalt da ln rukulalh besertal oralng-

ora lng yalng ruku”. 

Alya lt lalin jugal menyebutkaln perintalh untuk berzalka lt, yalitu dallalm QS. 

Alt Tubalh a lya lt 103: 

رَُ  مَُْ سنكننَ  تنكنَ صنلٰو اِنََّ عنلنيْهِمَْ ونصنلَِّ بِِنا كِّيْهِمَْ تُ زنَ ونَ هُمَْ تطُنهِّ يْعَ  للَُّٰ وناَ لََّّ  عنلِيْمَ  سَنِ
قنةَ  لَِّمَِْ انمْونا مِنَْ خُذَْ  صندن

 “Almbilalh zalkalt dalri sebalgialn halrtal merekal, dengaln zalkalt itu kalmu 

membersihkaln daln mensucikaln merekal, daln berdoallalh untuk merekal. 

Sesungguhnyal doal kalmu itu (menjaldi) ketentralmaln jiwal balgi merekal. 

Daln Alllalh Malhal mendengalr lalgi Malhal mengetalhui”.35 

Hubunga ln a lntalra l sha llalt daln za lkalt juga l da lpalt dilihalt dalri segi 

keseimbalngaln a lntalra l ha lblun minalnna ls. Sha llalt merupalkaln bukti konkret 

da lri halblun minalllalh a lta lu hubunga ln malnusia l denga ln Tuhalnnya l. 

Seda lngkaln zalka lt merupalka ln bukti kongkret dalri halblun minalnna ls a ltalu 

hubunga ln alnta lr sesalma l malnusia l. Ha lblun minalllalh disebutkaln terlebih 

da lhulu kalrenal menjaldi dalsa lr balgi halblun minalnna ls. Sedalngka ln halblun 

minalnna ls menjaldi bukti dalri kua ltnyal halblun minalllalh. 

Denga lndemikialn, keterkalitaln alnta lral sha llalt daln zalkalt memiliki dimensi 

ya lng sa lngalt luals da ln mendallalm.  

 
35 Nurodin Usman, Model Tata Kelola, hlm. 17-19. 
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 Seba lgalimalna l dijelalska ln dialta ls, dida llalm All Qura ln terda lpalt ba lnya lk 

a lyalt ya lng menjelalska ln tentalng zalka lt, dialntalra lnya l sebalga li berikut: 

a. Sura lt aln-Nur a lya lt 56 

 تُ رْحَنُوْننَ لنعنلَّكُمَْ سُوْلنَ الرََّ طِيْ عُوا ونانَ كٰوةنَ الزََّ توُا اٰونَ لصَّلٰوةنَ ا اَ قِيْمُو ونانَ
“Da ln didrikalnlalh sha lla lt, tuna likalnlalh za lka lt, da ln ta la ltlalh kepalda l ra lsul, 

supa lya l kalmu diberi Ralhmalt”.36 

b. Sura lt all-Aln’a lm alya lt 141 

ٓ   تُ وْا وناَٰ انثْْنرنَ اذِناَ  ٓ   حنصنا ي نوْمنَ حنقَّه ٓ   فُ وْا تُسْرَِ ونلنَ دِهَ  فِيْنَ الْمُسْرَِ يُُِبَ  لنَ انَِّه
َۤ  مِنَْ كُلُوْا بهَِ  مُتنشنا وَّغنيْنَ بِِ ا مُتنشنا ننَ مَّاَ لرَ  وناَ يْ تُ وْننَ لزََّ ونا   ٓ  ثْننرهِ

ٓ   مُُْتنلِف ا عنَ لزَّرَْ وناَ لنَّخْلنَ وَّا وْشٰتَ  منعْرَُ غنيْنَ وََّ شٰتَ  مَّعْرُوَْ جننّٰتَ   اكُُلُه

 ونهُونَ
 اننْشنانَ لَّذِيَْ 

 “Da ln diallalh ya lng menjaldika ln kebun-kebun ya lng berjunjung daln 

tidalk berjunjung, pohon kurmal, talnalm-ta lnalma ln yalng bermalcalm-

malca lm bualhnyal, zalitun daln delimal ya lng serupal (bentuk daln 

wa lrna lnyal), da ln tida lk sa lmal (ra lsa lnya l). Ma lka lnlalh da lri bua lhnyal (ya lng 

bermalcalm-malcalm itu) bilal ial beruba lh, da ln tunalikalnlalh ha lknyal 

dihalri memtik halsilnya l (dengaln dikelualrka ln zalka ltnyal) daln 

jalnga lnlalh ka lmu berlebih-lebihaln. Sesungguhnya l Alllalh SWT tidalk 

menyukali oralng-ora lng yalng berlebih-lebiha ln”. 

c. Da llil dalri haldits Na lbi SAlW  

Ba lnyalk ha ldits menjelalska ln tentalng kewa ljibaln za lkalt. Dia lntalra lnyal 

ha ldits Ibnu Umalr ra l balhwa lsa lnnya l Ralsulullalh SAlW bersa lbda l:  

“Islalm dibalngun dialtals limal perkalra l: bersalksi balhwal tidalk aldal ilalh 

(sesembalhaln) yalng berhalk disembalh melalinkaln Alllalh SWT daln 

Muhalmmald SA lW alddallalh utusalnNyal; menegalkaln shallalt; 

 
36 Usman Nurodi, Model Tata Kelola, hlm. 24-25.  



28  

 
 

menunalikaln zalkalt; menunalikaln halji; daln berpualsal dibulaln 

Ralmaldhaln”. (HR. Bukha lri da ln Muslim)  

Sementalral zalka lt yalng merupalkaln rukun islalm yalng wa ljib 

ditunalikaln memiliki syalra lt-syalra lt waljib zalkalt, dialntalra lnyal a ldallalh 

beralga lmal isla lm, merdekal, beralka ll da ln ba lligh. Daln sya lra lt ha lrtal ya lng 

wa ljib dikelualrka ln zalka ltnyal a ldallalh kepemilikaln penuh, halrtal 

berkembalng, mencalpa li nishalb, melebihi kenutuhaln pokok, terbebals 

da lri hutalng, berlallu saltu tuhaln a ltalu halul. Kemudialn malcalm-malcalm 

ha lrtal ya lng wa ljib dikelualrkaln za lka ltnyal a lda llalh za lkalt emals da ln pera lk, 

zalka lt hewaln ternalk, zalkalt pertalnialn, zalka lt perdalga lnga ln, halrtal ha lsil 

talmba lng.37 

2. Infa lk daln sedekalh seba lga li Instrumen Filalntropi Islalm 

Ka ltal infa lk bera lsa ll da lri Balha lsa l Alra lb, ya litu alnfalqal-yunfiqu-infalq, 

ya lng beralrti membelalnja lkaln. Da lla lm termonologi islalm, ka ltal infa lk 

beralrti membelalnjalka ln halrta l untuk kebalika ln yalng diperintalhka ln Alllalh. 

Ka ltal infa lq bia lsa l disa lndingkaln denga ln fisa lbilillalh (dijalla ln Alllalh) seba lb 

ka ltal ini merupalka ln terminologi algalma l isla lm yalng dimalksudka ln untuk 

menjallankaln perintalh a lgalma l.  

Da lri segi jenisnyal, infa lq diba lgi menjaldi dua l, ya litu infalq wa ljib da ln 

infalq sunna lh. Infa lq yalng diwaljibkaln a lgalma l alda llalh nalma l lalin dalri zalkalt, 

seda lngkaln infa lq sunna lh a lda llalh infa lq yalng dikelualrka ln secalra l suka lrelal 

 
37 Dr. Amelia Fauzia, Filantropi Islam Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan 

Negara di Indonesia (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), hlm. 86. 



29  

 
 

seba lgali bentuk ralsa l syukur seoralng muslim altals kalruna l Alllalh AlWT. 

Berbedal dengaln zalka lt yalng memiliki ketentualn-ketentualn khusus, infalq 

bersifalt sa lngalt fleksibel, balik dalri segi jenis halrtal, besa lrnyal infalq, 

malupun penyallura lnnyal. Infalq tidalk mengenall baltals minimall altalu 

besa lraln nisha lbnya l lalya lknyal za lkalt, sehingga l oralng bisa l berinfalq sesua li 

dengaln kemalmpualnnya l.38 

Kemudialn terminology sedekalh beralsa ll da lri kaltal shaldalqal ya lng 

beralrti benalr. Ka litalnnya l dengaln keimalnaln, sedekalh merupalka ln bukti 

ya lng membenalrkaln keimalna ln seseoralng . secalra l teoritis, sedekalh bisal 

dibalgi menjaldi dual, ya litu sedekalh wa ljib da ln sedekalh sunna lh. Sedeka lh 

wa ljib salmal denga ln infalq wa ljib, yalitu zalkalt. Sedalngka ln sedekalh sunna lh 

sa lmal denga ln infalq sunna lh. Perbeda laln infa lq daln sedeka lh terletalk pa ldal 

jenis objek sedekalh ya lng dikelualrkaln. Sedekalh memiliki alrti yalng lebih 

luals, seda lngka ln infalq halnya l bisal diwujudka ln dengaln malteri. Sedekalh 

a ltalu shaldalqalh merupalka ln istilalh dalla lm bidalng filalntropi yalng sa lnga lt 

populalr dikallalnga ln umalt islalm. Kaltal shaldalqal beralsa ll dalri Balhalsa l a lralb, 

ya litu alsh-shaldalqaltu ya lng bera lrti pemberialn a ltalu derma l. Secala lr 

etimologi Balhalsa l a lra lb, kalta l tersebut beralsa ll dalri kalta l dalsa lr “sha l-da l-qal” 

ya lng beralrti jujur altalu bena lr.39 

Secalra l umum, hukum sedekalh a ldalla lh sunna lh daln dimalksudka ln 

untuk meningkaltka ln kedekaltaln kital terha ldalp Allla lh SWT, nalmun 

 
38  Fauzia Amelia, Filantropi Islam, hlm. 122. 
39 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 123-124. 
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a ldalka llalnya l sedekalh menjaldi wa ljib daln halra lm. Sedekalh menjaldi waljib 

ba lgi pemberi  sedekalh yalng mendalpalti ora lng lalin yalng sedalng da llalm 

kealda la ln dalrura lt daln benalr-benalr membutuhka ln balntualn da llalm bentuk 

sedekalh. Seba lliknyal, sedekalh dalpa lt menja ldi halralm hukumnyal a lpalbilal 

ora lng ya lng bersedekalh mengetalhui alta lu mendugal kua lt ba lhwa l ha lrtal 

ya lng diberikalnnya l tersebut alka ln digunalka ln untuk melalkuka ln hall yalng 

dilalra lng Alllalh SWT.40 

 Sedekalh memiliki balnyalk keutalmala ln daln malnfa la lt, balik balgi oralng 

ya lng mengelualrka ln sedeka lh malua lpun ba lgi oralng ya lng menerimal 

sedekalh. Keuta lmalaln sedeka lh balgi ora lng ya lng bersedekalh a lda llalh ora lng 

bersedekalh alka ln dicintali Alllalh SWT daln sesa lmalnya l, sedekalh dalpa lt 

menyucikaln jiwa l, sedekalh alda llalh bukti kesempurnala ln imaln. Kemudialn 

malnfa la lt sedekalh ba lgi penerimalnyal a lda llalh bersifalt malteril daln 

nonmalteriall. Secalra l ma lteril, penerimal sedekalh a lka ln mendalpa ltkaln 

kebalika ln dalri sedekalh tersebut, sedalngka ln secalral non ma lteril jugal 

bermalnfa lalt secalral psikologis balgi oralng ya lng memalng dalla lm kealda laln 

kura lng balik.41  

3. Walka lf sebalga li istrumen daln a lspek filalntropi islalm 

Bentuk filalntropi selalnjutnyal a ldalla lh wa lkalf. Ka litalnnya l dengaln 

sedekalh, wa lka lf bisal disebut jugal seba lgali sedekalh ja lriyalh, ya litu jenis 

sedekalh ya lng jenis palha llalnya l dihalra lpkaln terus mengallir kepalda l ora lng 

 
40 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 127. 
41 Afifudin Muhajir, dkk, Revitalisasi Filantropi Islam Optimalisasi Wakaf dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat (Malang: Literasi Nusantara, 2020), hlm. 25. 
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ya lng beralkalf, meskipun oralng tersebut suda lh meninggall dunial. Ha ll 

tersebut dalpalt terjaldi ka lrenal malnfa la lt dalri ha lrtal ya lng diwalka lfkaln ma lsih 

terusal berjallaln da ln dallalm konsep wa lkalf produktif, malnfa la lt walka lf terus 

berkembalng daln menghalsilknal keuntungaln yalng sema lkin besalr. Na lmun 

demikialn wa lka lf berbedal dengaln terminology sedekalh a ltalu infa lq, kalrenal 

dua l istilalh tersebut bialsa lnya l bersifalt konsumtif daln temporall.sedalngka ln 

wa lka lf emmiliki kalra lkteristik yalng spesifik terkalit dengaln kelalnggengaln 

ha lrtal wa lka lf, yalitu palda l prinsipnyal bersifalt a lbaldi (mualbba ld).42 

Pa lda l perkembalnga lnnya l, wa lkalf da lpa lt dibalgi menjaldi beberalpa l 

ka ltegori. Dalri produktifitals ha lrta l wa lka lf, wa lka lf dibalgi menjaldi wa lka lf 

ya lng produktif daln wa lkalf ya lng konsumtif.da lri segi jalngka l wa lktu walka lf, 

ya litu walka lf a lba ldi da ln wa lka lf sementalral. Da lri segi penerimal, wa lka lf 

dibalgi menjaldi dua l, ya litu wa lqalf a lhli da ln wa lqa lf Kha liri.  Di Indonesia l, 

hukum tentalng wa lka lf dia ltur dallalm UU Nomor 41 Talhun 2004 tentalng 

wa lka lf. Berdalsa lrka ln UU ini, wa lka lf halrus memenuhi beberalpal unsur, 

dialnta lralnya l unsur walkif (selalku pemberi walka lf), unsur penerimal 

malnfa la lt walka lf (malufuq alla lih), unsur halrta l bendal wa lkalf (malufuq), da ln 

unsur pengelolal wa lkalf (na lzhir).43 

Da llalm Unda lng-Undalng Nomor 41 Talhun 2004, walka lf dialrtikaln 

dengaln perbualtaln hukum walkif untuk emmisalhka ln daln altalu 

menyeralhkaln Seba lgialn ha lrta l bendal miliknyaluntuk dimalnfa laltka ln 

 
42 Afifudin Muhajir, Revitalisasi Filantropi, hlm. 5-6. 
43 Afifudin Muhajir, Revitalisasi Filantropi, hlm. 7. 
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selalma lnyal a ltalu untuk ja lngkal wa lktu tertentu sesua li dengaln 

kepentingalnnya l gunal keperlualn ibalda lh da ln alta lu kesejalhterala ln umum. 

Pa lda l prinsipnyal, ha lrtal walka lf halrus dikelolal daln dikembalngka ln alga lr 

da lpalt memberikaln ma lnfala lt yalng besa lr da ln tidalk merugikaln piha lk-pihalk 

ya lng menaljdi penerimal malnfa la lt walka lf.44 

C. Filantropi Perspektif Hukum Ekonomi Syariah  

Modernisasi dan profesionalisasi pengelolaan zakat di Indonesia 

dirintis oleh Yayasan Dompet Dhuafa Republika sejak tahun 1990-an. Hal 

itu ditandai dengan adanya transparansi dan akuntabilitas dana zakat 

melalui audit akuntan public yang independen dan dipublikasikan secara 

transparan melalui media masa. Profesioanalisme amil zakat yang bekerja 

dengan waktu yang maksimal sesuai dengan keahliannya, serta program-

program penghimpunan, pengelolaan dan pendayagunaan zakat yang lebih 

menyentuh pada sisi kebutuhan para penerima zakat (mustahik). Dan 

puncaknya adalah lahirnya UNdang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 atau 

yang saat ini telah berganti dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat sebgai landasan konstitusional dalam 

mengelola zakat di Indonesia.45 

Filantropi yang diwujudkan oleh masyarakat islam awal sampai 

sekarang dilakukan dalam berbagai bentuk, diantaranya wakaf, shadaqah, 

zakat, infak, hibah, dan hadiah. Dalam perkembangan sejarah islam, 

 
44 Afifudin Muhajir, Revitalisasi Filantropi, hlm. 8. 
45 Sri Herlina, “Aplikasi Filantropi dalam Ekonomi Islam”,TIN:Terapan Informatika 

Nusantara, vol.1, no.4, 2020, hlm. 189-190. 
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kegiatan filantropi ini berkembang dengan banyak berdirinya lembaga-

lembaga yang mengelola sumbr daya yang berasal dari kegiatan filantropi 

yang didasari anjuran bahkan perintah yang terdapat dalam al-Quran dan 

Hadits. Selanjutnya lembaga filantropi ini semakin menunjukan 

signifikasinya, diantaranya karena perannya dalam upaya mengurangi 

kesenjangan sosial (ekonomi) dalam masyarakat, begitu juga dalam bidang 

pendidikan yang memiliki misi dakwah dan penyebaran ilmu.46 

Khusus dalam masalah ekonomi, lembaga filantropi di Indonesia 

sudah mengalami perkembangan yang baik. Indonesia sendiri memiliki 

lembaga filantropi yang megelola zakat, infak, shadaqah, dan wakaf baik 

yang dibentuk dibawah naungan pemerintah mauapun oleh organisasi 

masyarakat. Lahirnya Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 

lembaga filantropi yang berwenang melakukan pengelolaan zakat, infak, 

shadaqah, secara mandiri dan bertanggungjawab kepada pemerintah. 

Secara umum bentuk filantropi dalam islam dituangkan pada konsep zakat 

dan shadaqah. Dengan tujuan untuk membangun kebersamaan dan 

mengurangi kesenjangan sosial.47 

Untuk mengurangi kesenjangan sosial tidak dapat terlepas dari 

system distribusi. Menurut M. Syafi’I Antonio, pada dasarnya dalam islam 

 
46 Sri Herlina, Aplikasi Filantropi, hlm. 191. 
47 M. Syahrul Syarifuddin, “Filantropi Islam Menjawab Problem Kesenjangan Ekonomi 

Umat”, Jurnal Penelitian Medan Agama, vol.12, no.02, 2021, hlm. 103.  
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terdapat 2 (dua) system distribusi utama, yakni distribusi secara  komersial 

dan mengikuti mekanisme pasar serta system distribusi yang  bertumpu 

pada keadilan sosial masyarakat. System distribusi pertama, bersifat 

komersial, berlangsung melalui proses ekonomi. Menurut Yusuf Qardhawi 

ada 4 (empat) aspek terkait dengan keadilan distribusi,yaitu: 1) gaji yang 

setara (al-Ujrah al-mitsl) bagi para pekerj; 2) profit atau keuntungan untuk 

pihak yang menjalankan usaha atau yang melakukan perdagangan melalui 

mekanisme mudharabah mauapun bagi hasil (profit sharing) untuk modal 

dana melalui mekanisme musyarakah; 3) biaya sewa tanah serta alat 

produksi lainnya; 4) tanggungjawab pemerintah terkait dengan peraturan 

dan kebijakannya.48 

Adapun system kedua berdimensi sosial, yaitu adanya system ini 

bertujuan untuk memastikan keseimbangan pendapatan di masyarakat. 

Menginat tidak semua orang mampu terlibat dalam proses ekonomi karena 

permasalahan-permasalahn tertentu. Islam memastikan distribusi bagi 

mereka dalam bentuk wakaf, zakat, infak, dan shadaqah. Bentuk dimensi 

sosial ini tidak terlepas dari bentuk-bentuk filantropi dalam islam. 

Kegiatan produktif tidak terlepas dari modal, hal ini dapat diliat dari teori 

modal (capital theory), dimana teori dalam bidang ekonomi yang 

berkenaan dengan analisis rentetan bukti bahwa produksi pada umumnya 

melibatkan input-input diproduksi. Pengadaan sarana produksi atau modal 

memiliki implikasi yang pelik untuk system ekonomi. Produksi modal 

 
48 M. Syahrul Syarifuddin, Filantropi Islam, hlm. 106. 



35  

 
 

memerlukan pengorbanan konsumsi dan mekanisme yang prosesnya 

tersusun dari pengaruh pertumbuhan dan stabilitas ekonomi dalam cara 

yang penting.49   

Terkait dngan hal tersebut disadari pula timbulnya kegiatan 

produksi dilatarbelakangi oleh jumlah kebutuhan manusia yang tidak 

terbatas sehingga memunculkn permintaan dari masyarakat konsumen, 

baik berupa konsumsi makanan, perumahan, jasa pelayanan, dan 

sebagainya. Sehingga dengan melakukan kegiatan produksi, pendapatan 

masyarakat juga akan meningkat. Secara teoritik konsep dasar filantropi 

sebagai mekanisme redistribusi kekayaan adalah pengalihan sebagaian 

asset materi yang dimiliki kalangan masyarakat mampu kepada kalangan 

masyarakat yang kurang mampu dengan tujuan kepentingan bersama. 

Konsep tersebut menunjukan bahwabzakat, infak, shadaqah, hibah atau 

hadiah serta wakaf yang merupakan system dari filantropi dalam islam 

yang sebenarnya memiliki peranan signifikan dalam kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat.50  

Salah satu filantropi dalam islam yang berbentuk zakat dan wakaf 

dapat dialokasikan dalam kegiatan produktif,  wakaf dan zakat produktif 

merupakan sesuatu yang diberikan orng lain yang membutuhkan modal 

untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk 

menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas. 

 
49 Sri Herlina, Aplikasi Filantropi, hlm. 195.  
50 Sri Herlina, Aplikasi Filantropi, hlm. 194. 
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Penyaluran zakat untuk kebutuhan konsumtif dilakukan dengan cara tidak 

langsung melalui usaha produktif yang dapat memberi hasil.  Diharapkan 

dengan adanya kegiatan produktif akan dapat meningkatkan pendapatan 

dan pada akhirnya akan dapat memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan si penerima zakat. Penerima dana filantropi yang memiliki 

kemampuan untuk bekerja atau berusaha maka dana tersebut akan lebih 

baik didayagunakan untuk tambahan modal usaha pada kegiatan yang 

lebih produktif dengan dibawah pembinaan,pengarahan, dan pengawasan 

lembaga filantropi. Disamping untuk tambahan modal,dana filantropi juga 

dapat disalurkan kepda penerima yang masis mampu tenaganya dengan 

memberikan berupa alat-alat kerja atau alat-alat produksi yang bisa 

menghasilkan komoditas produktif.51 

Berdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan bahwa, filantropi 

dalam islam memiliki teori dasar yang berhubungan pengembangan 

ekonomi islam melalui kegiatan filantropinya seperti Zakat, Infak, 

Shadaqah, Hibah/Hadiah, serta Wakaf. 

D. Peran Filantropi dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Pemberdalya laln filalntropi islalm menurut Helmut K. Alnherier daln 

Dia lnal Lea lt terbalgi a ltals 4 pola l pemberda lyala ln, ya litu  pendekaltaln ka lritals 

(Ca lrity Alpproa lch), pendekaltaln Fila lntropi Ilmialh (Scientific Philalnthrophy), 

endekaltaln Neo-Fila lntropi Ilmialh (New Scientific Philalnthrophy), da ln ya lng 

 
51 Sri Herlina, Aplikasi Filantropi, hlm. 196. 
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teralkhir pendekaltaln Filalntropi Krealtif (Crealtive philalnthrophy). Keempalt 

bentuk model pemberdalyala ln filalntropi tersebut balnya lk dipra lktikaln oleh 

lenbalga l malua lpun Ya lyalsa ln filalntropi, khususnya l di Indonesial. Polal 

pemberdalyala ln tersebut dialnggalp pa lling efektif dengaln disesualika ln sesuali 

kebutuhalnnya l. Mulali dalri progralm yalng a lkaln focus palda l jalngka l Palnja lng 

da ln penyelesalialn a lkalr ma lsa llalhnyal hingga l progralm ya lng halnya l focus paldal 

jalngka l pendek daln halnya l berjallaln guna l menyelesalikaln malsa llalh secalral 

cetek. Polal pemberdalya laln tersebut jugal dihalra lpka ln dalpalt menjaldi model 

pelalya lnaln ya lng bermalnfa la lt balgi penerimalnya l daln jugal pa lral penyelenggalra l 

kegialtaln filalntropi.52 

Secalra l a lplikaltif dallalm system pelalya lna ln filalntropi, a ldal beberalpa l ha ll 

ya lng perlu diperhaltikaln oleh palral lembalga l folalntropi di Indonesial, ya litu: 

Pertalma l, dinegalral berkembalng keberalda laln lembalgal a ltalu orga lnisa lsi 

filalntropi dallalm bidalng pela lyalna ln da ln aldvoka lsi sa lngalt diperlukaln. Seba lgali 

contoh pelalya lnaln penyedial rumalh palnti jompo, palnti alsuha ln, sekolalh graltis, 

a ldvokalsi pendalmpingaln hukum balgi malsya lralka lt tidalk malmpu daln pelalku 

dibalwa lh umur, aldvokalsi penyedial penda lmpingaln pelalyihaln bidalng 

pekerjalaln tertentu balgi siswa l talma lt sekolalh diba lwa lh SMAl da ln seterusnya l. 

Kedua l, pelalya lna ln daln aldvoka lsi dialngga lp penting kalrenal sejalla ln dengaln 

progra lm lembalga l filalntropi yalng dewa lsa l ini sudalh lebih focus da llalm 

penyelesalialn sua ltu persoalla ln. Aldvokalsi a lka ln membalntu pemerintalh da llalm 

penyelesalialn malsa lla lh ya lng setialp ha lri semalkin ba lnyalk. Pela lyalna ln da ln 

 
52 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 70. 
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a ldvokalsi menjalsdi sa lnga lt penting balgi orga lnisalsi da ln lembalgal non profit 

seperti lembalgal filalntropi ini, kalrena l da lpalt menyelesalikaln ma lsa llalhnyal 

hinggal ke alka lr daln alka ln berlalku dallal m jalngkal wa lktu yalng Pa lnjalng 

sehinggal tidalk a lda l malsa llalh ya lng sa lmal dikemudialn halri.53 

Pola l pemberdalyala ln filalntropi ini, pa ldal pra lktiknyal jugal tida lk ha lnyal 

menjaldi talnggungjalwa lb lembalgal a lta lu kelompok tertentu sa ljal, na lmun 

menjaldi talnggungjalwa lb bersa lmal pemerintalh dn ma lsyra lka lt itu sendiri. 

Upa lya l penyusunaln progra lm filalntropi islalm dengaln ba lsis pela lyalna ln, 

pemberdalyala ln daln aldvoka lsi ini tidalk bisal dilalkuka ln dengaln sembalralnga ln 

ka lrenal ha lrus melibaltkaln ba lnya lk piha lk da ln ha lrus dilalkuka ln penelitialn 

terlebih dalhulu.54 Progra lm ini nalntinya l jugal dihalra lpkaln da lpalt 

mmeberdalya lkaln ma lsya lralka lt dengaln ba lik sehinggal sumber da lya l malnusial 

da lpalt meningkalt dengaln balik. hall ini sejalla ln dengaln konsep fialntropi islalm 

seperti ZISWAlF ya lng mengutalma lka ln kemalsyra lka ltaln disba lnding 

keuntungaln semaltal. Ditengalh problema ltikal malsya lralka lt daln tuntutaln 

kesejalhteralaln ekonomi yalng semalkin tinggi, eksistensi ZISWAlF tentu saljal 

menjaldi salnga lt straltegis untuk menalnga lni malsa llalh sedikit demi sedikit. 

Selalin seba lga li sa llalh sa ltu a lspek a ljalra ln isla lm yalng berdimensi spirituall, 

ZISWAlF jugal merupalka l aljalra ln yalng meneka lnkaln pentingnyal kesejalhterala ln 

umalt da ln dimensi sosiall.  

 
53 Soetomo, Strategi-strategi, 96. 
54  Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Upaya Pengentasan Kemiskinan Perspektif 

Ekonomi Islam Berbasis Teologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 39. 
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ZISWAlF merupa lkaln pila lr penyalngga l ba lgi tegalknya l institusi-institusi 

sosia ll-kealga lmalaln ma lsya lralka lt muslim selalma l beralbald-a lba ld. Ha ll itu 

dilalkuka ln melallui lalya lnaln penyediala ln da lnal daln a lsra lmal pendukung balgi 

kegialtaln rituall-rituall kealga lmala ln, Pendidikaln, pengembalnga ln ilalmu 

pengetualhualn, seni daln buda lya l. Alpa lbilal dikelolal secalra l produktif, alka ln 

malmpu menjallalnka ln fungsi sosia ll kemalsya lralka ltaln ya lng lebih ba lik. tujualn 

ini sejallaln denga ln pa lra ldigmal kemalsla lhaltaln ya lng menjaldi prientalsi da lri 

a ljalra ln sya lrialt islalm. Lembalga l ya lng mengelolal SIZWAlF juga l mempunyali 

peraln da ln fungsi seba lgi instrument pengembalnga ln ekonomi. Selalin melallui 

ZISWAlF, model pemberdalya la ln filalntropi islalm dalpalt dilalkuka ln melallui 

berbalga li malcalm hall ya lng tujualnnyal ma lsih sa lmal ya litu mensejalhteralkaln 

malsya lra lka lt dnal memberdalya lkaln ma lsya lra lkalt sehinggal progra lm tersebut 

da lpalt berlalnjut dengaln balik da ln da lpalt menyelesalika ln persoalla ln yalng 

kompleks.55 

Da llalm melalkukaln sua ltu progralm pemberdalya la ln filalntropi, terdalpalt 

beberalpa l talha lpa ln yalng halrus dilalkuka ln oleh lembalga l filalntropi, dialntalra lnyal 

a ldalla lh:56 

 

 

1. Penentualn subjek progralm/lokalsi pelalksa lna laln progra lm 

 
55 Nashrudin Baidan, Upaya Pengentasan, hlm. 41. 
56 Soetomo, Strategi-strategi, hlm. 98-100. 
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Penentualn subjek progralm alta lu penentualn lokalsi pelalksa lna laln progra lm 

dilalkuka ln alga lr progralm da lpalt terlalksa lnal sesua li dengaln kebutuhaln da ln 

persoa llaln yalng a ldal dilokalsi. Penentualn subjek jugal a lkaln menentukaln 

progra lm alpa l yalng a lka lnd ijallalnkaln sua ltu lembalgal filalntropi. Sebalga li 

contoh, sualtu lembalgal filalntropi ingin memberdalya lkaln sa lntriwaln daln 

sa lntriwalti di pondok pesalntren tertentu, ma lkal lembalga l filalntropi perlu 

melalkukaln riset loka lsi da ln persoa llaln ya lng a ldal ditempalt tersebut. 

Lembalgal da lpa lt mengaldalka ln pelaltihaln Ba lhalsa l a lsing seperti Ba lhalsa l 

Inggris a lgalr sa lntriwa ln daln sa lntriwa lti di pondok pesa lntren tersebut 

da lpalt bersa ling dengaln siswa l siswi dilua lr pondok pesntren sehinggal 

memiliki kesempaltaln ya lng sa lma l untuk mendalpa lt bealsiswa l 

menlalnjutkaln Pendidikaln.  

2. Sosia llisalsi pemberdalya laln malsya lra lka lt 

Sosia llisalsi diperlukaln alga lr Ketikal progra lm dilalksa lna lka ln tidalk terjaldi 

miss komunikalsi alnta lral lembalgal ya lng alka ln melalksa lna lkaln progra lm 

dengaln sa lsa lra ln ya lng alka ln diberikaln progra lm. Sosiallisa lsi ini sekalligus 

memberikaln informalsi dalsa lr terhalda lp progra lm pemberdalyala ln ya lng 

a lkaln dilalksa lna lkaln nna ltinyal sertal menjaldi pengetalhua ln dalsa lr sebelum 

pelalksa lna laln progra lm. Seba lgali contih, lembalga l penyedial lalya lna ln a ltalu 

filalntropi alkaln memberikaln informalsi pengenali kegialtaln a lpal ya lng 

a lkalndilalksa lna lkaln, dimalna l tempalt pelalksa lna lalnnya l, beralpa l lalmal wa lktu 

ya lng a lkaln diguna lka ln untuk menyelesalika ln progra lm tersebut lallu ha ll 

da lsa lr alpa l sa ljal ya lng mungkin perlu disialpka ln oleh pesertal tersebut. 
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3. Proses pemberdalya laln ma lsya lralka lt 

Proses ini a lda lla lh proses pela lksa lnala ln progra lm pemberdalya la ln. Peserta l 

a ltalu penerimal progra lm peebrdalya laln a lkaln berikaln lalya lnaln progra lm 

oleh lembalgal filalntropi yalng bersa lngkutaln. Seba lgali contoh merek 

a lkalnd iperikaln pelaltihaln menjalhit selalmal beberalpa l wa lktu tertentu 

hinggal dia lnggalp ma lmpu daln sia lp berdalya l sa ling dilualr sertal 

memperdalya lkaln dirinyal. Progra lm ini alkaln membalntu malsya lra lkalt altalu 

penerimal progra lm supa lya l mmeiliki kemalmpua ln da ln ketralmpilaln 

tertentu sehingggal dalpa lt memberdalyalka ln dirinyal sendiri.57 

4. Pemalndirialn ma lsya lralka lt 

Pemalndirialn ma lsya lra lkalt diperlukaln ka lrena l sejalla ln dengaln progra lm 

a lwa ll pemberdalyala ln ya litu gunal kesejalhtera laln ma lsyalra lka lt itu sendiri 

da ln peningkaltaln ta lralf hidup ya lng lebih ba lik. pemalndirialn ma lsya lra lkalt 

da lpalt dilalkuka ln dengaln membalntu penyediala ln allalt altalu balha ln gunal 

mengalplikalsika ln ilmu yalng telalh diberika ln. Melallui alla lt daln balha ln 

ya lng alda l, malsya lra lkalt dihalruska ln da lpa lt bersa ling daln memberdalya lkaln 

dirinyal dilualr sehinggal da lpalt mensejhaltera lkaln dirinyal kedepalnnya l. 

Pa lda l da lsa lrnyal a lda l ba lnya lk model pemberdalya la ln filalntropi islalm 

ya lng da lpalt dilalkuka ln lembalga l-lembalga l filalntropi di Indoensial. Model 

da lpalt disesua likaln dengaln ma lsa llalh, loka lsi, sertal progra lm yalng a lkaln 

dilalksa lna lkaln ya lng pa lda l intinyal mmeiliki tujualn ya lng sa lm a lyitu 

memberdalya lkaln malsya lra lka lt algalr dalpa lt meningkaltka ln talra lf hidup daln 

 
57 Soetomo, Strategi-strategi, hlm. 102. 
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kesejalhteralaln malsya lra lka lt. Tujualn lalin alda llalh untuk menyelesalika ln 

persoa llaln-persoalla ln hinggal ke a lka lrnyal sehinggal tida lk alka ln a lda llalgi malsa lla lh 

ya lng salma l dikemudialn ha lri ditempalt yalng sa lmal. Ma lkal alka ln sa lngalt balik 

jikal seluruh progra lm ya lng a lka ln dilalksa lna lkn oleh setialp lembalga l filalntropi 

islalm berdalsa lr palda l model pemberdalyala ln kecualli palda l sa lalt-sa la lt tertentu 

sa ljal ya lng menghalruska ln progra lm terlalksa lna l dengaln cepalt, seperti sala lt 

terjaldi bencalnal tertentu. Progralm ini tidalk halnya l dalpa lt dilalksa lna lkaln oleh 

lembalgal filalntropi yalng suda lh besalr a ltalu ya lng permalnen salja l, nalmun jugal 

da lpalt dilalksa lnkalna l oleh model kepalnitialaln sementalral ya lng ingin 

melalksa lnalka ln kegialtaln filalntropi.58 

Kesejalhterala ln malsya lralka lt dalpalt dialrtikaln sebalga li tolalk ukur halsil 

pemberdalyala ln malsya lra lkalt dalla lm mencalpa li kuallitals hidup ya lng lebih balik, 

meliputi: pemeraltala ln kebutuhaln primer seperti salndalng, pa lnga ln, daln pa lpaln; 

peningkaltaln kua llitals hidup, Pendidika ln pendalpa ltaln, nila li budalya l, serta l 

nilali-nilali kemalnusiala ln; perlualsa ln seka llal ekonomi daln peningkalta ln deralja lt 

sosia ll. Kesejalhteralaln ma lsya lralka lt alda llalh kondisi dimalnal kebutuhaln da lsa lr 

terpenudi dengaln ba lik, ya lng tercermin da lri tempalt tinggall ya lng lalya lk, 

kebutuhaln sa lndalng pa lngaln tercukupi, bialya l pendiidikaln dalnkesehalta ln yalng 

dpa lalt dijalngka lu da ln berkuallitals, serta l kondisi dimalna l kebutuhaln jalsma lni 

da ln rohalni dalpa lt tercukupi dengaln ba lik. kesejalhterala ln malsya lra lkalt jugal 

berhubungaln dengaln kesejalhterala ln ma lteriall daln spirituallnya l, yalng 

merupalka ln tujualn ya lng jugal henda lk dira lih dallalm malsya lra lkalt. Ha ll ini 

 
58 Nashrudin Baidan, Upaya Pengentasan, hlm. 11. 
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memperlihaltkaln ba lhwa l kesejalhterala ln ma lsya lralka lt benalr-benalr meliputi 

ba lnyalk ha ll yalng da ln ha lrus segera l diselesalikaln denga ln balik, sa lla lh sa ltu calral 

ya lng dalpa lt digunalka ln guna l mewujudkaln kesejhalterala ln malsya lra lkalt ini 

a ldalla lh berfilalntropi altalu berdermal.59 

Kesejalhterala ln malsya lralka lt jugal eralt kalitalnnya l dengaln kemiskinaln. 

Penduduk miskin dialngga lp tidalk sejalhteral, dikalrena lkaln merekal cenderung 

memiliki tempalt tinggall semi permalnen ya lng kuralng lalya lk huni dengaln 

jumlalh alnggotal kelualrga l yalng cukup balnya lk didallalmnyal. Mereka l jualg 

kesulitaln dallalm hall malteril, sehinggal ma lsa llalh sa lndalng da ln palngaln jugal 

malsa lla lh ya lng merekal ha ldalpi setia lp ha lrinyal. Ma lsya lra lka lt miskin ya lng 

kura lng sejalhteral cenderung halnya l memiliki 1 tulalng punggung kelualrga l di 

kelualrga lnyal sehingga l pendalpa ltaln ya lng a lda l kuralng untuk memenuhi 

kebutuhaln ha lrialn, ba lhka ln a ldal ba lnya lk seka lli jumlalh kelualrga l ya lng tidalk 

memiliki tulalng punggung kelualrga l sa lma l sekalli, merekal mengalnda llkaln 

pemberialn ora lng lalin daln belalska lsih pemerintalh. Ma lkal a lkaln sa lnga lt lebih 

ba lik alpa lbilal progra lm-progralm ya lng dijalla lnkaln lembalga l filalntropi 

merupalka ln progralm ja lngkal Pa lnja lng ya lng menalrik hinggal ke a lka lrnyal 

sehingg a ldalpa lt sedikit demi sedikit menyelesalikaln ma lsa llalh kemiskinaln 

ya lng alda l.60 

Alda l beberalpa l poin penting dallalm meralwa lt tujualn dalsa lr alga lr 

kesejalhteralaln ma lsya lralka lt da lpalt berjallaln dengaln ba lik, dialna ltalra lnyal a lda llalh 

 
59 Emaridial Ulza dan Herwin Kurniawan, “Strategi Pemberdayaan Pembangunan Sosial 

Melalui Gerakan Filantropi Islam”, Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, 

vol.2, no.1, 2018, hlm. 34. 
60 Emaridial Ulza, Strategi Pemberdayaan, hlm. 35. 
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a lgalma l, alkall, jiwal, halrtal, daln keturunaln. 5 (limal) hall ini dialnggalp sa lngalt 

penting dalla lm memelihalral tujualn kesejalhteralaln ma lsya lralka lt, dengaln 

berpedomaln paldal limal hall ini, dalpa lt dikalta lkaln kital suda lh dalpalt mengcover 

sega llal hall ya lng menjaldi persoalla ln kuralngnya l kesejhalterala ln yalng a lda l di 

malsya lra lka lt. Dallalm islalm, kesejhalterala ln malsya lra lkalt dalpa lt dilalkukaln 

dengaln berzalkalt, berinfalk, bershalda lkalh, da ln berwalka lf. Melallui hall tersebut, 

dihalra lpka ln malsya lralka lt dalpalt memba lntu sesalmalnya l alga lr dalpa lt 

mempertalha lnkaln hidupnyal da ln mningkaltka ln talra lf hidupnyal.61 

Upa lya l ya lng da lpalt dila lkukaln oleh nega lral da lla lm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln ma lsya lra lkalt a ldalla lh dengaln ca lral mengelualrkaln kebijalka ln yalng 

bersifalt top down, dima ln a lkebijalka ln dibualt seca lral procedura ll dengaln 

menjaldikaln ma lsyra lkalt seba lga li objek da llalm penerpaln kebijalka ln ya lng 

berimplikalsi terhaldalp ketergalntungaln malsya lra lka lt terhalda lp progralm-

progra lm pemerintalh, seba lgalimalna l contoh tergalmbalr pa ldal progra lm Balntualn 

Lalngsung Tuna li (BLT). Oleh sebalb itu, alka ln sa lngalt ba lik alpalbilal kital da lpa lt 

menjaldikaln malsyra lkalt sebalga li mitral progralm, dimalna l malsya lralka lt 

berpalrtisipalsi a lktif, mulali dalri talha lp design progralm sa lmpali dengaln tindalk 

lalnjut pelalksa lna la ln progralm. Hall inilalh ya lng kemudialn dikenall dengaln 

kebijalkaln botton up dimalna l progralm bera lsa lk dalri inisialtfi malsya lra lkalt itu 

sendiri.62 

 
61 Yulianti dan Khoniq Nur Afiah, “Filantropi Islam dan Pemberdayaan Masyarakat di 

Masa Pandemi COVID-19: Studi Kasus Institut Kemandirian Dompet Dhuafa”, Jurnal Sosiologi 

Reflektif, vol.16, no.2, 2022, hlm. 403-404. 
62 Yulianti, Filantropi Islam, hlm. 407. 
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Da llalm pelalksa lnala ln progralm kesejalhterala ln malsya lra lkalt, alda l beberalpa l 

prinsip yalng halrus dilalkuka ln alta lu ditea lrpalka ln dalla lm setialp progralm, 

dialnta lralnya l: 

1. Prinsip pa lrtisipalsi, prinsip ini bertujualn untuk mendorong keterlibaltaln 

a lktif malsya lra lkalt da llalm proses pelalksa lna laln pemerdalyala ln da ln 

kesejalhteralaln ma lsya lralka lt dimulali da lri alnallisis kebutuhaln, 

perencalnala ln, pelalksa lna la ln, evallualsi daln tindalk lalnjut progralm. Oleh 

seba lb itu keberalda la ln pendalmping da llalm proses pela lksalna la ln 

pemberdalyala ln daln kesejhalterala ln malsyra lka lt salnga ltlaln penting. 

2. Prinsip kesetalra laln, prinsip ini bertujualn untuk memberikaln persalma laln 

tujualn kepaldal semual pihalk ya lng terlibalt denga ln segallal kemalmpualn daln 

kekuralnga lnnya l, sehinggal ma lmpu salling berkontribusi dalla lm 

memberikaln ide altalu ga lgalsa ln, penga llalmaln, pengetalhua ln, daln 

dukunga ln untuk kesuksesaln pemberda lyala ln malsya lralka lt yalng 

dilalkuka ln. 

3. Prinsip keswa lda lya laln, prinsip ini bertujua ln a lgalr ma lsya lralka lt da lpalt 

mengedepalnka ln kemalmpua lnnyal da llalm mengelolal, mengembalngkaln, 

dna l memperkualt sumber dalya l allalm a ltalu sumber dalya l malsnusia l yalng 

tersedial. 

4. Prinsip kemalndirialn, prinsip ini bertujua ln algalr malsya lra lkalt tidalk 

mengallalmi ketergalntunga ln kepalda l berba lga li pihalk ya lng terlibalt dallalm 

proses pemberdalya ln ma lsya lralka lt, oleh seba lb itu, pa lral a lnggota l 
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malsya lra lka lt halrus ma lmpu berperaln a lktif dlal memalksima llkaln peraln, 

tugals, da ln ta lnggungjalwa lb sesua li dengaln ka lpalsita ls da lnkemalmpualnnya l. 

5. Prinsip berkelalnjutaln, prinsip ini bertujualn untuk mendorong 

kemalndirialn malsya lra lka lt dalla lm mengelolal seluruh progralm 

pemberdalyala ln malsya lralka lt, dimalna l pera lnaln pendalmping dallalm 

prosesini semalkin berkuralng dibalndingka ln alwa ll pembentukaln. Alda lnyal 

prinsip berkelalnjutaln, turut membalntu dallalm meningkaltkaln 

kesejalhteralaln ma lsyra lkalt dikalrenalka ln malmpu mengoptimallkaln 

sumberdalya l da ln sa lling terikalt da llalm pemba lngunaln ma lsya lra lkalt dimalsa l 

ya lng alka ln da ltalng.63 

Pemebrdalya laln ma lsya lralka lt seba lgali upa lyal da llalm peningkalta ln 

kesehalterala ln malsyra lkalt menjaldi sallalh sa ltu metode dallalm mengelualrkaln 

malsyra lka lt dalri problemaltikal sosia ll ya lng selalma l ini menyalnderalnya l yalng 

notalbennya l menjaldi momok balgi malsya lrka lalt miskin daln terbelalkalng. Oleh 

seba lb itu prinsip pengelolalaln progra lm yalng sistemaltik dallalm 

pemberdalyala ln ma lsyra lkalt ha lrus tersusun seca lral ma lskimall da ln terencalnal 

sejalk da lri Alna llisal a lwa ll salmpa li dengaln tindk lalnjut palscal pelalksa lna la ln 

progra lm yalng malmpu memberikaln peruba lhaln pengetalhualn, sika lp, daln 

perilalku semual oralng ya lng a ldal da llalm proses  pemberdalyala ln malsya lra lka lt. 

Pentingnyal keberalda laln pemberdalya laln ora lng-oralng ya lng telalh malmpu 

memberikaln dorongaln kepalda l oralng-ora lng untuk berdalya l daln malndiri 

 
63 Soetomo, Strategi-strategi, hlm. 209-212. 
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untuk melalkuka ln proses kegialtaln sosia ll  dalla lm memperbaliki 

kehidupalnnya l.64 

Sa llalh sa ltu pendeka ltaln ya lng ba lnyalk diguna lkaln da lla lm proses kegialtaln 

pemberdalyalna l malsya lra lkalt guna l peningkaltaln kesejalhterala ln a lmsyalra lkalt ini 

a ldalla lh Pa lrcipaltory Rurall Alppra lsia ll (PRAl) a lta lu bialsa l dikena ll dengaln 

pendektaln Teknik keterlibaltaln ma lsya lra lkalt da llalm proses pemikiraln sela lmal 

perencalnala ln, pelalksa lna laln, pemalnta lualn, da ln evallua lsi selalmal progra lm 

pemberdalyala ln malsa lyalra lkalt berlalngsung. Pendekaltaln PRAl dalla lm proses 

pemebrdalyala ln malsya lra lkalt a lkaln menjaldika ln malsya lra lkalt seba lgali subjek daln 

buka ln objek dallalm proses pemberda lyala ln malsya lra lka lt, sementalral 

pendalmping menjaldi balgia ln daln berba lur dengaln ma lsyalra lka lt, sehinggal 

da lpalt secalra l intensif mengaljalk malsya lra lka lt untuk berpalsrtisipa lsi da ln terlibalt 

a lktif dallalm proses pemba lnguna ln da ln pengembalngaln kegia ltaln 

pemberdalyala ln malsya lra lkalt. Selalma l ini pendekaltaln PRAl da lla lm 

pemberdalyala ln malsyra lka lt ba lnyalk diguna lkaln untuk ma lsyra lkalt pedesa laln 

da llalm meningkaltkaln perekonomialn, Pendidikaln, sosiall, buda lyal da ln 

lalinnya l.65  

Misa llnyal da llalm bida lng penidikaln malsya lra lkalt pedesala ln seca lral umum 

a lkralb dengaln penyelenggalra laln Pendidika ln berbalsis kealga lmalaln ya lng 

relaltive balik daln alntusia ls, sa llalh sa ltunya l Pendidikaln berbalsis pesa lntren. 

Lembalgal Pendidikaln pesalntren ini sudalh lalmal berjallaln dengaln berbalga li 

 
64 Deden gundana, Pengelolaan Dana, hlm. 45. 

65 Makhrus Ahmadi, Media Sosial, hlm. 3. 
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kemalmpualn ya lng dimilikinyal da ln memiliki kemalmpualn kemalndirialn 

da llalm pengelolala lnnyal. Oleh seba lb itu, pa ldal prinsipnya l pemberdalyala ln 

malsya lra lka lt merupalka ln upa lya l menyelalra lska ln pa lrtisipalsi, keterpaldua ln, 

inisialtif, daln keberlalnjutaln da lri pemberdalya la ln malsya lra lkalt tersebut. 

Sehinggal malsa lyra lka lt dalpalt terdorong dalla lm membalngun eksistensi sosiall 

di pedesalaln melallui polal-polal ya lng lebih egallister daln tidalk individuallistic 

seba lgalimalna l balnya lk terjaldi di ma lsya lralka lt perkotala ln. Bentuk 

pemberdalyala ln malsya lra lkalt dengaln mengguna lkaln pendekaltaln PRAl pa lda l 

da lsa lrnyal memepriorotalska ln terha ldalp permalsa llalha ln-permalsa llalha ln ya lng 

dihalda lpi oelh malsyra lkalt dengaln ca lral melalkukaln pemetalaln, penya ljialn, 

pemecalha ln, daln penyelesalialn ma lsa llalh ya lng dihalda lpi.66  

Ma lka l, hall ya lng perlu diperhaltikaln dalla lm proses ini alda llalh dengaln 

memperhaltikaln berba lgali kegialta ln ya lng dilalkuka ln da llalm prosesnya l, 

meliputi: Pertalmal, melalkuka ln Alna llisal a lwa ll daln melalkuka ln pemetalaln 

wilalya lh kedallalm kegialta ln dengaln memalha lmali secalral komprehensif 

kealda la ln alta lu kondisi malsya lra lka lt. Kedua l, melalkukaln Alna llisa l secalra l 

mendallalm mengenali permalsa llalha ln malsya lralka lt yalng a lkaln diberdalya lka ln. 

Ketigal, memperoleh allternaltif pemecalha ln malsa llalh dengaln 

memprioritalska ln  kepaldal kemalmpua ln daln kehalnda llaln da llalm memecalhkaln 

malsa lla lh. Keempalt, alda lnyal keterlibalta ln berbalga li stalkeholders yalng da lpa lt 

 
66Afifudin Muhajir, Revitalisasi Filantropi, hlm. 15. 
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bermitral dalla lm menjallalnkaln da ln berpalrtisipalsi dallalm proses kegialta ln 

pemberdalyala ln malsya lralka lt, balik dallalm bentuk malteri malupun non malteri.67 

Permalsa lla lhaln ya lng sering dihalda lpi dalla lm pemberdalya la ln malsa lya lralka lt 

ya lkini malsih alda lnya l palraldigmal dogmaltis ya lng berwujud keenggalna ln untuk 

merubalh sika lp daln kea ldala ln ya lng sedalng dijallalni. Ha ll tersebut ditenga lra lhi, 

ba lhwa l segalla l problemaltikal kehidupaln ya lng seda lng menghimpitnyal 

merupalka ln sura ltaln ta lkdir yalng ha lrus dijalla lni, talnpa l a ldalnya l keinginaln untuk 

melalkukaln perubalha ln terhalda lp kealdala ln yalng menghimpitnyal. Dallalm 

kondisi demikialn, keberalda laln penda lmping dalla lm pemberdalya la ln 

malsya lra lka lt dituntut untuk dalpalt berpikir da ln bertindalk secalra l komprehensif 

supa lya l palra ldigmal serba l palsra lh tersebut dalpa lt diurali dengaln Tindalka ln usa lhal 

ya lng memiliki dalmpa lk jalngkal ya lng Palnjalng. Sega llal permalsa llalha ln yalng 

dihalda lpi dalla lm proses pemberdalyala ln malsya lra lka lt palda l dalsa lrnya l da lpa lt 

diidentifikalsi dengaln memalhalmi secalral mendalla lm mengenali talha lpaln da llalm 

konteks misi pemberdalyaln malsya lra lka lt.68 

Pemalha lmaln secalra l mendalla lm terhalda lp talha lpaln-ta lhalpa ln pemberdalya lna l 

a lkaln memberikaln berba lgali va lrialsi bentuk progra lm aldvoka lsi sebalga li balgia ln 

ya lng tidalk terpisalhkaln da lri pemberdalyaln malsya lra lka lt. Aldalpun ta lhalpa ln-

talha lpa ln tersebut alda llalh seba lgali berikut: 

 
67 H. Latief, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 

Modernis(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 27. 
68 A. Abdurrazak, Pengembangan Model Pembangunan Umat Melalui Lembaga 

Filantropi Islam Sebagai Bentuk Dakwah Bil hall(Jakarta: Intizar, 2016), hlm. 163. 
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1. Penya ldalra ln, talha lp ini pemberdalya laln ma lsya lralka lt disalda lrka ln untuk 

menekalnkaln pa lda l penyalda lraln diri, sumber da lya l malnusia l ya lng dimiliki, 

beralga lm pelualng untuk memperbalikik kondisi, daln solidalritals sebalga li 

misi pendalmpingaln. 

2. Pengorga lnisalsia ln, talha lp ini pemberdalyala ln malsyra lka lt diorientalsika ln 

untuk memalnfa la ltkaln potensi kelembalgala ln ya lng telalh mengalkalr kua lt 

dimalsya lra lkalt, sehinggal da lpalt digunalka ln untuk melalkuka ln perubalha ln. 

3. Ka lderisalsi, ta lhalp ini, pemberdalyala ln ma lsya lralka lt diorientalsika ln 

terhalda lp proses tra lnsfer a ltalu penerus pa lsca l progra lm pemberdalya laln 

malsyra lka lt. 

4. Dukunga ln teknis, talhalp ini mulali dilalkuka ln penyedialaln sa lra lnal da ln 

pra lsa lralna l, balik da lri swa ldalya l malua lpun da lri pemerintalh.  

5. Pengelolalaln system, pa lda l ta lhalp ini dilalkua lkn dengaln ma lmksimallkaln 

beralga lm fungsi daln penyesualia ln yalng dialmbil dallalm system daln 

talha lpa ln dallalm tialp system yalng terkalit.69 

Ma lka l alkaln sa lnga lt lebih balik alpa lbilal keseja lhteralaln malsya lra lkalt daltal 

terbalntu da ln membalik melalluo berba lgali progra lm pemberdalyala ln 

malsya lra lka lt yalng dilalukaln oleh balnya lk lembalga l filalntropi di Indoensial. 

E. Regulalsi Filalntropi Islalm 

Sejalra lh institusionall filalntropi Islalm di Indonesial, da llalm ha ll ini 

ka litalnnyal denga ln za lkalt, suda lh dimulali sejalk pemerintalhaln coloniall 

Belalnda l, yalkini dengaln mengelualrka ln Bijblald Nomor 1892 talngga ll 4 

 
69 Mohamad Ali Daud, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf(Jakaerta: UI Pres, 1988), 

hlm. 10-13. 
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Algustus 1893. Alturaln ini berisi tentalng kebijalka ln pemerintalh coloniall 

tentalng zalka lt. Alla lsaln dikelualrka lnnya l pera lturaln ini a ldalla lh untuk 

menghindalri penyelewengaln da lnal za lka lt oleh penghulu altalu pega lwa li 

peribumi yalng bekerjal mencaltalt aldministralsi kekualsa la ln Belalndal. Untuk 

melemalhka ln ralkya lt dalri da lnal za lka lt, secalra l lebih jaluh pemerintalh coloniall 

Belalnda l melalra lng semual pegalwa li pemerintalh da ln priyalyi ikut sertal dalla lm 

pengelolala ln zalka lt (mengumpulkaln daln mendistribusikalnnya l), dengaln 

menerbitkaln peraltura ln lalra lngaln ya lng tertua lng dalla lm Bijblald Nomor 6200 

talngga ll 28 Februalri talhun 1905.70 

 Lalhirnya l pemerintalha ln Orde Balru memba lwa l perkembalngaln terhalda lp 

lalhirnya l lembalga l zalka lt, yalkini dengaln a lda lnyal Pera lturaln Menteri Algalmal 

Nomor 4/1968 da ln Nomor 5/1968 ya lng berisi tentalng Pembentukaln Ba lda ln 

Almil Zalka lt daln pembentukaln Ba litul Ma la ll ditingkalt pusa lt, provinsi, da ln 

Ka lbupa lten/Kotal. Setalhun sebelumnyal, pemerintalh melallui Menteri Algalmal 

mengaljukaln Ra lncalnga ln Unda lng-Unda lng kepalda l Dewa ln Perwa lkilaln 

Ra lkyalt (DPR) da ln berha lra lp mendalpa lt dukunga ln da lri Menteri Sosia ll yalng 

mengurusi Kesejalhterala ln Sosia ll daln Menteri Keualngaln ya lng mengurusi 

Pa ljalk. Na lmun, Menteri Keualngaln menya lta lkaln kepa ldal Menteri Algalma l alga lr 

zalka lt tidalk ditualngka ln da llalm Ralnca lnga ln Unda lng-Unda lng daln cukup 

dengaln Pera lturaln Mneteri Alga lmal sa ljal. Ma lka l dalri itu, Menteri Alga lmal 

mengelualrka ln Sura lt Instruksi Nomor 1/1968 ya lng isinya l menundal 

pelalksa lna laln Pera lturaln Menteri Alga lmal Nomor 4/1968 daln Nomor 5/1968. 

 
70 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 34. 
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Pa lda l talnggall 22 Oktober 1968, Presiden Soehalrto mengelualrka ln 

a lnjuraln alga lr penghimpunaln zalkalt dilalksa lna lkaln secalra l sistemaltis daln 

terstruktur melallui sualtu lembalga l. Kemudialn, melallui alnjura ln tersebut 

kelualrlalh Sura lt Keputusaln Presiden (Keppres) Nomor 07/PRIN/10/1968 

ya lng mendorong lalhirnyal ba lda ln/lembalg za lkalt di Indonesial. Meski berbedal 

penalma lnnyal, seperti BAlZIS (Ba lda ln Za lka lt, Infalq, da ln Sha lda lqa lh), BAlZ 

(Ba ldaln Almil Zalkalt), BAlZI (Balda ln Almil Zalka lt daln Infalq), BAlZID (Ba lda ln 

Almil Zalkalt da ln Dermal), sertal na lmal-na lmal la linnyal seperti Baldaln Ha lrtal 

Alga lmal (Alceh), Lembalga l Halrtal Alga lmal Isla lm (Sumut), altalu Ya lya lsa ln Dalna l 

Sosia ll Islalm (Sumbalr). Hinggal palda l alkhir talhun 1996 BAlZIS suda lh 

terbentuk diseluruh Indonesial. Sedalngka ln lembalga l filalntropi Islalm ya lng 

dibentuk secalra l swa lda lyal oleh malsya lralka lt jugal ikut bergelialt, yalkini dengaln 

didirikalnnyal Ya lya lsa ln Dalna l Sosia ll  All Fa llalh (YDSF) ya lng didirikaln oleh 

ormals isla lm di Suralbalya l talhun 1989. Kemudialn diikuti oleh Dompet 

Dhua lfa l palda l talhun 1993, da ln Balitul Mala ll Mua lmalla lt lalinnyal.71 

Pa lda l alkhir pemerintalha ln Orde Balru, kesa ldalra ln Geralka ln berzalkalt 

semalkin menggelialt besalr, tepaltnyal pa ldal a lwa ll bulaln Algustus ta lhun 1999, 

Al. Ma llik Fa lja lr yalng sa la lt itu menjalbalt sebalga li Menteri Alga lmal Republik 

Indonesial membalcalkaln untuk pertalma l kalli RUU tentalng Pengelolala ln Zalkalt 

didepaln sidalng Pa lripurna l DPR da ln disalhka ln menjaldi Unda lng-Unda lng oleh 

Presiden BJ. Ha lbibie palda l talngga ll 23 September 1990 dengaln Nomor 

38/1999 tentalng Pengelolala ln Zalka lt. Untik mengoptimallkaln pelalksa lnala ln 

 
71Makhrus, Dinamika dan Aktivisme, hlm. 27-29. 
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UU tersebut, Menteri Algalmal mengelualrka ln Keputusaln Menteri Alga lmal RI 

Nomor 581/1999 tentalng pelalksa lna la ln UU No. 38/1999. Na lmun, kemudia ln 

direvisi Kemballi oleh Keputusaln Mneteri Alga lmal RI No. 373/2003 daln 

Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm da ln Urusa ln Ha lji No. D/291/2000 tentalng 

pengelolala ln teknis zalka lt. Keputusaln tersebut secalra l khusus membedalka ln 

BAlZ ya lng dibentuk pemerintalh da ln LAlZ ya lng dibentuk oleh malsya lralka lt 

dengaln fungsi, orga lnisa lsi, daln kealnggota lalnnya l.72 

Perkembalnga ln filalntropi islalm di Indonesial semalkin mengallalmi 

peningkaltaln. Alpa lla lgi, sala lt ini bertebalra ln lembalgal filalntropi islalm yalng 

tidalk halnya l menerimal ZIS, melalinkaln juga l menerimal pengurusa ln Walkalf 

da ln da lnal CSR Perusa lha la ln tertentu. Lemba lgal fila lntropiislalm di Indonesial 

terbalgi altals 4 golongaln yalitu: pertalmal, ba ldaln alta lu lembalgal ya lng 

menghimpun dalna l Zalka lt, Infalk, Sha lda lka lh. Kedua l, Ya lyalsa ln ba lda ln Walka lf. 

Ketigal, Balitul Mala ll Wal Talmwil (BMT). Keempalt, model kepalnitialaln 

penghimpunaln ZIS yalng tidalk permalnen, bialsa lnya l dibentuk oleh ormals 

malupun malsjid tertentu. Dalri alda lnya l golonga ln dialtals yalng telalh disebutkaln, 

malsih ba lnya lk kalsus ya lng terjaldi dilalpa lngaln dijumpali lembalga l a ltalu 

Ya lya lsa ln ya lng menginisialsi diri untuk mengelolal za lka lt, mulali dalri ya lng 

bersifalt incidentall dibulaln Ra lmaldha ln alta lu da llalm kealda laln benca lnal tertentu. 

Sehinggal ma lnaljemen pengelolala ln da lnal filalntropi islalm  malsih perlu 

 
72 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 37. 
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mendalpa ltkaln ba lnyalk support a lgalr da lpa lt berkembalng dengaln ba lik daln da lpalt 

dimalnfa laltka ln dengaln balik.73  

Lembalgal fila lntropi islalm palda l da lsa lrnya l dialtur seca lral regula ltive untuk 

zalka lt daln wa lka lf. Sedalngka ln BMT da ln lemba lgal tidalk permalnen tidalk dialtur 

secalra l regulaltive untuk pelalksa lnala ln zalka lt daln wa lka lf, ha lnyal berda lsa lrkaln 

a lturaln internall da lri malsing-malsing lembalga l. Ha ll tersebut dijelalska ln pa ldal 

Unda lng-Unda lng No. 23 talhun 2011 tentalng Pengelolalaln Za lkalt ya lng 

menyebutkaln ba lhwa l zalkalt daln wa lka lf dialtur oleh Baldaln Almil Zalka lt (BAlZ) 

sertal Lembalga l Almil Zalkalt (LAlZ), sementa lral Wa lkalf dia ltur dalla lmal Unda lng-

Unda lng No. 41 talhun 2004 tentalng Walka lf. Lallu sa lalt ini, filalntropi berjallaln 

dengaln berla lndalska ln Unda lng-Unda lng No. 9 Ta lhun 1961 tenta lng 

Pengumpulaln Ua lng a lta lu Ba lra lng. Na lmun isi UU no. 9 Ta lhun 1961 tentalng 

Pengumpulaln Balra lng alta lu Ua lng dinilali suda lh tidalk bisal menjaldi dalsa lr 

hukum ya lng mumpuni balgi kegialtaln filalntropi dimalsa l kini.74 Ha ll ini tentu 

sa ljal diseba lbkaln denga ln berkembalngnyal lembalga l filalntropi yalng semalkin 

ba lnyalk da ln bealsa lr. Kegialta ln filalntropi tida lk halnya l berjallaln dengaln ca lral 

penerimala ln daln pemberialn donalsi/sumbalnga ln secalra l malnua ll, nalmun jugal 

telalh memalnfala ltkaln teknologi informalsi seperti internet. Sedalngkaln pa lda l 

UU No. 9 Talhun 1961 tentalng Pengumpulaln Ba lralng alta lu Ualng belum 

mengaltur tentalng kegialtaln filalntropi yalng lebih kompleks. 

 
73 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 39. 
74 Faozan Amar, Implementasi Filantropi, hlm. 6. 
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Meskipun suda lh a lda l bebera lpal pera lturaln ya lng juga l mengaltur lebih 

kompleks mengenali filalntropi islalm di Indonesial, tetalp sa ljal pembalhalrua ln 

regulalsi untuk pengaltura ln lembalga l filalntropi diperlukaln. Beberalpa l 

peraltura ln tersebut seperti PP No 29 Ta lhun 1980 tentalng Pelalksa lna la ln 

Pengumpulaln Sumba lnga ln ya lng dibualt guna l jalla lnnyal UU No. 9 Ta lhun 

1961. Kemudial PERPRES No. 18 Ta lhun 2017 tentalng Talta l Calra l 

Penerimalaln da ln Pemberialn Sumba lnga ln oleh Orga lnisalsi Kema lsya lra lkalta ln 

da llalm Pencegalha ln Tindalk Pida lnal Penda lnala ln Terorisme. Regulalsi ini secalra l 

khusus menga ltur pencegalha ln alda lnya l pengumpulaln da lnal untuk Tindalka ln 

terorisme. Lallu kemudialn a lda l PERMENSOS No. 8 Ta lhun 2021 tenta lng 

Penyelenggalralna l Pengumpulaln Ua lng a ltalu Ba lra lng yalng lebih focus 

mengaltur tentalng penyelenggalra la ln kehialta ln pengumpulaln sumba lngaln da ln 

perizinaln untuk da lpalt melalksa lna lkn kegialta ln pengumpulaln sumba lnga ln.75 

Lalgi-lalgi, belum aldal regulalsi yng seca lral jelals mengaltur pengelolala ln 

lembalgal filalntropi sertal malna lgement pengelolala ln dalna l filalntropi di 

Indoesial ya lng lebih kompleks daln efektif sertal dalpa lt bermalnfa la lt balgi semual 

pihalk. Himpunaln Fila lntropi Indonesial telalh menguulkaln RUU tentalng 

Penyelenggalrala ln Sumbalnga ln untuk malsuk palda l PROLEGNAlS periode 

2020-2024 da ln PROLEGNAlS priorita ls ta lhun 2020. Na lmun pa lda l 

pra lktiknyal, RUU tersebut balru sa ljal dialjuka ln palda l 22 Desember 2022 talhun 

lallu daln malsih dalla lm talha lp pembalhalsa ln sertal tidalk malsuk da llalm 

PROLEGNAlS Priorita ls talhun 2020. Denga ln lebih jelals Himpunaln 

 
75 Yulianti, Potret Filantropi, hlm. 39. 
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Filalntropi Indonesial menyebutkaln a llals a ln mengalpal perlu alda lnya l RUU 

tentalng Penyelenggalra laln Sumba lnga ln, dialntalra lnya l alda llalh: 

1.  Alda lnya l kekosongaln hukum kalrenal palsa ll-pa lsa ll yalng alda l palda l Undalng-

Unda lng No. 9 Talhun 1961 tentalng Pengumpulaln Ua lng daln Balra lng tidalk 

mengaltur berbalga li perkembalnga ln ba lru da llalm kegialta ln filalntropi 

(berdermal, menyumbalng, berdonalsi, menolong sesalmal) da ln 

penggalla lngaln sumba lngaln. 

2. Ha lk wa lrgal untuk berpalrtisipalsi da llalm pembalnguna ln nalsiona ll melallui 

kegialtaln filalntropi perlu dijalmin, difalsilitalsi, da ln dialtur secalra l tepalt 

melallui regulalsi ya lng konstuktif bukaln restruktif 

3. Filalntropi dna l penggalla lngaln sumba lnga ln mmebutuhkaln regula lsi ya lng 

bisa l memfalsilitalsi sertal menjalmin tralnspa lra lsi daln a lkuntalbilitalsnyal 

4. Unda lng-Unda lng yalng berlalku sala lt ini suda lh tidalk bisa l mengalkomodir 

perkembalngaln filalntropi, khususnya l ya lng menggunalka ln plaltform 

digitall.76 

Berdalsa lrka ln hall tersebut dialtals, malka l perlu alda lnyal pembalha lrualn regulalsi 

tentalng pengelolalaln lembalga l filalntropi di Indonesial. 

 

 
76 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, “Badan Legislasi”, dpr.go.id, diakses 6 Maret 

2023, pukul 01.34. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

Da llalm penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln oleh penulis, berdalsa lrka ln malsa lla lh 

ya lng alka ln dikalji, metode kuallitaltif merupa lkaln metode yalng a lkaln digunalka ln 

untuk memperoleh daltal ya lng diperlukaln selalmal proses penelitialn berlalngsung. 

Metode kuallitaltif merupalka l metode yalng bialsa l dikenall dengaln istilalh Field 

Resealrch a ltalu penelitialn la lpa lngaln. Penelitialn ini menghalruska ln penulis a ltalu 

peneiliti melalkukaln survey secalral lalngsung terhaldalp objek daln lokalsi yalng 

a lkaln dijaldika ln penelitialn. Da lla lm hall penelitialn ini, Ya lyalsa ln Dompet Dhua lfal 

a ldalla lh objek sekalligus loka lsi ya lng a lka ln dipilih sebalgali ba lha ln penelitialn untuk 

mengetalhui peneralpa ln PP Nomor 29 Talhun 1980 tenta lng Pengumpulaln 

Sumba lngaln da ln peralnnya l dalla lm Kesejalhterala ln Ma lsya lralka lt.77 

Lexi J. Moloeng menalta lkaln ba lhwa l penelitialn kua llitaltif alda llalh seba lga li 

prosedur penelitialn ya lng menghalsilka ln daltal deskriptif berupal kalta l-kalta l tertulis 

a ltalu lisa ln da lri ora lng-oralng da ln perilalku ya lng dialma lti. Da llalm penelitialn ini, 

penulis menggalbungkaln 2 (dual) pendeka ltaln sekalligus, yalitu pendekaltaln 

Yuridis  Norma ltive daln pendekaltaln Yuridis empiris sosiologis. 2 (dual) 

pendekaltaln ini digunalka ln ka lrenal penulis menggunalka ln produk hukum berupal 

PP Nomor 29 Ta lhun 1980 sehinggal diperlukaln pendekalta ln yuridis normaltive 

 
77 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2022),hlm. 14. 
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a lgalr da lpa lt melalkukaln a lna llisis mendallalm terkalit dengaln peneralpa lnnyal pa lda l 

sua ltu persoalla ln. Menurut Soerjono Soekalnto pendekaltaln 
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yuridis normaltive ini merupalkaln penelitialn hukum yalng dilalkuka ln dengaln calral 

meneliti balha ln Pusta lkal a ltalu dalta l sekunder sebalga li balhaln da lsa lr untuk diteliti 

dengaln calra l mengalda lka ln penelusuraln terhaldalp peralturaln-pera lturaln daln 

literalur-literaltur ya lng berkalitaln dengaln permalsa lla lhaln ya lng alka ln diteliti.78 

Seda lngkaln perspektif hukum islalm dalri penelitialn ini menggunalka ln 

pendekaltaln normaltive jugal, ya lng malna l Kha lirudin Nalsution menyebutkaln 

ba lhwa l pendekaltaln normaltive alda llalh studi islalm yalng menggunalkaln legall-

formall da ln a ltalu norma ltive. Dallalm ha ll ini ya lng dimalksud denga ln legall-formall 

a ldalla lh hall-hall ya lng terkalit dengaln halla ll-ha lralm, sa llalh-benalr, berpalha llal da ln 

berdosa l, boleh daln tidalk boleh, da ln la lin seba lgalinya l. Seda lngkaln ya lng dimalksud 

dengaln norma ltive aldalla lh a ljalra ln ya lng terka lndung da llalm na lsh, da llalm ha ll ini 

a ldalla lh hukum yalng melalbeli boleh daln tidalknya l jalwa lba ln da lri permalsa llalha ln 

ya lng alka ln dika lji. Sementalral Soerjono Soeka lnto menyebutkaln lalgi ba lhwa l 

memotret reallistis alka ln lebih balik jikal menggunalka ln Sosiologis. Soerjono 

mengalrtikaln sosiologi sebalgali sua ltu ilmu pengetalhua ln yalng membaltalsi diri 

terhalda lp penilalialn. Sosiologis tidalk menetalpka ln kealralh malna l sesua ltu 

seha lrusnya l berkembalng dalla lm alrti memberi petunjuk-petunjuk yalng 

meyalngkut kebjikalsa lna la ln kemalsya lralka lta ln dalri proses kehidupa ln bersalmal 

tersebut.79 Mengingalt balhwa l pengetalhua ln perihall struktur malsya lra lka lt saljal 

belum cukup untuk memperoleh galmbalra ln yalng nya lta l engenali kehidupaln 

 
78 Zainudin Ali, Metode Penelitian, hlm. 23. 
79 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 15. 
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bersa lmal dalri malnusial, malka l pendekalta ln sosiologis ini menjaldi salngalt 

membalntu dallalm penelitialn ini.  

B. Sumber Daltal Penelitialn  

1. Sumber Da ltal Primer 

Da ltal primer merupalkaln da ltal ya lng diperoleh secalral la lngsung da lri 

sumber pertalmal a ltalu da lri nalra lsumber. Da ltal ini merupalka ln dalta l mentalh 

ya lng nalntinyal a lkaln diolalh da ln diproses sesua li dengaln kebutuhaln penelitialn 

ini kemudialn digunalkaln untuk mendalpa ltka ln halsil penelitialn yalng ba lik daln 

terpercalya l. Da lla lm penelitialn ini, peneliti a lka ln mendalpa ltkaln da ltal melallui 

wa lwa lncalra l ya lng dilalkuka ln terhalda lp pengurus Ya lya lsa ln Dompet Dhua lfa l 

kotal Purwokerto sertal Ma lsya lra lkalt yalng telalh memperoleh progralm yalng 

diberikaln oleh lembalgal filalntropi Ya lyalsa ln Dompet Dhualfal kotal 

Purwokerto. 

Alda lpun ya lng menjaldi sumber daltal primer da llalm penelitialn ini aldalla lh 

da ltal ya lng diperoleh secalra l lalngsung da lri sa lmple daln responden melallui 

wa lwa lncalra l terhalda lp nalra lsumber. Pengalmbilaln sa lmpling ini menggunalka ln 

metode purposive salmpling, yalitu sualtu Teknik penentualn sa lmpel dengaln 

pertimbalnga ln tertentu altalu seleksi khusus. Suha lrsini Alri Kunto menga ltalka ln 

ba lhwa l sa lmpel alda llalh ba lgialn da lri populalsi (Seba lgialn a ltalu wa lkil da lri 

populalsi ya lng diteliti).80 Alpa lbilal jumlalh responden kura lng da lri 100, malkal 

sa lmpel dialmbil semual hinggal penelitialnnya l merupalka ln penelitialn popula lsi. 

 
80 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian, hlm. 23. 
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Seda lngkaln alpa lbilal jumlalh responden lebih dalri 100, malka l pengalmbilaln 

sa lmpel dalpalt dilalkukaln seba lnya lk 10%-15% da ln 20%-25% altalu lebih. 

Alda lpun pengalmbilaln Teknik purposive sa lmpling dallalm penelitialn ini 

ya lkini 10% dalri populalsi yalng a lka ln diteliti, yalitu jumlalh malsya lra lkalt 

penerimal ma lnfala lt progra lm pemberdalya laln ma lsya lralka lt gunal peningka ltaln 

kesejalha lterala ln malsya lra lkalt sertal pa lral ka lrya lwa ln daln pekerjal yalng a ldal pa ldal 

Ya lya lsa ln Dompet Dhualfa l Unit Ca lba lng Purwokerto. Da lri jumlalh penerimal 

malnfa la lt yalng balnya lk ya litu lebih dalri 100 ora lng penerimal, penulis memilih 

10% malsya lralka lt terdalmpa lk yalng sudalh dijaldikaln malsya lralka lt malndiri 

berdalya l melallui progralm ya lng telalh dilalksa lna lkaln.81 

Dimalna l wa lwa lncalral a lkaln dilalksa lna lkaln kepalda l palra l malsya lralka lt yalng 

telalh diberdalya lkaln sertal kalrya lwa ln pekerjal di Yalya lysa ln Dompet Dhualfal 

Kota l Purwokerto khususnya l ya lng mengeta lhui terkalit PP Nomor 29 Ta lhun 

1980 da ln peneralpa lnnya l sertal dalmpalk nya ltal terhaldalp peneralpa ln progralm 

kesejalhteralaln ma lsya lralka lt. 

2. Sumber dalta l sekunder 

Da ltal skunder alda llalh da ltal yalng diperoleh tidalk secalra l lalngsung, 

bialsa lnya l da ltal ini sudalh diola lh dalla lm bentuk literaltur, seperti jurnall, 

lalpora ln, calta ltaln, buku-buku, serta l literaltur la linnyal. Beberalpa l buku ya lng 

digunalka ln alda llalh seperti buku “Dinalmikal daln Alktivisme Filalntropi Islalm 

da llalm Pemberdalya laln Ma lsya lra lkalt” kalryal Ma lkhrus, S.EI.,M.SI.,da ln buku 

 
81 Zainuddiin Ali,Metode Penelitian, hlm. 18. 
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ka lryal Dr. Nurodin Usmaln,Lc., M.Al, Algus Miswa lnto, S.Alg., M.Al., Subur, 

S.Pd.I., M.S.I, denga ln judul “Model Ta ltal Kelolal Lembalga l Filalntropi 

Isla lm”, Peraltura ln Pemerintalh Nomor 29 Ta lhun 1980 tentalng Pengumpulaln 

Sumba lngaln sertal La lporaln Aludit Keualnga ln milik Yalya lsa ln Dompet Dhualfa l 

ya lng telalhditerbitkaln diwebsite resminyal dengaln ta lhun teralkhir 2021, serta l 

buku-buku lalinnya l ya lng malsih terkalit dengaln topik penelitialn. Peneliti 

a lkaln mengumpulkaln daln menelala lh setialp literaltur yalng digunalka ln alga lr 

mendalpa ltkaln dalta l yalng da lpa lt mendukung ha lsil penelitialn.82 

C. Metode Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln da lta l ya lng a lka ln diguna lkaln da lla lm penelitialn ini ya litu 

dengaln melalkukaln observalsi, wa lwa lncalra l, daln dokumentalsi a lgalr da lpalt 

memperoleh daltal yalng sesua li. 

1. Observa lsi 

Observa lsi didefinisikaln seba lgali proses melihalt, mengalmalti, daln 

mencermalti sertal merekalm perilalku secalra l sistemaltis untuk sualtu 

tujualn tertentu. Observalsi juga l dimalksud sebalga li kegialtaln mencalri da lta l 

ya lng dalpa lt digunalka ln untuk memberika ln sualtu kesimpulaln a ltalu 

dialgnosis.83 Dallalm penelitialn ini, peneliti melalkukaln observa lsi di 

Ya lya lsa ln Dompet Dhualfal kota l Purwokerto. 

2. Walwa lncalra l 

Metode walwa lnca lral a ldalla lh teknik pengumpulaln da ltal ya lng dilalkukaln 

dengaln ca lral menalnya lka ln secalra l lalngsung kepalda l na lralsumber terkalit 

 
82 Zainuddin Ali, Metode Penelitian, hlm. 20. 
83 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian, hlm.30. 
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dengaln topik ya lng sedalng diteliti. Metode ini lebih mudalh diguna lkaln, 

ka lrenal na lralsumber a lkaln lebih mudalh da llalm menjallska ln secalra l 

terperinci.84 Dalla lm penelitialn ini, penyusun a lkaln mewalwa lncalra li 

na lralsumber dalri pengurus Ya lya lsa ln Dompet Dhualfa l kotal Purwokerto, 

dialnta lralnya l alda llalh: 

Ka lrya lwa ln pekerjal 

Ya lya lsa ln Dompet 

Dhua lfa l Kotal 

Purwoketo 

Direktur Yalya lsa ln 

Dompet Dhualfa l Unit 

Ca lbalng Purwoketo 

Ibu. Titi Ngudialti 

 Sta lff Alkuntaln  

 Sta lff Legall  

Ma lsa lya lralka lt 

Penerimal Ma lnfala lt 

Penerimal malnfala lt 

Rumalh Singga lh 

Seha lt 

 

Talbel.2 (Da lftalr Responden) 

3. Dokumentalsi  

Dokumntalsi a lda llalh metode yalng diguna lka ln guna l mendalpalt da ltal a lta lu 

va lrialbel berupal sua ltu objek tertentu. Bisal buku, caltaltaln, jurnall, laloraln, 

a ltalu literaltur bentuk lalin.85 Dokumentalsi da llalm penelitialn ini jugal 

digunalka ln untuk mendokumentalsikaln kegialta ln di Yalya lsa ln Dompet 

Dhua lfa l kotal Purwokerto. 

 
84 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian, hlm. 31. 
85 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian, hlm. 32. 
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4. Internet Sealrching 

Ya lkini pengalksesa ln website daln situs-situs ya lng menyedialka ln 

informalsi yalng berka litaln dengaln malsa lla lh dallal penelitialn sebalga li 

ba lhaln a lcualn a lta lu refrensi dalla lm menemukaln fa lktal a ltalu ya lng 

beralkitaln dengaln ma lsa llalh ya lng diteliti. 

D. Metode Alnallisis Daltal 

1. Metode Deduktif 

Metode deduktif aldalla lh dimalna l toeri malsih menjaldi a llalt penelitialn da lri a lwall 

menemukaln malsa llalh, membalngun hipotesa l daln melalkuka ln pengalmaltaln 

dilalpa lngaln sa lmpali dengaln menguji daltal. Metode ini bialsa l dilalkuka ln palda l 

penelitialn lalpalnga ln a ltalu (field reserch). Metode ini digunalkaln untuk 

menjalwa lb pertalnyala ln penelitialn ba lhwa l sesungguhnya l pa lnda lngaln deduktif 

menuntun penelitialn dengaln terlebih dalhulu menggunalka ln teori sebalgali a llalt 

ukur ba lhkaln isntrumen yalng membalngun.86 

2. Metode Induktif 

Metode ini berballik dengaln metode deduktif, jikal metode deduktif dalri alwa ll 

suda lh menegalska ln toeri sebalga li lalnda lsa ln utalma lnyal, metode induktif ini 

berbedal da lri calral pa lnda lngnyal, metode ini cenderung menggunalkaln da ltal 

seba lgali ponda lsi da llalm penelitialn. Ba lhka ln da llalm formalt induktif, tidalk 

mengenall teori salma l sekalli. Dalla lm metode ini semual fa lktor balik itu lisaln 

malupun tulisaln dalri sumber daltal yalng telalh dialmbil daln disaljikaln untuk 

 
86 Zainuddin Ali, Metode Penelitian, hlm. 32. 
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menjalwa lb permalsa lla lhaln da llalm penelitialn, oleh kalrenal itu, penelitialn ini 

cenderung salmal seperti penelitialn deskriptif.87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
87 Zainuddin Ali, Metode Penelitian, hlm. 31. 
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BAlB IV 

PENERAlPAlN PP NOMOR 29 TAlHUN 1980 TENTAlNG 

PENGUMPULAlN SUMBAlNGAlN DAlN PERAlNNYAl DAlLAlM 

KESEJAlHTERAlAlN MAlSYAlRAlKAlT DI YAlYAlSAlN DOMPET 

DHUAlFAl KOTAl PURWOKERTO 

 

A. Galmbalraln Umum Yalyalsaln Dompet Dhualfal Unit Calbalng Purwokerto 

1. Sejalra lh singka lt Yalya lsa ln Dompet Dhualfa l Unit Calba lng Purwokerto 

Dompet Dhua lfal a lda llalh lembalga l filalntropi isla lm sekalligus lembalgal 

kemalnusia laln ya lng bergera lk untuk pemberdalya la ln umalt (empowering 

people) daln kemalnusiala ln. Pemberdalya laln bergulir melallui pengelolala ln 

da lnal za lkalt, infalk, sedekalh, da ln wa lkalf (Ziswa lf) sertal da lnal sosia ll lalinnya l 

ya lng terkelolal seca lral modern da ln Alma lna lh. Da llalm pengelolalalnnya l, 

Dompet Dhualfa l mengedepalnka ln konsep welals a lsih a ltalu ka lsih sa lya lng 

seba lgali a lkalr Gera lkaln filalntropis yalng mengedepalnka ln limal pilalr 

progra lm, yalitu Kesehalta ln, Pendidikaln, Ekonomi, Sosiall sertal Da lkwa lh 

da ln Budalya l. 

Dompet Dhua lfal la lhir da lri jiwal-jiwal pa lra l jurnallis Ha lria ln Umum 

Republikal ya lng tergeralk untuk membalntu sesa lmal pa lda l ta lhun 1993 

silalm. Denga ln tekald mulial, pa ldal 2 Juli 1993, ha ldir kolom donalsi 

Dompet Dhualfa l dihallalma ln utalmal Ha lrialn Umum Republikal. Talngga ll 

tersebut kemudialn tersura lt sebalgali ha lri lalhirnyal lembalgal filalntropi daln 

kemalnusia laln Dompet Dhualfal.88 Setalhun kemudialn, Dompet Dhualfa l 

 
88 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
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mengalntongi alkta l pendirialn Ya lyalsa ln yalng tercaltalt melallui alktal nomor 

41 talngga ll 14 September 1994 dihalda lpa ln Nota lris H. Albi 
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Yusuf, S.H ya lng diumumka ln da llalm berita l negalra l Republik Indonesial 

No. 163/Al.YAlY.HKM/1996/PNJAlKSEL. 

Hingga l sa lalt ini, kepercalya laln da ln pa lrtisipa lsi public terus menuntun 

Dompet Dhualfal da llalm menghalda lpi talnta lngaln globall. Beralwa ll dalri 

kolom donalsi, Dompet Dhualfa l terus berkhidmalt mengalnta lrkaln 

Alma lnalh pa lra l dona ltur malupun muzalkki kepa ldal pa lra l mustalhik a ltalu 

penerimal malnfa la lt. Dalri perjallalna ln talhun 1993 sa lmpali dengaln talhun 

2021, kebalika ln pa lral dona ltur Dompet Dhua lfa l telalh menyentuh 

penerimal lebih dalri 24 jutal jiwal. Sela lin menghaldirkaln progralm-

progra lm kebalikaln untuk memberdalyalka ln sesa lme, Dompet Dhualfa l 

tentunyal jugal mengualtka ln kolalbora lsi. Sa llalh sa ltu lalngka lhnya l alda llalh 

melualska ln jalringaln lalya lna ln. Ma lkal da llalm melengkalpi perjallalna ln sa lalt 

ini, Dompet Dhualfa l haldir di 6 ka lntor lalya lna ln, 31 calba lng da llalm negeri, 

5 calbalng lualr negeri. Talk ha lnyal itu, Dompet Dhualfa l juga l 

mengembalngka ln 157 zonal lalyalna ln di 32 provinsi, daln bekerjal sa lma l 

dengaln 29 mitral stra ltegis di 21 negalral.89 

Pengembalnga ln tersebut untuk mengaltalsi malsa lla lh di negeri ini yalng 

tidalk dalpa lt dilalkuka ln dengaln bekerjal sendirialn. Terlallu besalr malsa llalh 

ya lng dihalda lpi, terlallu sedikit sumber dalyal ya lng dimiliki. Malka l semua l 

lalpisa ln perlu begalndengaln talnga ln membalngun kolalbora lsi daln beralksi 

 
89 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
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bersa lmal mengaltalsi berbalga li malsa llalh kesenjalnga ln daln ketimpalngaln 

dinegeri ini.90 

2. Struktur Orga lnisalsi 

DEWAlN PEMBINAl  

Inisialtor da ln Ketual Dewa ln 

Pembinal 

Pa lrni Ha ldi 

DEWAlN UTAlMAl  

Ketual Dewa ln Pengurus Ra lhmald Riyaldi 

Ketual Dewa ln Sya lrialh Prof. Dr. Almin Suma l, SH., 

MAl., MM. 

Ketual Dewa ln Penga lwa ls Ja lmil Alzzalini 

DEWAlN DIREKSI  

PJS. Direktur Keua lnga ln daln 

Opera lsionall 

Tri Estrialni 

Direktur Mobilisalsi Sumberdalya l Etikal Setialwa lnti 

Direktur Komunikalsi daln 

Teknologi 

Primal Ha ldi Putra l 

Direktur Progralm Ba lmbalng Suhermaln 

 
90 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
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Direktur Lalyalna ln Sosia ll, 

Da lkwa lh, da ln Budalya l 

Alhma ld Shonha lji 

    Talbel.3 (Struktur Orgalnisa lsi) 

3. Progra lm kerjal  

a. Progra lm Sosia ll 

1) Lalya lna ln Musta lhik 

 Lalya lna ln mustalhik mrupalka ln ra lngka lialn kegialta ln yalng 

berorientalsi kepalda l pelalyalna ln daln konsultalsi problemaltikal 

malsya lra lka lt dengaln polal meningkaltkaln ha lrkalt da ln malrta lbalt 

ka lum dualfa l. Alda lpun pelalya lnalnnya l mengguna lkaln dua l pola l, 

ya lkni lalya lnaln pa lsif (Mustalhik mendaltalngi kalntor LPM) daln 

lalya lna ln alktif (Jemput bolal denga ln menda ltalngi mustalhik altalu 

brsnergi dengaln mitral loka ll). 

 Progra lm ini bertujualn untuk menjalga l kehormalta ln 

mustalhik, menggalli permalsa llalha ln mustalhik daln mencalri 

solusinya l , juga l seba lgali tempalt untuk mengalduka ln 

permalsa llalha ln. Kriterial penerimal ma lnfalt progra lm ini terbalgi 

menjaldi enalm, yalkni fa lkir, miskin, mualla lf,gha lrimin, ibnu sa lbil, 

da ln fi salbilillalh. Penerimal malnfalt terbesalr diwilalya lh 

Ja lbodetalbek daln wilalya lh pelosok RI lalinnya l.91  

2) Bimbingaln Rohalni Pa lsien 

 
91 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
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Bimbingaln Rohalni Palsien merupkaln proses bimbingaln daln 

pembinalaln roha lni kepalda l pa lsien sa lalt menjalla lni peralwa ltaln di 

rumalh sa lkit malupun pa lscal beroba lt dengaln calra l mendengalrkaln 

isi ha lti palsien sertal memberikaln motivalsi da ln kesa lbraln da llalm 

eniral talkdir Alllalh SWT, membalcalka ln a lyalt a ll Quraln da ln 

mendoalka ln altals keseha ltalnnya l. Tujualnnya l alda llalh untuk 

membalntu meringalnka ln bebaln penderitalaln mentall balgi palsien, 

memberikaln motivalsi da ln doronga ln untuk tetalp bersa lbalr da ln 

bertalwa lka ll, menumbuhkaln sua lsa lna l ukuwa lh da ln kea lkralba ln 

kepalda l pa lsien untuk sa lling berbalgi ra lsa l da ln cerital, sertal 

membalntu untuk memberikaln ketenalnga ln paldal pa lsien daln 

kelualrga l. 

Alktivitals dalla lm progralm ini alnta lral lalin a ldalla lh Bimbingaln 

Roha lni kepalda l kelualrga l palsien daln penda lming, Home Calre, 

Sha lring daln Problem Solving, Tralinig Islalmic Spirituall, daln 

Talusiya lh Messenger.92 Penerimal malnfa la lt palda l progralm ini 

a ldalla lh rumalh sa lkit ya lng suda lh bekerjal sa lmal ya lng 

menalnda ltalngalni MoU progra lm BRP, malsya lra lka lt yalng 

malsya lra lkt yalng mmebutuhkaln bimbinga ln kerohalnialn, da ln 

sta lkeholder rumalh sa lkit daln alka ldemik. Lokalsi progra lm BRP 

sa la lt ini sudalh mencalkup 8 rumalh sa lkit diseluruh Indonesial.93 

 
92 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
93 Yayasan Dompet Dhuafa, “Tentang Dompet Dhuafa”, dompetdhuafa.org, diakses 25 

April 2023, pukul 21.09. 
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3) Binal Sa lntri Lalpa ls 

Binal sa lntri lalpa ls a lda llalh progra lm yalng bertujualn untuk 

mengalda lkaln bimbingaln, kegia ltaln, da ln pelaltihaln kea lgalma laln 

ba lgi walrga l binalaln dilalpa ls ya lng bera lgalma l islalm, yalng 

dilalkuka ln pa ldal wa lktu da ln tempalt yalng telalh disedialkaln leh 

pihalk Lalpa ls, dengaln halra lpa ln kelalk pa lda l sala lt kelualr dalri 

Lalpa ls,wa lrga l binalaln da lpalt hidup lebih balik daln dalpa lt diterimal 

dimalsya lra lkalt. Alktivitals Progra lm Bina l Sa ltri Lalpals ini a lnta lral 

lalin alda llalh pelaltihaln da ln pemberdalya laln wa lrga l binala ln, 

bimbingaln regulalr dengaln mendaltalngka ln dali ke Lalpals, 

Peringalta ln Halri Besa lr Islalm daln Na lsiona ll, kursus alta lu 

pelaltihaln muba lligh daln kemalkmura ln malsjid, diallog problem 

solving dengaln sa lntri da ln Home Ca lre. Sa lalt ini progra lm Binal 

Sa lntri Lalpals suda lh bekerjal sa lmal mengelolal sa lntri di 7 Lalpals. 

4) Pondok Jia lwa l Seha lt 

Pondok Jiwa l Seha lt menyedialka ln tempalt untuk kegialtaln 

rehalbilitalsi pa lsien disalbilitals mentall ya lng bera lsa ll dalri kelalrgal 

dhua lfal. Melalkuka ln pembinala ln rohalni islalm palda l palsien 

disa lbilitals mentall oleh psikialter. Tujualn da lri progralm ini yalitu 

memberikaln ba lntualn da llalm hall pemenuhaln kebutuhaln 

dhoruriyalt seperti malka ln, minum, daln pa lka lialn na lgi disa lbilitals 

entall,meningkaltka ln halrka lt da ln malrta lba ltpalsien disa lbilitals 

mentall, meringkalnkaln bebaln ekonomii daln bebaln mentall balgi 
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kelualrga l palsien, daln memberikaln lalya lnaln peralwa lta ln/realbilitalsi 

mentall. 

Sa lsa lra ln progra lm alda llalh pa lsien denga ln disa lbilitals mentall 

ya lng belum mendalpa ltkaln pea lngalna ln rehalbilitalsi seca lral khusus 

ya lng beralda l diwilalyalh Ja lbodetalbek sertal beralsa ll da lri kelualrgal 

dhua lfal.  

5) Sheltr Sehalti 

Progra lm Shelter Sehalti menyedialkaln rumalh ya lng dijaldika ln 

hunialn sementalral ba lgi palsien daln kelualrga l palsien yalng seda lng 

berobalt di RSCM da ln Dha lmalris Ja lka lrtal, sehinggal pa lsien daln 

kelualrga lyal mendalpa lt hunialn ya lng lalya lk dengaln la lmal wa lktu 

ya lng suda lh ditentukaln. Selalma lpalsien beralda l di Shelter, palsien 

a lkaln mendalpa ltkaln bimbingaln a lgalma l, penyuluhaln daln 

ketralmpilaln sertal mendalpa ltkaln kebutuha ln pokok untuk 

mneguralngi bebaln kehidupaln selalma l berobalt.94 Tujualnnyal 

a ldalla lh untuk membalntu memberikaln hunialn sementalral ya lng 

lalya lk pa ldal pa lsien da ln pendalmping,mengura lngi bebaln bialyal 

kontralka ln dalri kebutuhaln pokok palsien da ln kelualrga l selalmal 

berobalt, seba lgali sa lra lnal bimbingaln kea lgalmaln a lga lr lebih salbral 

da ln ikhlals,seba lgali sa lra lnal untuk dijaldika ln penyuluhaln hidup 

seha lt daln ketra lmpilaln sederha lna l,memberikaln sa lra lna l kepa ldal 
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malsya lra lka lt untuk menjaldi relalwa ln da lla lmberbalgi keba lhalgia laln. 

Sa la lt ini, sudalh terdalpa lt dual shelter Sehalti yalng bertempalt di 

Ja lka lrtal Pusa lt da ln Ja lkalrtal Ba lra lt. 

6) Da lpur Keliling 

Progra lm Da lpur Keliling memberikaln eduka lsi da ln penyediala ln 

malka lna ln sehalt balgi malsya lralka lt dhualfal dengn mengoptimallkaln 

sumber dalya l locall ertal sinergi dengaln lemba lgal pemerintalh da ln 

swa lsta l ya lng konsen pa lda lpeningkaltaln kesehalteraln ma lsya lra lkalt. 

Sa lsa lra ln progralm Dalrlig ini alda llalh wilalya lh kumuh miskin di 

Ja lbodetalbek daln wilalya lh lalin ya lng terdalmpa lk bencalnal.95 

7) Ba lgialn Pemulalsa lra ln Jenalzalh (BAlRZAlH) 

Progra lm Balgia ln Pemlalsa lraln Jena lzalh memberikaln pelalyalna ln 

a lmbulalns jenalzalh untuk dia lntalrka ln ke ruma lh duka l a ltalu 

pemalka lmaln, sertal eduka lsi kepa ldal ma lsya lra lka lt dalla lm pegurusaln 

jenalzalh, dengaln mengaldalka ln pelaltihaln da ln kemitrala ln dengaln 

lembalgal-lembalgal socia ll kealga lmala ln daln korpora lt. Tujualnnyal 

a ldalla lh untuk memberikaln alkses kemudalha lnkepalda l malsya lralka lt 

untuk mendalpa ltkaln pelalya lnaln da ln pemulalsa lra ln jenalza lh, 

membrikaln edukalsi kepalda l malsya lra lkalt dallalm pegurusaln 

jenalzalh, da ln terbentuknyal forum petugals a lmil jealzalh. 

8) Pemberdalya laln Kelualrga l Ma lndiri 
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Progra lm ini memberikaln ba lntualn sesua li dengaln kebuuhaln 

mustalhik sehinggal ba lntualn ya lng diberikaln sesua li daln 

termalnfala ltkaln. Ba lntualn bials berupal ba lntualn 

pendidikaln,pemodallaln, ja lminaln pa lnga ln, da ln ba lntualn 

penunjalng idup. Alda lpun bentuk progra lm alntalra l lalin: 1. 

Kelualrga l talngguh, 2. Disalbilitals ma lndiri (DISMAlN), 3.Tuna ls 

klualrga l, 4. Tebus jenalzalh, 5. Pemberdalya laln Ma ljelis Talqlim 

Ummalha lt (PMTU).96 

a) Kelualrga l Talngguh 

Progra lm kelalrga l talngguh memberikn balntualn kepa ldal 

mustalhik ya lng demikialn heba ltnya l dalla lm 

memperjualngka ln kehidupaln kelualrga lnya l, a ldalpun 

ba lntualnnya l a lkaln disesua lika ln dengaln permsa llalha ln 

mustalhik alta lu balntualn ya lng dalpa lt meringa lnkaln bebaln 

kehidupalnnya l. Tujualnnya l alga lr mustalhik da lpalt terbalntu 

da llalmmemecalhka ln malsa lla lhnyal sertal da lpalt 

menjallalnka ln a lktivitalsnya l ya lng lebih la lyalk da ln 

malnusia lwi. 

b) Disa lbilitals Ma lndiri (DISMAlN) 

Progra lm ini memberikaln ba lntualn modall usa lha l ba lgi 

kelualrga l disalbilitals a lgalr merekal da lpalt menjallalnka ln 
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a lktifitals seha lrialnnya l. Aldalpa lun bentuk ba lntualn alka ln 

disesua likaln dengaln kebutuhaln mendesa lknya l.selalin 

seba lgali bentuk alpresia lsi a ltals nila li perjualnga ln hidupnyal, 

dihalra lpka ln dalpa lt menjaldi suri talulalda ln balgi kehidupaln 

malnsusia l, ba lhwa l disalbilitals buka ln halla lngaln untuk 

berkalrya l seperti lalya lknyal ma lnusial norma ll.97 

c) Tunals Kelua lrga l 

Tunals Kelua lrga l memberikaln ba lntua ln kepalda l siswa l-

siswi yng halrus ba lnting tulalng membalntu ekonomi 

kelualrga l altalu disalbilitals alga lr merekal tetalp dalpa lt 

bersekolalh daln menyelesalika ln hinggal minimall jenjalng 

SMAl. Alda lpun bentuk balntualnnya l alka ln disesualika ln 

dengaln permalsa lla lhalnnya l. Sehinggal ba lntualn bena lr-

benalr da lpa lt membalntu, ma lkal progra lm ini seba lgali 

jalminaln balgi siswa l tersebut untuk tetalp sekolalh dengaln 

memberikaln bialya l pendidikaln ba lgi kelualrga l yaltim altalu 

dhua lfal ya lng beralda l di SD/SMP/SMAl sehingga l ial da lpalt 

lulus talnpa lalda l permalsa llalha ln dalla lm hall pembialya laln.98 

d) Tebus Ijalzalh 

Progra lm tebus ijalzalh memberikaln balntualn da llalm 

penebusaln ijalzalh ba lgi siswa l kelals tigal SMK/SMAl/MAl 
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a ltalu SMP/MTs, sehingga l dengaln bermoda llkaln ijalzalh 

tersebut, siswal dalpa lt melalnjutalkaln sekola lh ke jenjalng 

ya lng lebih tinggi altalu menjaldi modall menca lri pekerjala ln 

sesua li dengaln level ijalzalhnya l, sehinggal da lpa lt 

mengalngka lt deraljalt, halrka lt daln malrtalba lt diri daln 

kelualrga lnyal. 

e) Pemberdalya laln Ma ljelis Talklim (PMTU) 

Progra lm ini memberikn balntualn pengua ltaln moda ll 

usa lha l kepdal jalmala lh maljelis talklim ummalha lt, sehinggal 

pendalpa ltaln kelua lrgal penerimal malnfa lalt da lpa lt 

bertalmbalh, ba lik dalri sisi pendpalta ln ekonomi malupun 

da lri segi keilmualn, ka lrnal setialp penerimaliha ln ekonomi 

kelualr malnfa lalt alka ln diberikaln pelaltiha ln ekonomi 

kelualrga l. Tujualnnyal, a ldalla lh untuk memalksima llkaln 

esistensi maljelis talklim bukaln ha lnya l seba lgali wa lda lh 

a lgalma l daln sociall, tetalpi jugal sebalga li walda lh penggeralk 

ekonomi, menciptkaln sta lbilitals ekonomi kelualrgal 

mustalhik,menumbuhkaln semalngalt kebersa lmala ln daln 

rekalta ln ukuwa lhsesa lmal Muslima lh da ln menumbuhkaln 

ra lsa l kepedulialn daln berba lgi alntalr sesa lme. 

9) Ya ltim Talngguh 

Progra lm Yta lim Talngguh ini memberikaln ba lntaln kepa lda l a lnalk 

ya ltim.alda lpa lun balntuala lnnyal a lkaln disesua likaln dengaln 
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kebutuhaln daln permalsa llalha ln alna lk a ltim tersebut altalu balntua ln 

ya lng dalpa lt meringalnkaln beba ln kehidupalnnya l. Sa lalt ini, ba lntualn 

da lpalt diberikaln kepa ldalkorba ln pemutusa ln hubunga ln kerjal 

(PHK) da ln pelalku usa lha l ultra l mikro.selalin itu, progra lm ini jugal 

memberikaln balntualn rutin balgi alna lk ya ltim tingkalt SD/MI, 

SMP/MTs, SMAl/SMK/MAl. Bentuk ba lntualnhya l berupal 

ba lntualn palnga ln balgi kelualrga l yaltim ya lng ksulitaln dalla lm 

pemenuhaln kebutuhaln pa lngaln.progra lm ini bermitral dengaln 

lembalgal socia ll kealga lmala ln sebalga li penyuplali da ltal kelualrgal 

ya ltim daln wa lrung ya lng dikelolal individu seba lgali penyuplali 

ba lhaln pa lnga ln.99 

b. Progra lm Da lkwa lh daln Buda lyal 

Lini progralm dalkwa lh daln budalya l menjdi gerbalg untuk 

mengualtkaln lietralsi pemhalma ln islalm ba lgi malsya lra lka lt. Khususnya l 

dipelosok negeri, sekalligus meralwa lt kebera lgalma ln budalya l ba lngsa l. 

Dimalna l di negeri ini,budalyal menjaldi sa llalh sa ltu gerbalng malsuknya l 

islalm di nusa lnta lral. Sehingga l isla lm ya lng Ra lhmaltaln lilalla lmin 

semalkin meluals dengaln pemalha lmaln ya lng ba lik daln benalr ba lgi 

malsya lra lka lt pelosok Indonesial.  

Diprogra lm Dalkwa lh da ln Buda lya l Dompet Dhua lfal 

mengembalngka ln beralpal alktivitals yalng dialntalra lnya l aldlalh Corps Dali 
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Dompet Dhualfa l (CORDOFAl), Da li Almba lssa ldor, Pesa lntren Mua lllalf, 

Binal Roha lni Palsien,Binal Sa lntri Lalpa ls, Ba lda ln Pemulalsa lra ln Jenalsa lh, 

Ka lmpung Silalt Ja lmpalng, Ja lmpalng English Villalge,daln Sera lmbi 

Buda lyal. Da lri bergalm a lktivitals tersebut, Dompet Dhualfa l tentu tidalk 

sendirialn, Sela lin menghaldirka ln a lmalna lh pa lra l donaltor ma lupun 

muzalkki, sa lmpali ke penerimal ma lnfala lt,tentu beralgalm kolalbora lsi 

mengiringinyal.jallinaln denga ln pemerintalh seperti 

KEMENKUMHAlM di Direktoralt Jenderall Permalsya lra lka ltaln, 

instalnsi swa lsta l, hinggal jalringaln pmerintalh dilualr negeri terus haldir 

mengualtkaln ikhtialr dalkwa lh.100 

Pengua laln progra lm dalkwa lh Dompet Dhualfal 

menghalirkaln,mulali da lri mendidik da ln menyialpkaln pa lral 

a li,menugalska ln untuk berda lkwa lh seka lligus mengha ldirkaln progra lm 

pemberdalyala ln malsya lra lkalt lalinnya l dipenempaltaln tuga ls, kalwa lsa l 

terlualr,pelosok daln perbaltalsa ln menjaldi tujualn da lkwa lh dalri di-dali 

Dompet Dhua lfal. Kemudialn dima lncalnegalra l, ka lwa lsa lnnegalral denga ln 

penduduk muslim minoritals talk luput da lri salsa lraln da lkwa lh.tentu 

tujualnny alda llalh menjaldi oalse syialr-syia lr isla lm Ralhmaltaln lil alla lmin 

ke seluruh pejuru dunial. 

Kemudialn lini budalyal ta lk Dompet Dhualfal tinggallkaln da llalm 

pengualta ln progra lm. Lalntalra ln pa lral wa lli daln ula lmal da lla lm 
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menyebalrkaln islalm di Nusalntalra l, telalh menggunalka ln kesenialn da ln 

buda lyal locall sebalgali medial dalkwa lh kepa ldal malsya lra lkalt. Sebgali 

wujud pelestralialn budalya l Nusa lnta lral seba lga li medial dalkwa lh isla lm. 

Dompet Dhualfa l mengguirkaln berba lgali progra lm budalya l.101 

c. Progra lm Ekonomi 

Seba lgali lalngka lh mewujudkaln keberdalyala ln da ln kemalndirialn 

ekonomi malsya lra lkalt, Dompet Dhualfa l meralnca lng progralm 

pemberdalyala ln di bidalng ekonomi. Progralm tersebut sebalgali wujud 

mendalya lgunalka ln dalna l zalka lt,infalq, sedeka lh, daln wa lkalf (ZISWAlF) 

a lmalna lh palra l dona ltor. Selalin ZISWAlF, pa lda l pengembalngaln 

progra lm ekonomi, Dompet Dhualfa l turut meralncalng skemal da ln 

kolalbora lsi blended finalnce. 

Pemberdalya laln ekonomi Dompet Dhualfa l ditujukaln untuk 

mengalngka lt halrka lt hidup mustalhik, dhua lfal dn ma lsya lralka lt 

pra lsejalhteral dengaln orientalsi peningka ltaln penghalsilaln. Da lri 

progra lm tersebut, donaltor Dompet Dhua lfal mengha lralpka ln pa lral 

mustalhik memiliki pengetalhualn tentalng usa lha l,kemalmpualn untuk 

mengalkses modall, meminimkaln resiko, mengelolal usa lhal, pa lsa lr, daln 

mengendallikaln alsset ekonomi. 

Pertalnia ln Sehalt, Peternkaln Ra lkya lt, UMKMKrea ltif, Sociall 

Trust Fund, Algroindustri, Sentra l Ternalk,Kebun Pa lnga ln Kelua lrgal, 
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Ca lsh For Work,menjaldi ra lgalm progra lm pemberdyalaln 

ekonomi.kemudialn, sebalga li pengembalnga ln progralm daln inivalsi, 

Dompet Dhualfa l menghaldirka ln DD Fa lrm sebalga li pengembalngaln 

ka lwa lsa ln pemberdalya la ln ekonomi berbalsis perta lnialn, perikalna ln, 

peternalkaln, alda llebih dalri 1000 Hektalre lalhaln pertalnialn haldir 

da llalmpengembalnga ln DD Falrm, yalng tentunyal alka ln terus 

bertumbuh seiring berjallalnnya l wa lktu. 

Kola lboralsi, ba lik dona ltor, stalkeholder untuk memberdyalka ln 

mustalhik alta lu penerimal malnfala lt menjaldi lalngka lh straltegis 

pengualta ln daln kesuksesa ln progra lm ekonomi. Kalrena l di 

pemberdalyala ln progra lm ekonomi Dompet Dhualfa l mengelolal 

a lmalna lh dona ltor daln menggulirkalnnya l untuk penerimal ma lnfa lalt 

mulali dri pelaltihaln, permodallaln, pendalmpingaln, hingga l monitoring 

da ln evallualsi.102 

Kemudialn penralpa ln teknologi dengaln mengedepalnka ln 

kha lzalna lh kekalya la ln locall, fa lctor kelembalga laln, pola l kemitralaln ya lng 

sejalja lr, sa lling mebguntungkaln, da ln sa lling menghaldirkaln keterkalitaln 

a lntalra l pemerintalh,petalni/prodesn,pihalk swa lsta l, sertal lembalgal 

penyedial teknologi. Sehinggal dalpa lt ditera lpkaln untuk mengalngka lt 

da ln memaljuka ln progralm pemebrdalya la ln ekonomi. 

d. Progra lm Kesehalta ln 
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Gera lkaln keshalta ln Dompet Dhualfa l merupa lkaln peningkalt 

deralja lt kesehaltaln melallu tralnsforma lsi la lyalna ln yng mendorong 

perilalku seha lt. Perlibalta ln modall sociall, inisialsi progra lm 

berkelalnjutaln daln terukur sebalgi model holistic geralkaln kesehalta ln 

dunial. Peta l Seba lraln ma lnfala lt Lalya lnaln Keseha ltaln Cuma l-Cumal 

(LKC) a lda l skitalr 11 wilya lh, 61 pos seha lt, 7 gera li sehalt ya lng tersebalr 

diseluruh Indonesial. 

Progra lm daln la lyalna ln kesehalta ln ya lng diklolal oleh Dompet 

Dhua lfa l dialnta lrnyal a ldallalh respon Da lruralt Keseha ltaln (RDK), Sialga l 

Bencalna l, Snitalsi Totall Berbalsih Ma lsyra lka lt, Progralm Keseha ltaln 

Ka lwa lsa ln, Kebun Seha lt Kelua lrgal, Keseha ltaln Reproduksi, Ja lringa ln 

Keseha ltaln Ibu da ln Alna lk, Almbulaln Tera lpung, Alna lk Indonesial 

Seha lt, Kemitrala ln TBC, Kalmpung Cekall Korona l, da ln Ka lmpung 

Seha lt.103 

Dia lntalra lnyal a ldalla lh, Respon Da lruralt Kesehalta ln (RDK), 

Dukunga ln Pa lllialtive Calre balgi Musta lhik, Posya lndu Mobile, 

Lalya lna ln Kesehaltaln Mobile, Gerali Sehalt, Pulalu Seha lt Indonesial, 

Almbulalnce Teralpung, Gizi Untuk Alna lk Negeri, Jalringa ln Kesehaltaln 

Ibu da ln Alna lk, Sa lving Next Generaltion Initialtive, Kalmpung Sehalti, 

Keseha ltaln Reproduksi, Alna lk Indonesia l Seha lt, Ka lmpung Ceka ll 

Corona l, Ketalha lnaln Pa lnga ln, Pos Seha lt. 
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e. Progra lm Pendidikaln 

Pengembalnga ln pendidikaln yalng dilalkuka ln Lembalgal 

Pengembalnga ln Insni Dompet Dhualfal (LPI DD) ini berfokus palda l 

pengelolala ln progralm-progralm pendidikaln yalng berkuallitals dengaln 

visi terwujudnyal Indonesia l berdalya l melallui model pendidikaln 

berkuallitals, melalhirka ln SDM ualnggul daln straltegis, mewujudkaln 

talta l kelolal orga lnisalsi ya lng ba lik, sertal membalngun da ln 

mengoptimallkaln ja lringaln straltegis. 

Pengembalnga ln kebermalnfa la ltaln progra lm pendidikaln ini 

suda lh diralsa lkaln lalngsung oleh 53.345 penerimal malnfa la lt diseluruh 

Indonesial. Seba lnyalk 602 siswa l penerimal mnalfa lalt lalngsung, 4537 

siswa l penerimal malnfa la lt tidalk lalngsung, 1058 malha lsiswa l, 26.006 

pa lrtisipsi public, 57 lealdershipp project, 5.982 guru, 233 sekolalh, 23 

talma ln balcal malsya lra lka lt, daln 14.847 kunjungaln kepustalka la ln. 

Progra lm pendidikaln berkuallitals yalng dikelolal a ldalla lh SMAlRT 

Ekselalnsia l Indonesial, eTalhfizh, Etos ID, Ba lkti Nusal, daln Youleald, 

Sekolalh Literalsi Indonesial, Sekolalh Guru Indonesial, KOMED 

(Komunitals Media l Pembelaljalra ln), da ln Ma lkmall Pendiikaln. 104 
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B. Alnallisis Peneralpaln PP Nomor 29 Talhun 1980 Tentalng Pelalksalnalaln 

Pengumpulaln Sumbalngaln daln Peralnnyal dallalm Kesejalhteralaln 

Malsyalralkalt 

Seperti yalng telalh dijelalska ln dia ltals, ba lhwa lsa lnnya l regulalsi ya lng sa la lt 

ini mengaltur mengenali pelalksa lnala ln pengumpulaln sumbalnga ln dinilali sudalh 

tidalk relalvaln lalgi, ba lik dalri segi isinyal, kebermalnfa la ltalnnya l, malualpun 

fungsinya l. Diperlukaln pembalha lrua ln a lgalr da lpa lt berfungsi da ln bermalnfa lalt 

dengaln balik lalgi dengaln disesua likaln perkembalngaln filalntropi salalt ini. 

Tentu salja l pembalhalrua ln regulalsi na lntinyal a lkaln sa lnga lt berdalmpa lk ba lgi dalya l 

sa ling daln dalya l kerjal filalntropi itu sendiri, eperti yalng jugal telalh disebutkaln 

ba lhwa l filalntropi merupalka ln alla lt yalng ba lik untuk mengentalska ln 

kemiskinaln,malk alka ln sa lnga lt lebih balik alpa lbilal filalntropi memiliki palying 

regulalsi ya lng palsti da ln sesua li sertal bermalnfa la lt balgi semual piha lk yalng 

terlibalt didallalmnya l, balik itu penerimal malnfa la ltnyal, lembalga l pengumpul 

sumba lngalnnya l, malua lpun palra l pemberi donaltor yalng denga ln sukalrelal 

memberikaln seba lgialn halrta lnyal untuk diberikaln kepalda l yalng 

membutuhkaln.105 

Berdalsa lrka ln kegialtaln observa lsi serta l wa lwa lncalra l ya lng dilalkuka ln 

dengaln Direktur Yalya lsa ln Dompet Dhualfa l Unit Calbalng Purwokerto,ya litu 

ibu Titi Ngudialti, alta lu yalng a lkra lb disa lpa l dengaln ibu Titi, menjelalska ln 

ba lhwa l Ya lyalsa ln Dompet Dhua lfa l, khususnya l Unit Ca lbalng Purwokerto 

pa lhalm daln mengetalhui regulalsi yalng sa la lt ini berlalku daln menjaldi palyung 

pa lral lembalga l Filalntropi di Indonesial, yalitu UU Nomor 9 Ta lhun 1961 da ln 

 
105 Yulianti, Filantropi Islam, hlm. 408. 
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PP Nomor 29 Ta lhun 1980, meski tidalk secalra l tekstuall megetalhui isi dalri 

regulalsi tersebut,nalmun belialu menjelalska ln ba lhwa l palra l sta lff mengetalhui isi 

secalra l umum mengenali peralturaln tersebut.  

Da llalm penjelalsa lnnya l, belialu juga l menya lmpalikaln ba lhwa l,seba lgali 

lembalgal ya lng tidalk ha lnyal bergeralk dibidalng Filalntropi salja l, yalitu lembalgal 

Almil Zalkalt,Ya lya lsa ln Dompet Dhualfa l tidalk ha lnyal berpa lyung palda l peraltura ln 

ya lng terkalit dengaln filalntropi sa ljal, melalinkaln jugal berpalyung pa lda l UU 

Nomor 23 Ta lhun 2011 mengenali Pengelolalala ln Zalka lt. Kedual regula lsi 

tersebut menjaldi paltoka ln belialu da llalm mengelolal lembalgal a lta lu Ya lya lsaln 

Dompet Dhua lfal tersebut. Belialu a lkaln berusa lhal sea lbik mungkin untuk 

memaltuhi alpal ya lng menjaldi peralturaln, meskipun belialu jugal menyetujui 

ba lhwa lsa lnnyal, peraltura ln yalng sa la lt ini ma lsih berlalku sudalh tidalk relalva ln 

lalgi.106 

Kemudialn sa lyal jugal menalnya lkaln terkalit dengaln ka lsus ya lng balru-

ba lru ini menjaldi perbincalnga ln public da ln menjaldi titik ballik lembalga l 

filalntropi di Indonsial mendalpa lt perhaltialn kemballi dalri pemerintalh. 

Ra lmalinyal ka lsus ya lng dia lla lmi lembalgal fila lntropi Alksi Cepalt Talngga lp pa ldal 

2 Juli 2022 lallu tentu menjaldi perhaltialn besa lr balgi pa lral lembalga l filalntropi 

ya lng a ldal di Indonesia l, balik ba lgi lembalga l ya lng suda lh secalra l resmi terdalftalr 

malupun belum secalral resmi terdalftalr. Balhwa l AlCT didugal menggunalka ln 

da lnal sumba lngaln untuk kegialtaln operalsioa ll perusalhalnnya l dengaln melebihi 

 
106 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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peraltura ln yalng berlalku, ya lkini 13,7% melebihi 3.7% jikal sesua li dengaln PP 

Nomor 29 Talhun 1980. 

AlCT jugal didugal tidalk menyeralhkaln secalra l keseluruhaln dalna l yalng 

seha lrusnya l menjaldi halk penerimalnya l da ln menggunalka ln untuk kegialta ln 

berbisnis, kalrena l seperti yalng kital ketalhui balhwa l, filalntropi merupalkaln 

lembalgal sosia ll daln buka ln lembalga l ya lng bergeralk dengaln mencalri 

keuntungaln berbisnis. Nalmun yalng menjaldi highlight dalri alda lya l kalsus ini 

a ldalla lh merujuk palda l regulalsi ya lng mema lyungi lembalgal filalntropi, AlCT 

menyebut balhwa l a lngkal 10% ya lng alda l da llalm PP Nomor 29 Talhun 1980 

dinilali suda lh tidalk rela lvaln da ln suda lh tida lk mencukupi besalralnya l bia lyal ya lng 

timbul dallalm proses pengumpula ln sumba lnga ln da ln penyeralha lnnyal. Tentu 

sa ljal, a llalsa ln tersebut tidalk da lpalt disa llalhka ln malua lpun dibenalrkaln. 

Berdalsa lrka ln wa lwa lncalra l yalng sa lyal la lkukaln dengaln ibu Titi Ngudialti 

selalku Direktur Ya lyalsa ln Dompet Dhua lfa l Unit Calba lng Purwokerto ya lng 

memalng suda lh berkecimpung didunial Filalntropi selalmal 13 ta lhun, belialu 

menjelalska ln, ba lhwa l seba lgali lembalga l ya lng bergeralk dibidalng sosia ll kital 

perlu memperhaltikaln alsa ls kepalnta lsa ln da ln kepaltutaln. Ba lhwa l aldalnya l 

peraltura ln mengenali prosenta lsi 10% tersebut ha lrus tidalk mencederali 

sia lpalpun,ba lik balgi penerimal malnfa laltnyal malupun ba lgi yalng menyallurkaln. 

Ba lhwa l prosentalse 10% itu ha lrus da lpa lt dikelolal dengaln ba lik oleh ma lsing-

malsing lembalga l filalntropi yalng alda l di Indonesial.107 Tentu salja l 10% 

 
107 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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merupalka ln alngkal ya lng sudalh ditalka lr daln disesualika ln dengaln kebutuhaln 

operalsiona ll, meski jikal disesua lika ln dengaln kena likaln nilali malta l ua lng malsa l 

kini, malkal 10% ha lnya l menjaldi alngka l ya lng cukup bukaln lebih. 

Lembalgal filalntropi ha lrus pintalr da ln krealtif da llalm mengelolal 

prosentalse 10% tersebut dalla lm kegialtaln operalsioa lna llnyal, misallnya l dengaln 

menalmbalh ba lnyalk relwa lwa ln disbalnding ka lryalwa ln, mwna lmbalh jallinaln 

kerjalsa lmal da ln bermitral dengaln berbalga li CSR perusa lhala ln dibalndingka ln 

ha lrus mengelualrkaln bialya l lebih besalr, tida lk menyewal sua ltu tempalt/lalha ln 

jikal memalng bialya l yalng a lda l halnya l cukup untuk kebutuhaln pokok 

operalsiona ll, lembalgal da lpalt menggunalka ln alta lu mencalri lalha ln altalu tempalt 

ya lg menjaldi hibalh a lta lu dalpa lt digunalka ln dengaln suka l rela l oleh pemilik 

sebelumnyal, lalgi-lalgi kital diingaltkaln ba lhwa l, lembalgal fila lntropi bukalnlalh 

a ljalng untuk berbisinis. 

Belialu jugal menjelalska ln balhwa l, seberalpun besalr prosenta lse yalng 

na lntinyal alka ln berlalku palda l regulalsi ya lng alda l, Dompet Dhualfa l alka ln 

berusa lhal professiona ll daln krealtif dallalm memalnfa laltkaln prosenta lse tersebut 

da ln alka ln tetalp ta lalt da ln tunduk paldal pa lyung hukum yalng berlalku. Dompet 

Dhua lfa l jugal memiliki alnggalra ln khusus ya lng digunalkaln untuk kegialtaln 

operalsioa lna ll.108 Dia lnta lralnya l dia lmbil dalri jaltalh a lngga lra ln 12.5% ha lk a lmil 

ya lng malna l Dompet Dhualfa l memalng la lh jugal terdalfta lr sebalga li Lembalgal 

Almil Zalkalt, sertal 10% da lri jaltalh a lnggalra ln yalng berlalku da lri peralturaln 

 
108 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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filalntropi yalng dia lmbil dalri berbalga li sector sosia ll, seperti sedekalh da ln 

infalq. Ba lhkaln untuk alka ld-alka ld tertentu, seperti sala lt calmpign kegialtaln 

dibidalng kesehaltaln, Dompet Dhualfa l menyedialka ln lalya lnaln kebijalkaln 

pembialyala ln da lri 5%-100% balgi palra l pa lsien dhualfa l yalng tidalk bisa l 

membalyalr bia lyal pengobalta ln. 

Lallu kemballi lalgi jika l kital ka litkaln denga ln ka lsus ya lng terja ldi pa ldal 

lembalgal Alksi Cepalt Talnggalp,ba lhwa l tentu saljal a ldal balnya lk lembalga l 

filalntropi yalng palda l dalsa lrnya l belum menda lftralkn kelembalga lalnnya l secalral 

resmi,tetalpi secalral rutin mengalda lka ln calmpign daln kegialtaln denga ln 

mengalnbil keuntungaln. La llu alpa l penyebalbnya l? Tentu saljal lemalhnyal 

regulalsi menjaldi a llalsa ln yalng pa lsti daln jelals terjaldinyal ha ll-hall tersebut. 

Proses pendalfta lraln kelembalga laln yalng rumit menjaldi allalsa ln mengalpal 

ba lnyalk dialnta lral lembalga l filalntropi tidalk malu mendalftalrka ln lembalgalnya l. 

Belialu jugal menyebut balhwa l ba lnya lknya l mitral ya lng jugal mengalmbil 

keuntungaln sa la lt bekerjal sa lma l dengaln lembalga l filalntropi alkhirnyal juga l 

menjaldi alcua ln balnyalk lembalgal untuk menga lmbil keuntungaln, lalgi lalgi hall 

tersebut dipengalruhi oleh lemalhnya l regulalsi ya lng alda l sa la lt ini.109 

Di Ba lnyumals khususnya l a lda l 124 lembalga l filalntropi yalng belum 

mendalftalrka ln kelembalga la lnyal na lmun setialp ha lri melalksa lna lkaln ca lmpign 

untuk menghimpun dalnal ma lsya lra lkalt, ha ll tersebut tentu halrus menjaldi 

perhaltialn semua l ka llalnga ln, terutalmal pemerintalh ya lng membalwa lhi da ln 

 
109 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 
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bertalnggungjalwa lb untuk a lda lnya l lembalgal filalntropi. Dompet Dhualfa l sendiri 

berinisialtif mengalda lka ln sosia llisalsi denga ln berba lgali lembalga l tersebut gunal 

memberi talhu ba lhwa lsa lnnya l pentingnyal kital mendalftalrka ln kelembgala laln 

kital a lgalr da lpa lt terjalmin secalra l hukum da ln alga lr da lpalt bermalnfa lalt ba lgi 

semual piha lk yalng terlibalt. Di Indonesial sendiri, hall seperti ini dalpa lt terjaldi 

ka lrenal lemalhnya l regulalsi yalng a lda l, khususnya l ya lng mebgaltur dallalm 

bidalng Fila lntropi. Lallu alpa lkalh pembalha lrualn Unda lng-Unda lng menjaldi 

solusi ya lng tepalt? 

Ibu Titi selalku Diektur Dompet Dhualfa l da ln oralng yalng memalng 

suda lh la lmal berkecimpung dibidalng filalntropi menyebutkaln, ba lhwa lsa lnnyal 

moment ini sehalrusnya l dalpalt menjaldi kesempaltaln ya lng alpik balgi 

pemerintalh, khususnya l dewa ln legislaltive da ln eksekutive alnny Na lmun jikal 

kital lihalt melallui jalla lnnnyal Prolegna ls, malka l RUU untuk pengumpulaln 

sumba lngaln ba lru sa lja l dida lftalrka ln pa lda l talngga ll 22 Desember 2022 da ln ma lsih 

da llalm proses pembalha lsa ln daln buka ln terma lsuk kedallalm prolrgnals prioritals. 

Ya lng a lrtinyal, hall ini sehalrusnya l tida lk terjaldi, berkalca l palda l insiden yalng 

terjaldi terhaldalp Ya lya lsa ln Alksi Cepalt Talngga lp, malkal sehalrusnya l pemerintalh 

da lpalt memprioritalska ln RUU yalng memalng sedalng genting 

pembalha lsa lnnyal, mengingalt, sa la lt ini muda lh untuk mengumpulkaln 

sumba lngaln da ln kegialtaln sosia ll melallui medial sosia ll.110 

 
110 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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Lallu ha ll lalin yalng perlu menjaldi perhaltialn da llalm pembentukaln 

RUU terka lit pengumpulaln sumbalnga ln a lda llalh mengenali jalngkal wa lktu alta lu 

malsa l wa lktu yalng dimiliki setialp lembalga l da llalm pelalksa lna la ln pengumpulaln 

sumba lngaln. Setialp lembalga l ta lual komunitals, khususnya l ya lng a lda l di 

Indonesial, da lla lm melalksa lna lka ln kegialtaln pengumpulaln sumba lngaln, da lla lm 

PP Nomoe 29 Ta lhun 1980 menebutkaln ba lhwa l, jalngka l wa lktu ya lng merekal 

miliki alda llalh sela lmal 3 bula ln, tentu saljal ha ll itu menyulitkaln ba lgi setialp 

lembalgal ya lng a lka ln melalkuka ln kegialtaln pengumpulaln sumbalnga ln. Merekal 

dihalruska ln melalpor da ln memperpaljalng ma lsa l wa lktu ya lng merekalmiliki a lgalr 

da lpalt melalkuka ln pengumpulaln sumba lnga ln. Hall tersebut tentu salja l sudalh 

tidalk la lgi relevaln dn sesua li kebutuhaln a lpa lbilal dilihalt da lri ba lnyalknya l 

lembalgal a ltaly ya lyalsa ln a ltalu komunitals sosia ll yng bergeralk dibidalng 

filalntropi daln iku menyualra lka ln calmpign ca lmpign pengumpulaln sumbalnga ln 

ba lgi merekal ya lng membutuhkaln. Merekal tentu sa ljal melalkukaln ha ll itu talnpa l 

memperpalnja lng alta lu memintal ijin kepaldal lembalga l yalng berwena lng untuk 

melalkukaln calmpign tersebut.111 

Lallu ibu Titi menjelalska ln pulal ba lhwal, lalpora ln keualnga ln jugal 

menjaldi hall yalng krusiall yalng jugal halrus memiliki regulalsi ya lng jelals sertal 

kua lt. Alka ln lebih balik alpa lbilal sualtu lemba lgal da lpalt melalporka ln keualngaln 

kegialtalnnya l dallalm kurun walktu saltu bulaln a ltalu beberalpa l bukaln sekalli 

kepalda l pihalk ya lng berwenalng da ln mengerti algalr da lpa lt dipalntalu denga ln 

 
111 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 
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ba lik daln a lga lr da lpalt menjaldi evallua lsi ya lng ba lik. Untuk peralturaln ya lng 

berlalku sa la lt ini, Dompet Dhualfa l khususnya l, setialp talhunnya l mengunggalh 

lalpora ln alkhir talhunnyal pa ldal lalmaln website resmi miliki Dompet Dhualfal. 

Na lmun lalporaln keua lngaln berkalla l setialp bulaln tidalk dipublikalsikaln ka lrenal 

memalng tidalk a ldal a lturaln khusus ya lng mengaltur mengenali hall tersebut. 

Ma lka l dalri berbalga li alla lsa ln yalng telalh disebutkalnd ialta ls, malka l wa ljalr 

a lgalknya l pembalhala lrua ln regulalsi menjaldi penting untuk dilalkukaln. 

Seba lgali Negalra l dengaln jumlalh penduduk yalng besalr, Indonesial 

tentu salja l memiliki permalsa lla lhaln yalng suda lh menjaldi ralhalsia l umum daln 

diketalhui balnyalk wa lrga l nyal. Kemiskinaln, ba lnyalknya l oralng ta lnpal pekerjalaln 

a ltalu pengalnggura ln menjaldi hall daln PR yalng selalma l ini pemerintalh 

ha ldalpi.suda lh ba lnyalk solusi da ln progra lm ya lng dilalkuka ln pemerintalh gunal 

menalnggulalngi malsa llalh kemiskinaln tersebut, nalmun tingginyal alnka l daln 

jumlalh tersebut tentu saljal buka ln perkalra l mudalh ya lng dengaln ga lmpalng 

da lpalt diselesalika ln. Balnya lk progralm yalng halrus dilalkuka ln secalral brkallal 

a lgalr a lngka l kemiskinaln di Indonesial da lpalt menurun secalra l berkallal. Ma lka l 

pemerinth perlu bekerjal sa lma l dengaln berbalgi lembalga l khususnya l ya lng 

bergeralk dibidalng sosiall untuk dalpa lt secalra l bersalmal-sa lma l menyelesalikaln 

malsa lla lh kemiskinaln ya lng alda l.112 

Sa llalh sa ltu lembalgal ya lng sa la lt ini dalpa lt membalntu pemerintalh a ldallalh 

lembalgal filalntropi. Filalntropi menjaldi sa llalh sa ltu solusi yalng tepalt yalng 

 
112 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 
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da lpalt dilalkukaln secalra l berkallal da ln berjalngka l sertal terus-menerus untuk 

menguralngi alngka l kemiskinaln ya lng a lda l di Indonesial. Fila lntropi yalng 

merupalka l lembalgal dibidalng sosia ll kemalnusia laln tentu saljal mmeiliki balnyalk 

progra lm yalng a lka ln membalntu semua l malsya lra lkalt ya lng a ldal,ba lik progralm 

ya lng bergeralk dibidalng ekonomi, pendidikaln,a lga lmal,sosia ll, budalyal da ln 

kemalnusia laln. Ba lnyalk progra lm yalng ditalwa lrka ln setialp lembalga l filalntropi 

di Indonesial, ba lik itu progralm jalngka l pa lnjalng malupun jalngkal pendek. 

Na lmun meski itu progralm tersebut dikaltalka l progralm jalngka l pendek, tidalk 

da lpalt dipungkiri progralm tersebut salnga lt membalntu setialp malsya lra lka lt 

da llalm meningkaltkaln kesejalhteralaln hidupnya l daln meningkaltkaln talra lf 

hidupnyal.113 

Pa lsa ll 34 UUD 1945 ya lng berisi mengenali kesejalhterala ln sosia ll 

sejalla ln dengaln Tujualn Pemba lnguna ln Berkelnjutaln (TPB) a lta lu ya lng bia lsal 

jugal disebut dengaln  Susta linalble Development Goalls. Pa lsa ll 3 huruf (b) 

Pera lturaln Presiden No.59 Talhun 2017 tentalng Pelalksa lnala ln Pencalpalia ln 

Tujualn Pemba lngunaln Berkelalnjutaln menentukaln ba lhwa l “Sebalga li alcua ln 

ba lgi ormals, filalntropi, pelalku usalha l, alka ldemisi daln pemalngku kepentingaln 

lalinnya l yalng alka ln menyusun perencalna la ln, pelalksa lnala ln, daln pemalntalua ln 

sertal eva llualsi TPB”. Berdalsa lrka ln pa lsa ll tersebut, sallalh sa ltu piha lk ya lng 

berkepentingaln da llalm pelalksa lna laln TPB a ltalu da lpa lt disebut pulal SDGs 

a ldalla lh filalntropi. Yalng dimalksud dengaln filalntropi menurut palsa ll 1 alyalt (9) 

 
113 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 
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Pera lturaln Presiden Nomor 59 Talhun 2017 alda llalh piha lk yng berbalgi 

dukunga ln da ln sumber da lya l secalra l sua l relal kepa lda l sesa lme da ln bertujualn 

untuk mengaltalsi malsa lla lh sosia ll kemalnusia la ln sertal malma ljukaln kepentingaln 

umum daln berkelalnjutaln.114 

Hukum yalng berjallaln di Indonesial merupa lkaln hukum walrisa ln 

Eropal, ma lkal da lri itu, system hukum yalng berjallaln di Indonesia l termalsuk 

da llalm system hukum sipil (civil lalw) bersifalt positivistic. Ciri hukum yalng 

bersifalt positivime alda llalg obyektif a ltalu beba ls nilali. Olehkalrena l itu, menurut 

Donny Ga lhrall Aldialn, di dallalm palraldigm positivsime alda l dikotomi yalng 

tegals a lnta lral fa lkta l da ln nilali, ya lng menghalruka ln subjek peneliti mengalmbil 

jalra lk terhaldalp rea llitals denga ln sikalp netra ll. Tidalk da lpt dipungkiri balhwa l, 

kriterial bebals nilali ya lng menjaldi balgialn dalri ciri palra ldigmal positivism 

justru membualt tidalkmalmpu melihalt sesua ltu yalng sa llalh pa ldal sua ltu talta lnaln 

malsya lra lka lt. Selalin itu, pengalruh palra ldigmal positivism yalng melalhirka ln 

scholl of jurisprudence yalng disebut denga ln formallism meyalkini balhwa l 

da llalm menalnga lni sua ltu kalsus, ha lkim alka ln mengidentifikalsi prinsip daln 

a lturaln ya lng relalva ln, da ln a lkaln meneralpka ln sea lral deduktif talnpa l ba lntualn 

pendekaltaln da lri perspektif lalin (tala lt terha ldalp Unda lng-Unda lng).115 Kernal 

kekalkua ln system civil lalw ya lng positivistic tersebut, hukum galga lp untuk 

talgga lp pa ldal perubalha ln ya lng terjaldi pa ldal malsya lra lka lt. 

 
114 Amelia Fauzia, Filantropi Islam, hlm. 55. 
115 Nahrudin Baidan, Upaya Pengentasan, hlm. 49. 
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Sa llalh sa ltu kritik terhaldalp positivism hukum terdalpa lt dalla lm teori 

hukum kritis. Studi hukum kritis altalu ya lng bia lsa l dikenall dengaln Criticall 

Legall Studies, ha ldir seba lgali pena lntalng normal-norma l da ln sta lndalr-sta lnda lr di 

da llalm teori daln pralktik hukum yalng sela lma l ini telalh diterimal. Criticall Legall 

Studies menentalng traldisi positivistic ya lng melalkuka ln peneyelesalia ln 

hukum dengaln seca lral deduktif dalri a lturaln-a lturaln ya lng suda lh a ldal terha ldalp 

malsa lla lh yalng belum alda l. Keputusaln-keputusaln ya lng dihalsilka ln dalri 

peneralpa ln prinsip-prinsip, presen-presden, da ln prosedur-prosedur talnpal 

mengalcu konteks politik, sosiall, da ln ekonomi, sertal tujualn-tujualn sosia ll da ln 

nilali-nilali. Criticall Legall Studies percalyal ba lhwa l logikal-logikal da ln struktur 

hukum muncul dalri alda lnya l power relaltionship da llalm malsya lrka lt.  Hukum 

tidalk dalpa lt dipisalhkaln da lri politik, malka l dalri itu, hukum menjaldi tidalk 

netrall daln bebals nila li.  

Bekerjalnyal hukum disua ltu malsya lra lka lt membutuhkaln peralntalra l 

ya lng memungkinkaln hukum melalkuka ln regeneralsi dn peneralpaln normal-

norm. hall tersebut halnya l da lpalt dilalkukaln a lpalbilal malnusia l ya lng menjaldi 

peralnta lralnya l. Kompleksitals ya lng terjaldi di malsya lra lkalt modern melalhirka ln 

stra ltifikalsi ya lng jugal menjaldi pembedal a lntalra l malsya lra lkalt beralda l ya lng 

beralda l da llalm sa ltu stralta l dengaln malsya lra lka lt yalng bera ldal da llalm stra ltal la lin 

da llalm hall memalknali hukum.semalkin tinggi kedudukaln sua ltu kelompok 

secalra l ekonomi malupun politik, semalkin besalr pulal kemungkinalnnya l, 
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ba lhwa l palnda lnga lnnyal sertal kepentinga lnnyal a lka ln tercermin dallalm 

hukum.116 

Hukum tidalk netrall a ln tidalk bebals nila li dibuktikaln dengaln politik 

ya lng memiliki peraln penting dallalm hukum, balik pa ldal sa la lt pembualta lnntyal 

malupun da lla lm pross pemberlalkua lnnyal, ka lrenal terda lpalt ta lrikmenalrik 

kepentingaln ma lsya lralka lt yalng bera ldal da llalm stralta l yalng berbedal. Penga lruh 

fa lktor sosiall daln persona ll yalng terdalpa lt da llalm malsing-malsing peraln ya lng 

dilalkuka ln, balik itu dallalm malsyra lka lt, lemba lgal legislaltive, malupun lembalga l 

penegalk hukum sejalla ln dengaln yalng dikla lim oleh Criticall Legall Studies. 

Indifidu-indifidu pembualt keputusaln ba lik yalng berperaln seba lga li 

malsya lra lka lt bialsa l,lembalga l legislaltive, malua lpun lembalga l penegalk hukum 

merupalka ln subjek kehendalk utalma l dallalm taltalna ln sosiall. Keyalkinalnnya l 

da llalm membualt sua ltu keputisaln ditentukaln oleh lingkungaln politik, sosiall, 

da ln ekonomi. Hukum bukaln seperti ya lng dikaltalka ln oleh teori-teori 

positivism yalng menga ltalkaln ba lhwa l hukum memiliki sifalt tertutup.hukum 

sa lnga lt dipengalruhi oleh ideologi, politik, sosia ll, ekonomi, daln buda lya l. 

Sua ltu logikal ya lng terbukal ba lhwa l perkembalnga ln kebutuhaln msya lralka lt 

sa lnga lt mempengalruhi pertumbuhaln hukum di dallalm malsya lra lkalt. 

Pa lsa ll 28D alyalt (1) UUD 1945 menentuka ln balhwa l “setialp oralng 

berhalk a lta ls pnga lkua ln, jalminaln, perlindunga ln, da ln kepalstia ln hukum ya lng 

a ldil sertal perlalkua ln yalng sa lmal dihalda lpa ln hukum”. Kepalstia ln hukum 

 
116 U Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hlm. 12. 
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menuntut alturaln ya lng termualt dalla lm produk hukum yalng diberlalkuka ln 

secalra l sa lmal kepalda l semual wa lrgal Nega lra l.117 Hukum sebalgali tolalk ukur 

obyektif dallalm menyelesalikaln konflik sosiall di dalla lm dirinyal sendiri halrus 

bersifalt obyektif. Sedalngkaln a ldil menurut hukum dialrtikaln sebalga li alpal 

ya lng secalra l tegals diha lruska ln oleh pembentuk Unda lng-Unda lng. Unda lng-

Unda lng itu sendiri dibualt dengaln tujualn kebalika ln, kealma lnaln,perda lmalialn, 

da ln terwujudnyal kea ldilaln ba lgi seluruh ma lsya lralka lt. Pembualt Unda lng-

Unda lng ha lrus merumuska ln substa lnsi sesua li dengaln sta lnda lr morall da ln 

kebalha lgiala ln umum sehinggal ra lkya lt bersedial menerimal da ln mena laltinyal 

ya lng di dallalmnya l tercalkup seluruh halkika lt daln da lya l kealdilaln. 

Altura ln hukum hendalknya l bersifalt netra ll terhalda lp peroralnga ln 

malupun golonga ln, tetalpu ha lrus berpiha lk pa ldal ra lsa l kea ldilaln di malsya lra lka lt. 

Hukum bertugals melindungi wa lrga lnyal a lga lr tidalkmendalpa ltkaln perlalkua ln 

diskriminaltif. Alturaln hukum a lgalr da lpa lt menjalmin alspek kepa lstialnya l perlu 

dirumuskaln produk peralturaln Perunda lng-unda lngaln. Altura ln hukum halrus 

jelals da ln konsisten a lgalr tidalk membingungka ln wa lrgalnya l. Hukum ya lng 

tidalk pa lsti, tentu sa ljal tidalk memiliki kekualtaln berla lku secalra l mengikalt, da ln 

merupalka ln sesua ltu ha ll ya lng kua lng ba lik. Alga lr pembalha lrua ln hukum da lpa lt 

mengikalt daln memiliki kekualtaln hukum ya lng pa lsti sehinggal ketertibaln 

da llalm malsya lralka lr dalpa lt tercalpa li, malkal perlu aldalnya l kepalstia ln hukum, 

pembalha lrualn hukum dilalkuka ln dengaln ca lral mengaltur mengenali kegialtaln 

 
117 U Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan, hlm. 16. 
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filalntropi di Indonesial da ln/altalu penyelengga lrala ln pengumpulaln sumba lngaln 

malsya lra lka lt.118 

Kepa lstialn hukum jugal da lpa lt menalnggulalngi sa llalh sa ltu kelemalhaln 

Criticall Legall Studies, yalitu terjebalknya l Criticall Legall Studies palda l 

nihilism kalrenal ha lnya l berkutalt palda l kritiki diralna lh wa lca lnal sehingga l 

melupalkaln fungsi pralktis hukum balgi malsya lralka lt. Kepalstialn hukum dalla lm 

konteks ini, bukaln berma lknal ba lhwa l hukum ha lrus tertutup daln tidalk 

memungkinkaln untuk diubalh. Kepa lstialn hukum dallalm hall ini dialrtikaln 

seba lgali kejelalsa ln normal, sehinggal da lpalt dijaldikaln pedomaln msyalra lkalt 

ya lng dikenalkaln pera lturaln ini. Kepa lstialn hukum dima lksna li sebalga li 

kejelalsa ln da ln ketegalsa ln terhaldalp berlalkunya l hukum di malsya lralka lt. Hall ini 

a lgalr tidalk menimbulkaln balnya lk penalfsira ln yalng sa llalh. Ka lrenal alda lnyal 

kejelalsa ln hukum yalng berlalku salma l kepa ldal seluruh malsya lralka lt, malkal 

kealdilaln da lpalt dicalpa li. 

Kea lsa ldalra ln hukum di malsya lra lkalt alka ln timbul jikal a ldalnya l 

kesesua lialn alnta lral ka ldilaln yalng hidup di dlalm malsya lra lkalt dengaln kealdilaln 

ya lng dingin dicalpa li oleh hukum yalng berlalku. Kepstialn hukum sebaliknyal 

ha lrus selallu ditegalkka ln, ka lrenal dalla lm kepalstia ln hukum terkalndung 

kealdilaln hukum. Alnta lral kepa lstialn da ln kea ldilaln merupalkaln dua l sisi ya lng 

tidalk dalpa lt dipisalhka ln kalrenal kedualnya l sa lling mengisi.dalri hall ini malkal 

mengalyomi kehidupaln malsya lra lkalt daln secalra l tidk lalngsung a lkaln terciptal 

hukum yalng berdimensi kealdilaln da ln kebenalra ln. Pembalha lralua ln Unda lng-

 
118 U Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan, hlm. 18. 
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Unda lng No. 9 Talhun 1961daln PP No.29 Talhun 1980 dalla lm ralngkal 

pembalha lrualn da lsa lr hukum fila lntropi di Indonesial sesungguhnya l dila lkuka ln 

untuk menyesualikaln denga ln kondisi terkini malsya lra lkalt da llalm 

hubunga lnnyal denga ln kegialtaln filalntropi.119 Pembalha lrua ln dalsa lr hukum 

filalntropi dihalra lpka ln dalpa lt menjaldi dalsa lr hukum yalng lebih aldil balgi 

sta lkeholders yalng terkalit dengaln fila lntropi. Hall ini dikalrenalka ln 

mencalngkup halk daln kewa ljibaln pihalk-pihalk terkalit sertal ketentualn-

ketentualn la lin yalng lebih alkomodaltif terha ldalp kegialta ln filalntropi dimalsa l 

kini. Undalng-Unda lng No. 9 Talhun 1961 daln PP. No. 29 Talhun 1980 

dialngga lp suda lh tidalk sesua li dengaln perkembalnga ln kegialta ln filalntropi. 

Beberalpa l ketentualn dalla lm UU No. 9 Ta lhun 1961 da ln PP No. 29 Ta lhun 

1980 ha lrus diuba lh, diperbalha lrui, malupun ditalmba lh alga lr sesua li dengaln 

tujualn pembalnguna ln Indonesial. 

Ha ll penting lalin yalng menjaldi lalsa ln a lda lny pembalha lrua ln hukum ini 

a ldalla lh hall yalng da lri alwa ll menjaldi poin penting pembalhalsa ln ka lli ini, yialtu 

mengenali allokalsi da lnal ya lng da lpalt diguna lkaln untuk bialya l operalsiona ll 

selalma l kegialta ln penyelenggalra laln pengumpulaln sumba lngaln berlalngsung. 

UU No. 9 Ta lhun 1961belum menga ltur mengenali ha ll tersebut, tetalpi dialtur 

da llalm Pa lsa ll 6 alya lt (1) PP No. 29 Ta lhun 1980 ya lng berbunyi “Pembialyala ln 

usa lha l pengumpulaln sumba lngaln seba lnyalk-ba lnyalknya l 10% (sepuluh persen) 

da lri halsil pengumpulaln sumba lnga ln ya lng bersa lngkutaln”.120 Na lmun dalri 

 
119 U Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan, hlm. 20. 

120 U Sunyoto, Pembangunan dan Pemberdayaan, hlm. 45. 
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a llokalsi 10% ya lng da lpalt diguna lkaln untuk pembialyala ln operalsiona ll kegialtaln 

pengumpulaln sumba lngaln belum alda l penga lturaln secalra l rinci mengenali da lnal 

ya lng dalpalt digunalka ln paldal malsing-ma lsing pos. misallnya l kebutuhaln 

konsumsi, tralnsporta lsi, da ln keperlualn la lin ya lng sekiralnya l diperlukaln. Ma lka l 

a lkaln lebih balik alpa lbilal pembalhalrua ln regulalsi dilalkuka ln. 

C. Alnallisis Dalmpalk Pelalksalnalaln Pengumpulaln Sumbalngaln yalng 

dilalkukaln Yalyalsaln Dompet Dhualfal Unit Calbalng Purwokerto paldal 

Kesejalhteralaln Malsyalralkalt 

Kesejalhterala ln secalberal balha lsa l beralsa ll da lri kaltal sejalhteral yalng 

beralrti a lmaln, ma lkmur, daln sela lma lt dalri ga lnggua ln ya lng sejenisnyal. Menurut 

Fa lhrudin, ksejalhterala ln a lda llalh kondisi dimalna l seseora lng da lpa lt memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal, terutalma l dallalm kebutuhaln pokok, seperti salnda lng, 

pa lngaln, pa lpaln, sertal kesempaltaln untuk memperoleh pendidikaln daln 

pekerjalaln ya lng dalpa lt mendukung kehidupa lnnyal, sehinggal terhindalr dalri 

kemiskinaln, kebdohaln, daln ketalkuta ln sehingga l hidupnyal almaln daln tentralm.  

Kesejalhterala ln malsyra lka lt dalpa l dia lrtikaln seba lgali tolalk ukur 

ha lsilpemberdalyala ln malsya lra lkalt da llalm mencalpa li kuallitals hidup yalng lebih 

ba lik. Meliputi pemeraltala ln distribusi kebutuhal primer seperti salnda lng, 

pa lngaln, pa lpa ln; peningkaltaln kua llitals hidup, pendidikaln, pendalpa ltaln, daln 

nilali budalya l sertal nilali-nilali kemalnusia la ln; perlualsa ln ska llal ekonomi daln 

peningkaltaln deralja lt sosiall.121 

 
121 Soetomo, Strategi-Strategi, hlm. 145. 
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Kesejalhterala ln malsya lralka lt alda llalh kondisi dimalnal kebutuhaln da lsa lr 

malsyra lka lt dalpt terpenuhi dengaln balik, yalng tercermin dalri tempalt tinggall 

ya lng lalyalk, kebutuhaln sa lndalng pa lngaln tercukupi, bialya l pendidikaln daln 

kesehalta ln yalng da lpalt dijalngkalu da ln berkuallitals, jugal kondisi dimalnal 

kebutuhaln ja lsmalni da ln roha lni da lpa lt tercukupi dengaln ba lik. Keseja lhteralaln 

malsya lra lka lt eralt kalitalnnya l dengaln kemiskina ln. Penduduk yalng miskin 

sering kalli dinggalp sebalga li penduuk yalng tidalk sejhalteral. Kesejalhterala ln 

diperhaltikaln dalri indeks pembalngunga ln malnusia l, sedalngka ln kemiskinaln 

diperhaltialka ln dalri tingkalt palrtisipalsi a lngka ltaln kerjal daln jumlalh ra ltal-raltal 

penduduk miskin. All Qura ln memalndalng ba lhwa l kemiskinalnmerupalka ln 

problemaltikal sosia ll yalng halrus ditnga lni da ln diselesalikaln, balhka ln dialngga lp 

seba lgali penya lkit berbalhalya l ya lng ha lrus segera l di oba lti. Sebelum 

menjalbalrkn lebih dallalm mengenali all Qura ln memberdalya lka ln golongaln falir 

da ln miskin, pertalmal-talma l perlu dijelalska ln tentng konsep pemberdalya la ln. 

Terdalpa lt dual ma lcalm stra ltegi yalng digunalka ln untuk mengentalska ln 

kemiskinaln, yalitu rehalbilitalsi sosia ll da ln pembalngunaln sosia ll a ltalu 

pemberdalyala ln malsya lralka lt. Kemudialn yalng di malksud dengaln 

pemberdalyala ln ma lsya lralka lt a ldallalh membalntu sua ltu pihalk untuk 

diberdalya lkaln, ya litu golongaln fa lkir da ln miskin alga lr merekal memperoleh 

kekualta ln dallalm upalya l perbikaln hidup , termalsuk menalkluka l talntalnga ln osiall 

melallui peningkaltaln keseja lhteralaln merekal. Alga lra l da lpalt membalntu merekal 

ba lngkit dalri kemiskinaln, ma lkal perlu diketalhui terlebih dalhulu a lpa l penyebalb 
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kemiskinaln merekal. Sela lnjutnyal alga lr da lpalt dirumuskaln la lngkalh da ln 

stra ltegi untuk membalntu merekal.122 

Kesejalhterala ln malsya lra lkalt tergalntung palda l pemelihalrala ln 5 tujualn 

da lsa lr, yalitu: algalmal, jiwa l, alka ll, keturunaln, ha lrtal. Limal tujualn da lsa lr tersebut 

merupkaln tujualn dalsa lr malnusial yitu pokok-pokok mutlalk ya lng halrus 

dipenuhi, alga lr malnusia l dalpa lt hidup dalma li. Jikal kesejalhterala ln dinilali da lri 

a lspek malteri dengaln pendalpa ltaln ya lng mencukupi kebutuhaln dalsa lr seseorng 

da ln kelualrga lnya l, bialsa lnyal cenderung alka ln menciptalkaln ketenalngaln da llalm 

hidupnyal, termalsuk ketena lngaln da llalm menjallalnka ln kegialtaln a lga lmalnya l. 

Seba lgalimalna l diketalhui sa llalh sa ltu unsur ya lng esensiall dallalmpembalngunaln 

malsya lra lka lt aldalnya l proses peruba lhaln. Perubalha ln yalng dimalksud da lpa lt 

berupal perubhaln alla lmi yalng da lri dinalmika l malsyra lkalt itu sendiri, dalpt pulal 

sebua lh perubalha ln yalng terencalna l. Palda l perubalhaln yalng terencalna l, 

umumnyal dinalma lkaln seba lgali talrget alta ls a lpa l yalng seda lng dicalpali. 

Jika l dilihalt dalri talrget perubalha ln ya lng dikehendalki alpa lkh 

merupalka ln perubalha ln ya lng ha lnyal sekedalr perba likn alta lu merupalka ln 

perubalha ln yalng cukup fundalmentall salmpa li palda l perubhaln terstruktur daln 

tralnsformsi system yalng balru. Pendekalta ln Pembalnguna ln kesejalhterala ln 

malsya lra lka lt dalpalt dibalgi menjaldi improvement alpproa lch daln 

Tralnsforma ltion Alpproch. Wallalua lpun a lwa llnyal beralngka lt dalri palnda lngaln 

ya lng salma l,yalitu perubalhaln diperlukkaln ka lrenal alda lnyal kondisi yalng tidalk 

sesua li dengaln halra lpaln, sehinggal perlu dilalkukaln perba likaln, 

 
122 Soetomo, Strategi-Strategi, hlm. 147. 
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penyempuralnala ln, tetpi alpalbilal ora lng mula li berbicalral fa lktor yalng menaljdi 

penyebalb altalu sumber kondisi yalng tidalk dihalra lpkaln tersebutdalpa lt saljal 

kemudialn menalmpilkaln pa lndalnga ln ya lng berbedal.123 

Denga ln ka ltal lalin, wa lla lualpun kedua lnya l menghendalki perubalhaln 

melallui proses pembalnguna ln malsya lralka lt, tetalpi perbedala ln dialntalra l kedual 

belalh kutub pendekalta ln tersebut alda llalh ya litu alntalra l improvement alpproa lch 

da ln tralnsforma ltion alpproalch terletalk pa lda l eksistensi dalri srtuktur sosia ll 

ya lng a ldal. Da lla lm imrpvement alpproa lch, wa llalupun telalh dila lkukaln 

perubalha ln na lmun system malsih berbalsis pa lda l struktur sosia llyalng a ldal, 

seda lngkaln da lla lm tralnsforma ltion alpproa lch peruba lhaln justru terja ldi palda l 

struktur malsya lra lkaltnya l melallui tralnsforma lsi structurall. Da llalm pendekaltaln 

ya lng ke dua l, tra lnsformalsi structura ll dalpt dilihalt seba lgali tujua ln seka lligus 

sa lra lnal untuk mencalpa li tujualn. Seba lga li tujualn ka lrenal perubalha ln dallalm 

proses pembalnguna ln malsya lralka lt yalng dilalksa lnalka ln, talrget utalma lnyal 

a ldalla lh perubalha ln structurall. Sebalga li sa lra lnal pencalpa lialn tujualn, ka lrenal 

melallui struktur sosiall yalng balru kemudia ln dalpa lt dikembalngka ln kondisi 

kehidupaln ya lng lebih balik. 

 Da llalm proses pelalksa lna laln pembalnguna ln malsya lralka lt balnya lk 

stra ltegi yalng doa la lt kital la lkukaln, menginga lt balnyka lnyal ora lng sa la lt ini 

menyalda lri alka ln pentingnyal pembalnguna ln di malsya lralka lt. Sallalh sa ltu straltegi 

pembalngunna l pemberdalya laln ma lsya lralka lt fa lkir daln miskin yalng sa la lt ini 

ba lnyalk menjaldi perbincalnga ln alda llalh gera lkaln filalntropi dengaln berbalgali 

 
123 Soetomo, Strategi-Strategi, hlm. 148. 
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bidalng progra lm.124 Gera lkaln filalntropi islalm, khususnya l ya lng dilksa lna lkaln 

oleh Dompet Dhualfa l Unit Calba lng di Purwokerto, membalwa lhi sekalligus 

da leralh di Balnyumals Ra lya l alta lu Balnyumals, Purba llinggal, Cilalca lp, daln 

Kebumen.di Balnyumals sendiri cukup unik, hall tersebut dalpa lt dilihalt dalri 

semalnga lt daln kesa lda lraln ma lsya lralka lt nyal a lkaln berfilalntropi altalu berdermal, 

ba lik melallui lembalgal ya lng resmi seperti Dompet Dhua lfal ma lua lpun melallui 

komunitals-kmunitals yalng ba lnyalk tersebalr di alreal Balnyuma ls Ralya l. Alda lnyal 

lembalgal filalntropi yalng alda l, kini justru terkesa ln terbalgi menjaldi 2 balgia ln, 

pertalmal, alpresia lsi daln komitmen pemerintalh dengaln mendirikaln semalcalm 

lembalgal semi otonom sebalga limalnal tergalmbalr denga ln berdirinyal 

BAlZNAlS. Kedua l, lembalgal filalntropi yalng berdiri daln besa lr berkalt peraln 

da ln semalngalt malsya lra lkalt sebalga limalnal tercermin berdirinyal yalya lsa ln 

Dompet Dhualfa l. 

Pera ln Geralka ln yalng dilalkuka ln oleh ya lyalsa ln Dompet Dhualfa l 

menjaldi sesualtu yalng penting untuk diura li sebalgali bukti balhwal filalntropi 

Isla lm memberikaln kontribusi ya lng nyalta l balgi kesejalhteraln malsya lra lka lt. 

ya lyalsa ln Dompet Dhualfa l memberikaln wa lrna l pemberdalya laln ya lng berbedal 

dengaln filalntropi palda l umumnyal.125 Alrtinyal, terdalpa lt straltegi yalng berbedal 

ya lng digunalkaln oleh Dompet Dhua lfal da llalm menyelenggalra lka ln 

pemberdalyala ln sebalga li balgialn da lri penyelesalialn permalsa llalha ln ditengalh-

tengalh malsya lra lkalt. Dompet Dhualfa l Unit Ca lbalng Purwokerto khususnya l ini 

 
124 Soetomo, Strategi-Strategi, hlm. 150. 

 
125 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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memiliki dual alktifitals utalmal ya litu: penghimpunaln zalka lt daln kegialtaln sosia ll 

sertal pemberialn fa lsilitals keseha ltaln secalra l graltis balgi merekalya lng tidalk 

mmalpu berdalsa lrka ln dengn mengalcu 8 golongaln yalng mmebutuhkaln. 

Alktivitals penyallura ln daln penghimpunaln ini kaln buka ln ha lnyal bera lsa ll dalri 

da lnal za lka lt yal, tetalpi jugal da lna l infa lq, wa lka lf da ln CSR. Penya llura ln Dompet 

Dhua lfa l ini mengalcu paldal limal pilalr yalitu ekonomi, pendidikaln, kesehaltaln, 

sosia ll budalya l da ln dalkwa lh.  

Ba lnyalk progra lm yalng telalh dilalksa lnka ln oleh Dompet Dhualfa l, balik 

itu dallalm bidalng sosia ll, pengumpulaln za lkalt hinggal pemberialn fa lsilitals 

kesehalta ln. Untuk Dompet Dhua lf Unit Ca lbalng Purwokerto ini mema lng 

ha lnyal difokuska ln palda l bidalng Sosia ll daln Kesehalta ln, sehinggal penerimal 

malnfa la lt yalng a lkaln kita l balha ls disini a ldalla lh beberalpa l wa lrgal da ln pa lsien ya lng 

memalng menerimal ma lnfala ltnyal.tentu sa ljal, jumlalh zalka lt ya lng dihimpun oleh 

Dompet Dhualfa l tidalk bisal dikalta lkaln kecil jumlalhnhya l, jumlalhnya l ba lhkaln 

menyentuh alngka l puluhaln juta l, hall ini menunjukaln besa lrnya l daln tingginyal 

kepercalyala ln malsya lra lka lt terhalda lp Dompet Dhua lfa l. Sa lalt ini, progra lm yalng 

ba lnyalk dilalksa lnka la ln oleh Dompet Dhua lfal khususnya l Unit Ca lba lng 

Purwokerto dia lntralnya l alda llalh Ruma lh Singga lh Pa lsien, LKC (La lyalna ln 

Keseha ltaln Cumal-cumal), Gera li Seha lt, pemberialn ba lntua ln kepalda l 

malsya lra lka lt dhualfal, da ln balntualn pendidika ln sesuali dengaln kebutuhaln sertal 

penghimpunaln zalkalt da ln infalk sertal sha lda lqa lh.126 

 
126 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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Rumalh Singga lh merupalka ln progra lm jalngka l pa lnjalng ya lng dimiliki 

oleh Ya lyalsa ln Dompet Dhua lfa l Unit Ca lba lng Purwokerto. Ruma lh singga lh 

inimerupalka ln progra lm balgi palra l palsien ra lwa lt jallaln ya lng sedalng berobalt 

untuk jalngka l walktu ya lng palnja lng daln kebalnyka ln dialntalra lnya l alda llalh 

pendalta lng dalri lualr kota l Purwokerto. Pa lralpa lsien ini balnyalk 

memperolehinformalsi melallui stalff Ruma lh Sa lkit, rekomendalsi rela lwa ln, 

sertal mencalri talu di Internet. Progra lm ini menalwa lrka ln rumalh singga lh untuk 

pa lral pa lsien da lpalt beristirhalt da ln tidur dalla lm tempalt ya lng la lyalk serta l a lgalr 

da lpalt menguralngi bebaln ma lteri yalng ha lrus dikelualrka ln jikal merek halrus 

bolalk ba llik alta lu  menyewal kontralka ln. Da lla lm rumalh singga lh ini,palsien alka ln 

diberikaln malka ln setialp ha lri da ln lalya lna ln alntalr jemput menuju Rumalh Sa lkit. 

Tentu saljal ruma lh singga lh ini salnga lt membalntu pa lral pa lsien ya lng sedalng 

menjallnkalnfa lse pengobaltaln dna l memberika ln malnfa lalt yalng sa lnga lt besalr. 

Lallu La lyalna ln Keseha ltaln Cuma l-Cumal, la lya lnaln ini diberikaln ba lgi 

seluruh wa lrgal malsya lra lka lt khususnya l yalng memalng tidalk ma lmpu berobalt 

ketikal sedalng sa lkit.Dompet Dhualfa l menyedialkaln La lyalna ln ini secalral 

Cumal-Cuma l talnpa l dipungut sepesrpun. La lyalna ln ini jugal berlalku jikal a lda l 

seora lng pa lsien yalng memalng tida lk malmpu secalra l ekonomi daln ha lrus 

menjallalni peralwa ltaln yalng cukup serius, malka l merekal bisa l mengaljuka ln 

untuk mendalpa ltkaln pelalya lna ln secalral gra ltis termalsuk di Rumalh Sa lkit.127 

Lalya lna ln kesehaltaln Cuma l-Cumal ini tentu sa lnga lt bermalnfa lt dn ba lik balgi 

 
127 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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malsya lra lka lt sekitalr mengingalt Keluralhaln Berkoh sebalga li allalmalt yalng sa lalt 

ini Dompet Dhualfa l tinggalli merupalka ln kelurhaln denga ln ka ltegori miskin. 

Ba lnyalknya l malsya lra lkaltnya l yalng menca lri nalfkalh da lri jallalna ln sertal 

ba lnyalknya l ora lng talnpa l pekerjala ln alta lu penga lngguraln menaldji a llala ln utalmal 

mengalpa l keluralha ln ini malsuk kedalla lm kaltegori keluralhaln miskin. 

Lallu alda l Gerali sehalt yalng memalng letalknya l persis beralda l disebelalh 

Ka lntro Dompet Dhualfa l ini. Gerali ini sudalh alda l sejalk talhun 2012 daln selalmal 

itu pulal memberikaln pela lyalna ln beroba lt gra ltis balgi seluruh ma lsya lralka lt ya lng 

membutuhkaln. Dompet Dhualfa l Unit Ca lbalng Purwokerto ini sendiri 

memalng calba lng ya lng difokuskaln dibida lng kesehalta ln da ln sosia ll, malka l tidalk 

heraln a lpalbilal ba lnya lk dalri progrmnyal alda lla lh pemberialn lalya lnaln kesehalta ln 

secalra l Cumal-Cumal alta lu graltis. Selalin lalya lnal kesehaltaln tersebut, alda lpulal 

progra lm pengumpulaln da ln pendistribusia ln Za lkalt, Dompet Dhua lfa l sendiri 

merupalka ln sa ltu lembalga l yalng memiliki dua l kewenalnga ln sekalligus, ba lik 

seba lgali lembalga l filalntropi daln lembalga l Almil Zalka lt. Dompet Dhufal rutin 

melalksa lnalka ln pengumpulalm daln pendistribusialn zalka lt balgi wa lrgal-wa lrgal 

kura lng malmpu. Ha ll ini lalgi-lalgi menunjukalnbetalpa l Dompet Dhualfa l 

mmeiliki peraln ya lng besalr dallalm kegialta ln filalntropi khususnyal di Kotal 

Purwokerto da ln Balnyuma ls Ra lyal.128 

Dompet dhualfa l mensejalhteralkaln wa lrga l ma lsya lralka lt dengaln ba lnya lk 

progra lm, secalra l keseluruhaln dengaln jumla lh penduduk miskin di Indonesial 

 
128 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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ya lng jumlalhnyal mencalpali 26.16 penerimal malnfa lalt daln Dompet Dhualfal 

membalntu sebalnya lk 12% seta lral denga ln 3.07 juta l jiwal. Jumla lh tersebut 

buka lnlalh a lngkal besa lr memalng  jikal dibalndingkaln jumlalh 

keseluruhalnnya l,nalmun alngka l tersebut menjaldi dalnga lt bsalr denga ln malnfala lt 

ya lng merekal terimal da ln ra lsa lkaln. Mula li da lri lalya lnal keseha ltaln, peniddikaln, 

kealga lmaln, sosia ll, buda lya l, semual bida lng tersebut telalh memberikalnda lmpalk 

da llalm kesejalhteralaln ma lsya lralka lt luals. Meski da llalm pralktiknyal keba lnyalka ln 

progra lm yalng dilalksa lna lka ln merupalkaln ja lngkal pendek, na lmun tidalk dpa lt 

dipungkiri balhwa l tersebut dalpalt meningkaltkaln talra lf hidup daln 

kesejalhteralaln msya lra lkalt ya lng menrimal ma lnfala ltnyal.129 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
129 Observasi Penelitian, Titi Ngudiati, Yayasan Dompet Dhuafa, 16 Mei 2023, Pukul 

10.06. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Ba lhwa l berdalsa lrkaln penelitialn mengena li Peneralpa ln PP (Pera ltura ln 

Pemerintalh) No. 29 Ta lhun 1980 Tenta lng Pelalksa lna laln Pengumpulaln 

Sumba lngaln serta l Peralnnya l da llalm Kesejalhteraln Ma lsya lrka lt yalng telalh 

diuralika ln dialtals, ma lkal penulismenalrik kesimpulaln sebalga li berikut: 

1. Berkembalngnyal ja lmaln sertal berkembalngnya l lembalga l filntropi sala lt ini, 

menjaldi tolalk ukur mengalpal perlunyal pembalha lrualn regulalsi yalng 

memalyungi filaltropi di Indonesial. Pelalpora ln keualnga ln, perizinaln, 

pengumpulaln sumba lngaln melallui dalring a ltalu online,sertal kejelalsa ln da ln 

kepalstia ln jumlalh prosentalse a ltalu da lna l sumba lngaln ya lng boleh 

digunalka ln untuk kegialtaln opera lsionall perusa lha laln a ltalu ya lya lsa ln. Semual 

itu menjaldi alla lsa ln kehalrusa ln alda lnya l pemba lhalrua ln regulalsi yalng ya lng 

mengaltur daln memalyungi filalntropi. Balnya lknyal lembalgal ya lng belum 

pa lhalm betul mengenali regulalsi ya lng menga ltur kegialta ln filalntropi jugal 

menjaldi allalsa ln mengalpa l lalgi-lalgi pembalha lrualn menjaldi salnga lt penting 

sa la lt ini. Yalyalsa ln Dompet Dhualfa l sendiri sa lalt ini sudalh meneralpkaln PP 

No. 29 Ta lhun 1980 tentalng Pela lksa lnala ln Pengumpulaln Sumbalnga ln, UU 

No. 9 Talhun 1961tentalng Pengumpulaln Ua lng daln Ba lralng sertal UU No. 

23 Talhun 2011 tentalng Pengumpulaln Zalka lt. Nalmun demikialn, Ya lyalsa ln 

Dompet Dhua lfal tida lk menalmpik balhwa lsa lnnya l pembalha lrualn diperlukaln 

guna l kualtnya l regulalsi da ln lembalgal ya lng a lda l. 
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2. Filalntropi merupalka ln sa llalh sa ltu solusi ya lng efektif daln a lpik dallalm 

menguralngi alngka l kemiskinaln di Indonesia l sertal dalla lm peningkalta ln 

a lngkal kesedipujalhteralaln malsya lra lka lt. Dialkui alta lu tidalk, Yalya lysa ln 

Dompet Dhualfa l jugal mengaltalka ln balhwa l filalntropi balnyalk membalntu 

malsya lra lka lt-malsya lra lkt kuralng ma lmpu ya lng belum terlihalt oleh 

pemerintalh. Tidalk da lpa lt dipungkiri balhwa l filalntropi menjaldi alma lt 

penting balgi perkembalngaln kesejhalterala ln malsya lra lka lt.  

B. Salraln 

1. Ma lsya lra lkalt belum begitu palha lm mengenali system da llalm pengumpulaln 

sumba lngaln da ln regulalsinya l. Istilalh filalntropi jugal dialngga lp malsih a lsing 

da ln alwa lm balgi palra l malsya lra lkalt. Merekal lebih mudalh menyebut 

lembalgal filalntropi sebalga li lembalga l sosiall ya lng balnya lk membalntu 

merekal, malka l sosia llisalsi menjaldi hall yalng ba likyalng perlu disalmalpa likaln 

pa ldal ma lsya lralka lt mengenali a lpal itu lemba lgal filalntropi, peralnnya l, daln 

berhalti-halti da llalm menentukaln kema lnal kital a lka ln menyumbalngka ln 

sedikit halrtal kital 

2. Lemalhnyal regulalsi yalng alda l menjali allalsa ln utalmal mengalpa l filalntropi, 

khususnya l lembalgalnya l malsih ba lnya lk ya lng melnggalr a lturaln-a lturaln 

sderha lnal ya lng sala lt ini berlalku,tialda lnyal sa lnksi tentu salja l menjaldi allalsa ln 

utalm merekal,ma lkal a lkaln sa lnga lt bali alpalbilal alda l pembalhrualn regulalsi 

ya lng nalntinyal a lkaln sa lnga lt bermalnfaltba lgi ba lnyalk piha lk. 
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LAlMPIRAlN-LAlMPIRAlN 

Lalmpiraln 1 

BUKTI WAlWAlNCAlRAl 

Walwalncalral dengaln Ibu Titi Ngudialti selalku Direktur Yalyalsaln Dompet 

Dhualfal Unit Calbalng Purwokerto 

Judul Skripsi  : Peneralpa ln PP Nomor 29 Talhun 1980 tentalng Pelalksa lna laln 

Pengumpulaln Sumba lngaln da ln Peralnnya l dalla lm Kesejalhterala ln 

Ma lsya lra lkalt berdalsa lrka ln Studi pa lda l Ya lya lsa ln Dompet Dhua lfa l Kotal 

Purwokerto. 

Pertalnya la ln Walwa lncalra l :  

1. Pertalnyalaln: Alpa lka lh pa lral sta lff Dompet Dhua lfa l mengetalhui isi dalri PP 

Nomor 29 Talhun 1980 tentalng Pelalksa lna laln Pengumpulaln Sumba lngaln? 

Jalwalbaln: Iya l, sa lya l sendiri selalku pemimoin disini mengaltalhui alpa l isi dalri 

PP No.29 Ta lhun 1980 meski tidalk secalral rinci, nalmun salya l palha lm isinyal. 

2. Pertalnyalaln: Jika l mengetalhui, alpalka lh Dompet Dhualfal suda lh meneralpkaln 

peraltura ln tersebut? 

Jalwalbaln: Tentu sa ljal, kalmi selalku lembalga l alka ln memaltuhi segallal 

peraltura ln da ln pa lying hukum ya lng sa la lt ini berlalku, termalsuk PP No. 29 

Talhun 1980, UU No.9 Ta lhun 1961, serta l UU No. 23 Ta lhun 2011 Tentalng 

Zalka lt, ka lrenal ka lmi merupalkaln lemba lgal ya lng tidalk ha lnya l bergera lk dibidalng 

filalntrop sa ljal, na lmun jugal dibidalng Lemba lgal Almil Zalka lt 

3. Pertalnyalaln: Da llalm PP Nomor 29 Talhun 1980 tentalng Pelalksa lnala ln 

Pengumpulaln Sumba lngaln tepaltnya l palda l Pa lsa ll 6 a lyalt (1) menyebutkaln 

ba lhwa l balhwa l “Pembialyala ln usa lhal pengumpulaln sumba lngaln seba lnyalk-

ba lnyalknya l 10% (sepuluh persen) dalri halsil pengumpulaln sumba lnga ln yalng 

bersa lngkutaln”. Alngkal 10% pa lda l isi Peralturaln tersebut sala lt ini dialngga lp 

suda lh tidalk dalpalt menutupi besalrnya l bialya l pembialya laln pengumpulaln 

sumba lngaln, a lpa lkalh Dompet Dhualfa l jugal menyetujuinyal? 
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Jalwalbaln: Sebena lrnya l jikal pertalnya lalnya l alda llalh a lpalka lh menyetujuinyal, 

menurut salyal setialp lembalgal ha lrus pinta lr daln cerdals da llalm mengelolal 

a lngkal 10% tersebut, kital selalku lembalgal sosia ll halrus mengedalpalnka ln alsa ls 

kepaltutaln da ln pealntalsa ln, tujualn kital a lda llalh berdermal buka ln mencalri 

untung. Tentu saljal 10% suda lh menja ldi pertimbalngaln ya lng buka ln 

sembalra lnga ln ketikal suda lh dijaldikaln pa lying hukum, daln menurut salyal 

malsih relalva ln selalmal kital ma lmpu dallalm mengelolalnya l. 

4. Pertalnyalaln: Jika l setuju, beralpa l prosentalse ya lng dihalra lpkaln a lka ln 

diperbalha lrui dallalm peralturaln tersebut? 

Jalwalbaln: menurut ssa lya l, jikalna lntinyal a ldal pembalha lrualn regulalsi daln 

prosentse tersebut msih dalngkal 10% ma lkal buka ln malsa llalh untuk kalmi 

khususnya l Dompet Dhua lfal. 

5. Pertalnyalaln: Da lla lm melalkukaln kegialtaln pengumpulaln sumbalnga ln, setialp 

lembalgal tentunyal membutuhkaln bialya l operalsiona ll dalla lm pelalksalna la lnyal, 

beralpa l prosentalse bialyal ya lng Dompet Dhua lfal gunalka ln dalla lm setialp 

kegialtaln pengumpulaln sumbalnga ln? 

Jalwalbaln: untuk beralpa l yalng kalmi gunalka ln, sebalgali lembalga l filalntropi 

ka lmi menggunkaln sesuali alturaln ya lng berlalku sa la lt ini yalitu 10%, sebalgi 

elmbalgal a lmilzalkalt ka lmi memiliki jaltalh 12.5% milik muzalki ya lng ka lmi 

guna lkaln seba lgialn untuk kegialtaln operalsiona ll. 

6. Pertalnyalaln: Alpa lka lh Dompet Dhualfa l memiliki alngga lraln ya lng 

dikhususka ln untuk bialya l opoeralsionall pengumpulaln sumbalnga ln? Jikal alda l, 

dialmbil dalri bidalng a lpal sa ljal? 

Jalwalbaln: ya l ka lmi memiliki, ploting dalri dalna l sosia llkemalnusia la ln yalitu 

sedekalh infa lq daln wa lka lf sertal da lnal milik muzalki tersebut sebalgialn. 

7. Pertalnyalaln: Penda lpa lt Dompet Dhua lfal mengenali kalsus ya lng menimpal 

Lemalbgal Alksi Cepa lt Talngga lp dengaln sa llalh sa ltu pelalngga lralnnya l ya litu 

penggunala ln ua lng sumba lnga ln untuk kegialtaln opera lsioa lnl perusalha laln ya lng 

melebihi peralturalnya l 

Jalwalbaln: tida lk membenalrka l tentu saljal penggunaln da lna l yalng melebihi 

a lturaln ya lng sa lalt ini berlalku, a lpallalgi denga ln lalsa ln kura lng, ka lrenal kemballi 
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lalgi ietu tergalntung pa lda l malna lgemen pengelolal nya l, kital ha lrus pintalr da ln 

talngga lp terhaldalp 10% ya lng berlalku sa la lt ini. 

8. Pertalnyalaln: Alpa lka lh Dompet Dhualfal jugal setuju dengaln a ldalnya l 

pembalha lrualn Unda lng-Unda lng altalu Pera lturaln yalng mengaltur tentalng 

Pengumpulaln Sumba lngaln denga ln berkalcal pa ldal ka lsus ya lng telalh terjaldi? 

Jalwalbaln: Tentu sa ljal, moment ini halrusnya l dijaldika ln pemerintalh selalku 

lembalgal berwena lng untuk da lpalt membenalhi da ln membualt a ltalu membentuk 

pemebalhalrua ln RUU a lta lu regulalsi, entalh itu menalmba lh a ltalu benalr bena lr 

memperbalha lrui isinyal. 

9. Pertalnyalaln: Jika l setuju, peralturaln a lpal sa lja l yalng perlu alda l dalla lm Undalng-

Unda lng tersebut? 

Jalwalbaln: menurut sa lyal justru ya lng sa lngalt penting alda llalh mengenali 

pelalpora ln keualngaln ya lng sa la lt ini halnya l wa ljib dilalporka ln altalu dipubliksikal 

setialp 1 talhun seka lli.alkaln lebih balik alpa lbilal lalporaln keua lngaln da lpa lt 

dilalporka ln setialp sa ltu bulaln sekalli kepaldal pihalk ya lng memalng berwenalng. 

10. Pertalnyalaln: Sa la lt ini, dallalm PROLEGNAlS suda lh dialjuka ln Ralncalnga ln 

Unda lng-Unda lng mengenali Pengumpula ln Sumbalnga ln, alpa lka lh pihalk 

Dompet Dhualfa l jugal mengetalhui da ln ikut memalntalu perkembalnga lnnya l? 

Jalwalbaln: sa lya l mengetalhui,nalmun kuralng mengikuti. 

11. Pertalnyalaln: Alpa lka lh piha lk Dompet Dhualfa l jugal mengetalhui isi dra lft RUU 

ya lng sa lalt ini dalla lm pembalha lsa ln PROLEGNAlS? Jika l mengetalhui a lpalka lh 

suda lh sesua li dengaln keinginaln da ln kebutuha ln palra l lembalgal Fila lntropi di 

Indonesial? 

Jalwalbaln: Ka lla lu isi da lri dra lft ny sendiri kura lng pa lhalm, tetalpi sa ly a lberhalra lp 

suda lh mencalkup semual kebutuha ln altura ln ya lng memalng dibutuhkaln sa la lt 

ini, terkalit dengaln lalporaln keua lngaln, lallu periziznaln, pengumpulaln 

sumba lngaln berba lsis medial sosia ll a ltalu online. 

12. Pertalnyalaln: Sa la lt ini belum aldal peralturaln ya lng mengtur mengenali 

Pengumpulaln Sumba lnga ln yalng dila lkuka ln melallui da lring altalu online, 

na lmun seperti yalng kital ketalhui bersalma l, sa la lt ini pengumpulaln sumba lnga ln 

a lkaln lebih efektif alpalbilal dila lkukaln melalui da lring/online, sehinggal da lpalt 
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menjalngkalu semua l ka llalnga ln, da lri ha ll dialta ls a lpa lkalh perlu a lda lnyal pera lturaln 

khusus ya lng mengaltur? 

Jalwalbaln: tentu sa lja l perlu mbal, kital suda lh buka ln a ldal dijalma ln dalhulu ya lng 

memalng halnya l ca lkupaln loga ll regionall diwilalya lh setempalt, sekalra lng kital 

benalr-benalr bisa l menja lngkalu semua l wila lyalh mengguna lkal medial da lring 

sosia ll, entu alka ln lebih balik jikala ldal regulalsi a lta lu palying hukum ya lng 

mengaltur dengaln tegals. 

13. Pertalnyalaln: Da lla lm tujualnnya l, filalntropi berperaln ba lnyalk da llalm 

kesejalhteralaln ma lsya lra lkalt. Alpa lka lh Dompet Dhua lfal juga l setuju 

ba lhwa lsa lnnyal, fila lntropi merupalka ln a lla lt yalg cukup efektif da llalm 

mengentalska ln kemiskinaln daln meningkaltka ln kesejalhterala ln malsya lra lka lt? 

Jalwalbaln: tentu salja l, dialkui altu tidalk, filalntropi sedikit balnyalk emmalng 

membalntu pemerintalh da lla lm mengentalska ln kemiskinaln yalng terjaldi di 

Indonesial. Tingginyal alngka l kemiskinaln tentu saljal memprihaltinkaln, malka l 

filalntropi menjaldi solusi yalng a lpik. 

14. Pertalnyalaln: Di Dompet Dhualfal sendiri, progralm alpa l salja l yalng sa lalt ini 

berjallaln dengaln tujualn untuk kesejalhterala ln malsya lralka lt altalu pemberdalya la ln 

malsya lra lka lt jalngka l pa lnjalng? 

Jalwalbaln: untuk jngkal palnja lng, kital fokuska ln untuk bidalng ekonomi, 

seperti pelaltihaln talta l bogal, penalna lmaln toga l, budidalyal ikaln, pembualtaln 

keraljinaln talnga ln, itu merupalka ln bentuk progra lm jalngka l pa ljalng tentunyal 

suda lh terencalnal, terorgalnisisr, daln ditentukaln wa lktunyaluntuk meninjalu 

lebih lalnjut. 

15. Pertalnyalaln: Ba lga lialma lnal Dompet Dhua lfal memilih penerimal malnfa lalt 

untuk progralm yalng a lkaln dijallalnka ln, khususnya l untuk pemberdalya laln 

malsya lra lka lt? 

Jalwalbaln: 10 ta lhun lallu kalmi malsih turun ke lalpa lnga ln mencalri oralng yalng 

memalng butuh untukkalmi tolong, nalmun sekalrng ka lmi sudalh alda l medial 

sosia ll, lallu relalwa ln, ma lka l penerimal ma lnfa la lt kalmi pilih berdalsa lrkaln la lpora ln 

tersebut 
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16. Pertalnyalaln: Alpa lka lh ma lsya lra lka lt sekitalr ka lntor Dompet Dhua lfa l jugal 

merupalka ln sa llalh sa ltu penerimal malnfa lalt progra lm? 

Jalwalbaln: tentu saljal, justru penerimal malnfa la lt untuk lalya lna ln keehaltaln 

ba lnyalk bera lsa lldalri ma lsyra lkalt keluralha ln Berkoh ya lng memalng berkoh ka ln 

termalsukkedallalm keluralha ln miskin 

17. Pertalnyalaln: Solusi a lpalka lh ya lng dalpa lt  Dompet Dhualfal berikaln balgi 

kegialtaln filalntropi di Indonesial a lgalr berma lnfala lt balgi semual pihalk terutalmal 

a lgalr da lpa lt menjaldi allalt untuk meningkaltka ln kesejalhterala ln malsya lra lka lt? 

Jalwalbaln: tentusa ljal pembalhalrua ln rgulalsi menjaldi hall ya lng alpik daln balik 

seperti yalng suda lh dijelalskn dialtals. Lallu pentingnaly sosiallisa lsi 

etrhalda lplembalga l-lembalga l ya lng belum menda lftalrka ln progralmnyal. 
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Dokumentalsi Walwalncalral 
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Alnnua ll Report Dompet Dhualfa l 
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Lampiran 12 

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 29 TAHUN 1980 

TENTANG 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN SUMBANGAN 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa pengumpulan sumbangan untuk pembangunan dalam bidang 
kesejahteraan sosial sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 9 
Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang (Lembaran Negara Tahun 
1961 Nomor 214, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2273), merupakan 
salah satu unsur penunjang usaha kesejahteraan sosial yang dilandasi oleh 
jiwa kegotong royongan; 

  b. bahwa pengumpulan sumbangan tersebut termasuk salah satu usaha 
pengerahan dan penggunaan dana bagi kegiatan kesejahteraan sosial di dalam 
masyarakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 Undang-undang Nomor 6 
Tahun 1974 
(Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 53); 

  c. bahwa untuk kelancaran dan ketertiban pelaksanaan yang menyangkut 
pengerahan dan penggunaan dana bagi kesejahteraan sosial di dalam 
masyarakat, maka pelaksanaan pengumpulan sumbangan perlu diatur dengan 
Peraturan 
Pemerintah; 

Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945; 
  2. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau 

Barang (Lembaran Negara Tahun 1961 Nomor 214, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 2273); 

  3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3037); 

  4. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuanketentuan Pokok 
Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 53, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 3039); 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : 
PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PELAKSANAAN PENGUMPULAN 
SUMBANGAN. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 
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Pasal 1 

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan : 

1. Usaha Kesejahteraan Sosial adalah semua program, upaya, dan
 kegiatan yang ditujukan untuk mewujudkan, membina, memelihara, 
memulihkan, dan mengembangkan kesejahteraan sosial, sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan 
ketentuan Pokok 

Kesejahteraan Sosial; 

2. Organisasi adalah organisasi kemasyarakatan Indonesia yang
 memenuhi persyaratan tertentu yang mempunyai program,
 upaya, dan kegiatan yang ditujukan untuk mewujudkan,
 membina, memelihara, dan meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat; 

3. Pengumpulan sumbangan adalah setiap usaha mendapatkan uang
 atau barang untuk pembangunan dalam bidang kesejahteraan sosial,
 mental/ agama/kerokhanian, kejasmanian, pendidikan dan bidang
 kebudayaan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 9 
Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang; 

4. Usaha pengumpulan sumbangan adalah semua program, upaya, dan kegiatan dalam 
rangka pengumpulan sumbangan; 

5. Pejabat yang berwenang adalah Pejabat yang berwenang memberi izin yakni Menteri 
Sosial, Gubernur/Kepala Daerah Tingkat I, dan Bupati/ Walikotamadya Kepala 
Daerah Tingkat II; 

6. Menteri adalah Menteri Sosial. 

BAB II 
USAHA PENGUMPULAN SUMBANGAN 

Pasal 2 

Pengumpulan sumbangan dilaksanakan berdasarkan izin dari Pejabat yang berwenang. 

Pasal 3 

(1) Usaha pengumpulan sumbangan dilakukan oleh organisasi dan berdasarkan 
sukarela tanpa paksaan langsung atau tidak langsung. 

(2) Persyaratan organisasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan oleh 
Menteri. 

Pasal 4 

Tujuan pengumpulan sumbangan adalah untuk menunjang kegiatan dalam bidang : a.
 sosial; 
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b. pendidikan; 

c. kesehatan; 

d. olah raga; 

e. agama/kerokhanian; 

f. kebudayaan; 

g. bidang kesejahteraan sosial lainnya; yang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan dan program Pemerintah dalam bidang kesejahteraan sosial. 

Pasal 5 

(1) Pengumpulan sumbangan dapat diselenggarakan dengan cara : 

a. mengadakan pertunjukan; 

b. mengadakan bazar; 

c. penjualan barang secara lelang; 

d. penjualan kartu undangan menghadiri suatu pertunjukan; 

e. penjualan perangko amal; 

f. pengedaran daftar (les) derma; 

g. penjualan kupon-kupon sumbangan; 

h. penempatan kotak-kotak sumbangan di tempat-tempat umum; 

i. penjualan barang/bahan atau jasa dengan harga atau
 pembayaran yang melebihi harga yang sebenarnya; 

j. pengiriman blangko poswesel untuk meminta sumbangan; 

k. permintaan secara langsung kepada yang bersangkutan tertulis atau lisan. 

(2) Jenis cara pengumpulan sumbangan selain yang tersebut dalam ayat (1), ditetapkan 
oleh Menteri. 

Pasal 6 

(1) Pembiayaan usaha pengumpulan sumbangan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh 
persen) dari hasil pengumpulan sumbangan yang bersangkutan. 

(2) Hasil pendapatan pengumpulan sumbangan tersebut dalam Pasal 5 demikian pula 
dengan jumlah uang yang disumbangkan, dengan izin Menteri Keuangan. dapat 
dibebaskan dari pajak dan pungutan-pungutan lainnya. 

(3) Pelaksanaan ketentuan ayat (2) diatur lebih lanjut oleh Menteri Keuangan. 

BAB III 
TATACARA PERMOHONAN IZIN 

Pasal 7 

Surat permohonan izin penyelenggaraan pengumpulan sumbangan diajukan oleh 
organisasi pemohon kepada : 

1. Menteri,dalam hal pengumpulan sumbangan meliputi: 

a. seluruh wilayah Republik Indonesia; 
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b. lebih dari satu wilayah Propinsi; 

c. satu wilayah Propinsi, tetapi pemohon berkedudukan di Propinsi lain. 

2. Gubernur/Kepala Daerah Tingkat I, dalam hal pengumpulan sumbangan itu 
meliputi : 

a. seluruh wilayah Propinsi yang bersangkutan; 

b. lebih dari satu wilayah Kabupaten/Kotamadya dari wilayah Propinsi
 yang bersangkutan. 

3. Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II, dalam hal pengumpulan 
sumbangan diselenggarakan dalam wilayah Kabupaten/ Kotamadya yang 
bersangkutan. 

Pasal 8 

Surat Permohonan izin penyelenggaraan pengumpulan sumbangan
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, harus dengan jelas memuat : a. Nama dan 
alamat organisasi pemohon; 

b. waktu pendirian; 

c. susunan pengurus; 

d. kegiatan sosial yang telah dilaksanakan; 

e. maksud dan tujuan pengumpulan sumbangan; 

f. usaha-usaha yang telah dilaksanakan untuk tujuan tersebut; 

g. waktu penyelenggaraan; 

h. luas penyelenggaraan (wilayah, golongan); 

i. cara penyelenggaraan dan penyaluran; 

j. rencana pelaksanaan proyek dan rencana pembiayaan secara terperinci. 

Pasal 9 

(1) Surat Permohonan izin pengumpulan sumbangan yang ditujukan kepada Menteri, 
harus disertai: 

a. Surat persetujuan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I tempat organisasi 
pemohon berkedudukan; 

b. Bagi pemohon yang berkedudukan di Propinsi lain, disamping persetujuan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a harus disertai pula persetujuan 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I tempat pengumpulan sumbangan akan 
diselenggarakan; 

c. Surat keterangan dari Instansi Kepolisian setempat, mengenai loyalitas para 
pengurusnya. 

(2) Surat permohonan izin pengumpulan sumbangan yang diajukan kepada Gubernur 
Kepala Daerah Tingkat I, harus disertai : 

a. Surat persetujuan dari Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II tempat 
organisasi pemohon berkedudukan; 

b. Surat keterangan dari Instansi Kepolisian setempat, mengenai loyalitas dari 
para pengurusnya. 
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BAB IV 
PERIZINAN 

Pasal 10 

Izin pengumpulan sumbangan hanya dapat diberikan kepada organisasi pemohon 
setelah memenuhi persyaratan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 3, Pasal 4, dan 
Pasal 5. 

Pasal 11 

(1) Izin pengumpulan sumbangan diberikan dalam bentuk Surat Keputusan dan untuk 
jangka waktu selama-lamanya 3 (tiga) bulan. 

(2) Apabila dianggap perlu izin dapat diperpanjang 1 (satu) kali untuk jangka waktu 
paling lama 1 (satu) bulan. 

Pasal 12 

(1) Surat Keputusan Izin pengumpulan sumbangan memuat ketentuan- ketentuan 
yang mengatur tatacara penyelenggaraan, antara lain: a. batas wilayah; 

b. batas waktu; 

c. wajib lapor kepada Kepala Pemerintahan setempat, Lurah, RT/RW setempat, 
tempat kegiatan pengumpulan sumbangan dilakukan. 

(2) Persyaratan-persyaratan penyelenggaraan selain tersebut ayat (1 ) diberikan oleh 
Pejabat pemberi izin berdasarkan kebutuhan, kondisi dan situasi daerah. 

Pasal 13 

Menteri setelah mengadakan koordinasi dan konsultasi dengan Menteri dalam Negeri 
mengatur dan mengawasi pelaksanaan pemberian izin pengumpulan sumbangan yang 
dikeluarkan oleh Gubernur/Kepala Daerah Tingkat I dan Bupati/Walikotamadya Kepala 
Daerah Tingkat II. 

Pasal 14 

(1) Pemegang izin/penyelenggara pengumpulan sumbangan, wajib 
mempertanggungjawabkan usahanya serta penggunaannya kepada pemberi izin. 

(2) Pejabat pemberi izin berkewajiban membuat laporan berkala kepada Menteri 
secara hierarkis. 

(3) Tata cara pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur oleh Menteri. 

BAB V 
PELAKSANAAN 

Pasal 15 
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Dalam menentukan kebijaksanaan di bidang pengumpulan sumbangan, Menteri 
mengadakan koordinasi dan konsultasi dengan Menteri Dalam Negeri. 

Pasal 16 

Dalam rangka pelaksanaan pengumpulan sumbangan di dalam wilayah Propinsi, 
Gubernur/Kepala Daerah Tingkat I mengadakan musyawarah dengan Musyawarah 
Pimpinan Daerah (MUSPIDA) Tingkat I dan Kepala Kantor Wilayah Departemen Sosial. 

Pasal 17 

Dalam rangka pelaksanaan pengumpulan sumbangan di dalam wilayah Kabupaten atau 
Kotamadya, Bupati/Kepala Daerah Tingkat II atau Kotamadya mengadakan musyawarah 
dengan Musyawarah Pimpinan Daerah (MUSPIDA) Tingkat II dan unsur Departemen 
Sosial setempat. 

BAB VI 
USAHA PENERTIBAN 

Pasal 18 

(1) Usaha penertiban terhadap penyelenggaraan pengumpulan sumbangan meliputi 
tindakan preventif dan represif. 

(2) Usaha penertiban dilakukan oleh Pejabat yang secara fungsional berwenang dalam 
bidang tersebut. 

Pasal 19 

Pejabat pemberi izin berkewajiban untuk melakukan usaha penertiban di dalam 
batasbatas kewenangannya. 

Pasal 20 

(1) Pegawai-pegawai Departemen Sosial yang telah ditunjuk oleh Menteri sebagai 
Satuan Pengamanan Sosial melaksanakan tugas di bidang pengawasan terhadap 
pelaksanaan pengumpulan sumbangan. 

(2) Apabila Satuan Pengamanan Sosial sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
mengetahui perbuatan yang menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1961 dapat 
dipidana, maka ia harus segera melaporkan kepada Pejabat Penyidik yang 
ditetapkan berdasarkan Undang-undang untuk melakukan penyidikan. 

BAB VII 
KETENTUAN KHUSUS 

Pasal 21 
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Pengumpulan sumbangan yang diwajibkan oleh Hukum Agama, Hukum Adat, Adat 
Kebiasaan, atau yang diselenggarakan dalam lingkungan terbatas tidak memerlukan izin 
penyelenggaraan. 

Pasal 22 

Pengumpulan sumbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 yang tidak 
memerlukan izin penyelenggaraan ialah : 

a. Untuk melaksanakan kewajiban Hukum Agama; 

b. Untuk amal peribadatan yang dilakukan khusus di tempat-tempat ibadat; 

c. Untuk menjalankan Hukum Adat atau Adat Kebiasaan; 

d. Dalam lingkungan suatu organisasi terhadap anggota-anggotanya. 

Pasal 23 

(1) Berdasarkan pertimbangan kebutuhan yang sangat mendesak, Menteri dapat 
menunjuk sesuatu organisasi untuk melaksanakan pengumpulan sumbangan. 

(2) Organisasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib mempertanggungjawabkan 
usaha serta penggunaannya kepada Menteri. 

BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 24 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Pemerintah ini diatur lebih lanjut oleh 
Menteri. 

Pasal 25 

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar supaya setiap
 orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan  Peraturan
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Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 28 
Agustus 1980 
PRESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA, 

SOEHARTO 

Diundangkan di 
Jakarta pada 
tanggal 28 Agustus 
1980 
MENTERI/SEKRETA
RIS NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA, 

SUDHARMONO, SH 
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